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S halom, kembali kami hadir 
dihadapan pembaca yang 
budiman, dalam edisi 177 
membahas Pilpres. Kita tahu ber¬ 
sama bahwa di Pilres ini makin 
hangat suasananya. Belum lagi 
kontroversial, artis yang pendu¬ 
kung salah satu pasangan, me¬ 
makai pakaian ala tentara “Nazi” 
Jerman. Dan kita juga sama-sama 
tidak tahu, apa yang terjadi dip- 
ikiran si artis itu, dia juga meng¬ 
gunakan dan mengubah teks lagu 
We Will Rock You group Queen, 
tanpa permisi pada penciptanya. 
Kita bisa tafsir dan simpulkan bah¬ 
wa itu makna terirat. Aoh fasisme 


dan otoriteritarian yang memang 
harus diwaspadai. Kita tahu se¬ 
benarnya apa yang menggerakkan 
perangkat rohani si artis itu, meng¬ 
gunakan pakaian salah satu kom¬ 
andan Nazi. Hal yang tak patut. 

Lalu, beberapa waktu, Senin 
(16/6/14) lalu Reformata beker- 
jasama dengan Tim dari bapak Se- 
tiady Perwata menggelar seminar 
yang bertema “Dari Hati ke Hati: 
Menyibak Radikalisme Agama 
dan Mencermati Ancaman Wa- 
habisme” ini hadir sebagai nara¬ 
sumber yaitu Alwi Shihab; mantan 
menteri luar negeri dan ahli isla- 
mologi, Luhut Pandjaitan; tim pe- 


nasihat pemenangan Jokowi dan 
Hamid Awaludin dan tim pemenan¬ 
gan Jokowi-JK. 

Alwi Shihab hadir sebagai nara¬ 
sumber yang mengungkap fakta 
dan penjelasan mengenai kaum 
wahabi. Menurutnya, paham 
tersebut sebagai doktrin berba¬ 
haya yang menghalalkan segala 
cara untuk menyingkirkan paham- 
paham yang tidak sejalan untuk 
memurnikan Islam. Menurutnya, 
ada empat ajaran yang harus mer¬ 
eka basmi yaitu filsafat, sufisme, 
syiah dan Kristen. Ajaran ini dimu¬ 
lai dari abad ke 14 yang dipelopori 
oleh Ibnu Taimiyah. 


Acara terbilang sukses karena 
dihadir 1350 orang, sesuai jumlah 
daftar hadir. Dimoderatori Pdt. Big- 
man Sirait. Acara ini dibuat untuk 
mengajak masyarakat mengenal 
sosok Jokowi-Jusuf Kalla. Itu se¬ 
bab, edisi ini kami kembali men¬ 
gangkat Pilres, utamanya jejak 
rekam dari dua pasangan. 

Hal ini bagi kami penting, agar 
calon pemilih, apalagi pemilih 
pemula bisa melek siapa pemimpin 
yang kita pilih. Agar jangan, seb¬ 
agaimana istilah mengatakan “jan¬ 
gan memilih kucing dalam karung.” 
Salah mengenali dan memilih so¬ 
sok pemimpin, akan lima tahun 
kita menyesal. Akhirnya, Selamat 
memilih Pemimpin Baru, Rabu 9 
April 2014. Shalom. 



Pesan Pastoral PGI untuk Pe¬ 
milu Presiden 2014 

Saudara-saudara Umat Kristiani di 
Seluruh Indonesia, 

Tahapan Pemilu Presiden 
(Pilpres) kini sedang berlang¬ 
sung. Dua pasangan calon su¬ 
dah ditetapkan Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) pada 1 Juni 2014, 
yakni pasangan Nomor Urut 1: 
Prabowo Subianto/Hatta Rajasa, 
yang diusulkan oleh gabungan 
partai politik GERINDRA, GOL¬ 
KAR, PAN, PKS, PPP dan PBB; 
serta pasangan Nomor Urut 2: 
Joko Widodo/M. Jusuf Kalla, yang 
diusulkan oleh PDIP, NASDEM, 
PKB, HANURAdan PKPI. 

Gunakan Hak Pilih 

Dalam Pilpres yang akan berlang¬ 
sung pada Rabu, 9 Juli 2014 nanti, 
kita akan memilih siapa yang akan 
menjadi nakhoda bangsa ini 5 
(lima) tahun ke depan. Karena itu, 
gunakan hak pilih Anda sebagai 
bentuk tanggung jawab iman per¬ 
caya Anda. Dengan memilih, Anda 
bisa menentukan orang yang tepat 
untuk menjadi Presiden dan Wakil 
Presiden. 

Politik Uang adalah Dosa! 

Pertanyaannya, siapa yang 
akan dipilih! Perlu ditegaskan bah¬ 
wa Pemilu itu tidak semata-mata 
soal hasil. Hasil sangat ditentukan 
oleh proses; dan proses yang baik 
akan menentukan hasil yang baik 
pula. Terlalu terfokus pada hasil 
seringkali tanpa disadari menje¬ 
rumuskan pemilih kepada parti¬ 
sipasi politik yang pragmatis dan 
transaksional. Pengalaman pada 
Pemilihan Umum Legislatif, 9 April 
lalu, menunjukan bahwa politik 
transaksional dalam bentuk politik 
uang merajalela dimana-mana! 
Bahkan ada warga gereja dan ge¬ 
reja sendiri ikut-ikutan terlibat di 
dalamnya. Kita perlu memaknai 
kembali substansi partisipasi ge¬ 
reja dalam kerangka memperkuat 
integritas proses dan kualitas hasil 
Pemilu itu sendiri. Jangan lagi terli¬ 
bat dalam politik uang! Politik uang 
merupakan pembodohan rakyat 
dan merusak substansi demokrasi 
kita. Dalam 1 Timotius 6:10 dite¬ 
gaskan bahwa "... akar segala 
kejahatan ialah cinta uang. Sebab 
oleh memburu uanglah beberapa 
orang telah menyimpang dari iman 
...” Begitu juga dalam Kitab Kelu¬ 


aran 23:8 ditegaskan bahwa “Suap 
janganlah kauterima, sebab suap 
membuat buta mata orang-orang 
yang melihat dan memutarbalik¬ 
kan perkara orang-orang yang 
benar.” (Lihat juga Ulangan 16:19). 
Dengan demikian, politik uang 
adalah dosa. 

Kriteria Pemimpin yang Baik 

Alkitab memberikan rujukan yang 
jelas tentang pentingnya kepe¬ 
mimpinan dalam sebuah bangsa. 
Pemimpin hadir untuk menjalank¬ 
an mandat ilahi. Roma 13:1 men¬ 
gatakan "... tidak ada pemerintah, 
yang tidak berasal dari Allah; dan 
pemerintah-pemerintah yang ada 
ditetapkan oleh Allah.” Karena itu, 
proses memilih pemimpin bangsa 
tidaklah terlepas dari mandat dan 
campur tangan Allah. Jadi, ketika 
kita memilih pemimpin kita harus 
sadari bahwa kita sedang men¬ 
jalankan mandat ilahi untuk mela¬ 
hirkan pemimpin yang baik dan 
bertanggungjawab. 

Lalu, seperti apakah pemimpin 
yang baik? Kitab Keluaran 18:21 
mengatakan bahwa mereka yang 
layak dipilih sebagai pemimpin ha¬ 
ruslah “orang-orang yang cakap 
dan takut akan Allah, orang-orang 
yang dapat dipercaya, dan yang 
benci kepada pengejaran suap.” 
Bandingkan juga Kisah Para Ra¬ 
sul 6:3 "... pilihlah tujuh orang di 
antara kamu, yang terkenal baik, 
dan yang penuh Roh dan hikmat 
...”. Dua pesan Alkitab ini kiranya 
bisa menuntun kita untuk menen¬ 
tukan pilihan dalam Pilpres, demi 
menghasilkan pemimpin bangsa 
yang baik dan bertanggungjawab 
bagi kesejahteraan seluruh rakyat 
Indonesia. 

Pedoman Memilih 

Dalam menghadapi Pilpres, 9 Juli 
2014 mendatang, PGI menyeru¬ 
kan beberapa hal berikut sebagai 
pedoman bagi warga gereja untuk 
memilih, antara lain: 

1. Pelajarilah dan cermatilah visi 
dan misi pasangan calon sebelum 
anda menentukan pilihan. Sebab 
visi dan misi inilah yang akan men¬ 
jadi kerangka kerja dan program 
pasangan calon jika terpilih. Beri¬ 
kan penilaian dan kritisi apakah 
visi dan misi itu dapat dilakukan 
atau hanya sekedar “mimpi” untuk 
mempengaruhi suara hati Anda. 
Bandingkan juga visi dan misi 
tersebut dengan “idiologi” masing- 
masing partai pendukung. Hal ini 


penting agar kita bisa mengukur 
derajat kesungguhan bangunan 
koalisi partai pengusung dan tidak 
terjebak memilih “kucing dalam ka¬ 
rung.” 

2. Pemimpin yang baik biasanya 
lahir melalui sebuah proses yang 
baik dan alamiah. Proses inilah 
yang kami yakini membentuk 
karakter dan sedikit banyak akan 
mempengaruhi kinerja kepemimpi¬ 
nannya. Proses yang baik akan 
menentukan orientasi kepemimpi¬ 
nan, apakah berorientasi “kekua¬ 
saan” atau “kepentingan rakyat.” 
Olehnya, pelajari jugalah rekam 
jejak para calon, apakah mer¬ 
eka memang selama ini berjuang 
demi rakyat dan sungguh-sungguh 
menghargai harkat dan martabat 
manusia. 

3. Pasangan calon dipilih dalam 
satu paket mesti saling melengkapi 
sebagai Calon Presiden dan calon 
Wakil Presiden. Nilailah dan cer¬ 
matilah, apakah pasangan itu me¬ 
mang betul-betul pasangan yang 
harmonis dan bisa saling meleng¬ 
kapi dalam tugas dan pekerjaan¬ 
nya atau tidak! Sejauh mana Calon 
Wakil Presiden bisa bekerjasama, 
mendukung dan melengkapi Calon 
Presiden. Sebab jika pasangan 
calon tidak kompak, tidak harmo¬ 
nis, tidak saling mendukung, maka 
sudah pasti proses pemerintahan 
akan mengalami hambatan dan 
rakyat akan merasakan akibatnya. 

4. Pasangan calon diusung 
oleh gabungan partai politik. Hal 
ini jangan hanya dimaknai seb¬ 
agai sebuah syarat keikutsertaan 
dalam Pilpres semata, sebab par¬ 
tai pendukung memiliki peran yang 
penting, sehingga akan mempen¬ 
garuhi proses kepemimpinan ke 
depan. Maka cermatilah “idiologi” 
apa yang ada di balik partai-partai 
pengusung, rekam jejak mereka 
di masa lalu, kelompok organisasi 
sayap pendukung apa yang ada di 
dalamnya, siapa saja tokoh utama 
yang berpengaruh terhadap partai 
tersebut, apakah partai-partai itu 
bersih dan tidak terlibat korupsi. 
Hal-hal ini penting agar jangan 
sampai pasangan calon terpilih 
disandera atau dipengaruhi oleh 
partai-partai tersebut dalam men¬ 
jalankan pemerintahan. 

Perhatikan juga apakah ban¬ 
gunan koalisi partai itu bersifat 
transaksional atau memang sung¬ 
guh-sungguh untuk kepentingan 
kesejahteraan rakyat. Manakah 


partai koalisi itu yang tidak secara 
jelas menjadikan Pancasila seb¬ 
agai pedoman dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, me¬ 
lainkan ideologi lain. Bagaimana 
komitmen partai-partai pendukung 
tersebut terhadap kebebasan be¬ 
ragama dan berkeyakinan di Indo¬ 
nesia. 

5. Waspadai Kampanye Jahat 
(bad campaign) yang hanya bertu¬ 
juan menjelek-jelekkan calon ter¬ 
tentu dan memuji calon yang lain. 
Model kampanye yang menying¬ 
gung isu SARA sudah pasti men¬ 
cederai demokrasi dalam pemilu 
dan merusak bangunan kebang- 
saan kita. Jangan memilih ber¬ 
dasarkan SARA. Jangan terpen¬ 
garuh dan terprovokasi serta ikut 
serta melakukannya. Pemilu harus 
menjadi ajang bagi kita untuk me¬ 
milih pemimpin yang mampu men¬ 
jaga tegaknya NKRI berdasarkan 
Pancasila dan UUD 45. 

6. Untuk memastikan proses dan 
hasil Pemilu baik dan berintegritas, 
maka kami menganjurkan warga 
gereja untuk terlibat aktif dalam 
pengawasan Pemilu. Laporkan 
pelanggaran kepada pihak yang 
berwajib, termasuk para pelaku 
kampanye jahat. Peliharalah ke¬ 
damaian agar proses pemilu ini 
dapat berlangsung secara tertib 
dan aman. 

7. Sebagai institusi, Gereja tidak 
dalam posisi mendukung atau me¬ 
nolak salah satu Pasangan Calon. 
Gereja tidak berpolitik praktis. 
Politik gereja adalah politik moral, 
bukan politik dukung-mendukung. 
Janganlah jadikan gereja sebagai 
arena kampanye untuk pemenan¬ 
gan salah satu pasangan calon, 
agar tidak menimbulkan konflik di 
antara jemaat dan memicu hal-hal 
yang tidak kita inginkan bersama. 
Gereja harus tetap suci, dan tidak 
boleh dikotori oleh kepentingan- 
kepentingan politik tertentu! 

Demikianlah Pesan Pastoral ini. 
Kita berdoa: Tuhan, Pencipta dan 
Pemelihara Kehidupan member¬ 
kati Indonesia. Amin. 

Atas nama 

Majelis Pekerja Harian 
Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia 

Pdt. Dr. A.A. Yewangoe, Ketua 
Umum 

Pdt. Gomar Gultom, Sekretaris 
Umum 
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Pilah-Pilih Capres-Cawapres 
Tahun 2014-2019 


K arakteristik kepemimpinan 

Jokowi dinilai banyak kalangan 
mampu memutarbalikkan gaya 
kepemimpinan yang ada selama ini. 
Hal ini dianggap merupakan suatu 
proses pembelajaran politik yang 
positif, serta bermanfaat mendorong 
terjadinya proses transformasi gaya 
kepemimpinan nasional. Kepemimp¬ 
inan yang identik dengan tipologi pe¬ 
mimpin egaliter, merakyat, sederha¬ 
na dan apa adanya ternyata mampu 
mendapat simpati masyarakat se¬ 
cara luas. Bahkan Jokowi disamakan 
dengan Mahatma Gandhi (pemimpin 
spiritual dan politikus asal India) oleh 
Wali Kota Rotterdam Ahmed Abouta- 
leb. “Saya tidak pernah bertemu 
dengan orang yang sederhana tapi 
sangat visioner seperti Jokowi. Dia 
mengambil wakilnya yang beragama 
Kristen, yang mana itu adalah bagian 
dari minoritas di negara yang ber- 
penduduk mayoritas Islam, seperti 


Indonesia,” kata Ahmed Aboutaleb 
ketika menyambangi Jakarta pada 
September 2013 silam. Jokowi di¬ 
anggap memberikan hal yang baru 
untuk memenuhi kebutuhan atau 
permintaan masyarakat yang ingin 
diperhatikan, sehingga banyak yang 
mengatakan Jokowi membawa ha¬ 
rapan akan perubahan bagi bangsa 
ini. Abdilla Toha, pendiri Partai Am¬ 
anat Nasional (PAN), bahkan secara 
terang-terangan mengatakan bahwa 
ia mendukung Jokowi dan bukan 
mendukung Prabowo yang berpas¬ 
angan dengan Hatta Rajasa, Ketua 
Umum PAN, partai yang didirikannya. 
"Sebagai salah seorang pendiri PAN, 
bersama beberapa pendiri lain serta 
beberapa anggota dan eks anggota 
PAN, saya memutuskan akan me¬ 
milih calon presiden yang tidak didu¬ 
kung PAN pada pemilihan presiden 
mendatang. Paling sedikit ada 10 
alasan kelebihan Jokowi yang men¬ 


dasari keputusan saya tersebut,” 
tulis Abdilla Toha. Pernyataan resmi 
dukungan terhadap Jokowi dan Ju- 
suf Kalla (JK) tersebut diposting 
oleh budayawan Goenawan Moha- 
mad, yang juga ikut mendirikan PAN 
serta ikut mendukung Jokowi me¬ 
lalui akun facebook resminya (30/5). 

Abdilla Toha mengatakan bahwa 
Jokowi selalu mendahulukan ke¬ 
pentingan rakyat dan itu terbukti ke¬ 
tika Jokowi terpilih kembali sebagai 
Wali Kota Solo untuk periode kedua. 
Saat itu dia mendapatkan dukun¬ 
gan tak kurang dari 90% pemilih. 
Lebih jauh lagi Jokowi dianggap se¬ 
bagai sosok pemimpin pluralis yang 
selalu membela dan melindungi 
hak asasi kaum minoritas seperti 
yang dicontohkannya dalam debat 
perdana capres-cawapres (10A3)> 
yaitu kasus Lurah Susan di Len- 
teng Agung, Jakarta Selatan, yang 
tetap dipertahankan sebagai lurah 


walau Jokowi mendapat kecaman 
dan protes dari kelompok yang ka¬ 
tanya mayoritas di daerah tersebut. 
Berdasarkan asas Bhineka Tunggal 
Ika, hal itu tak perlu lagi dibicarakan. 

Itu sudah harga mati hanya tinggal 
dilaksanakan. Jokowi tidak punya 
program pemurnian agama dalam 
visi-misinya yang berbahaya bagi 
persatuan bangsa. Ketegasan dalam 
mengambil keputusan telah sering 
dibuktikan Jokowi dalam posisinya 
sebagai Wali Kota Solo, bisa dilihat 
dengan menolak usul pembangu¬ 
nan mall oleh gubernur Jawa Ten¬ 
gah saat itu. Di Jakarta, Jokowi juga 
tak segan memberhentikan pejabat 
tinggi DKI yang tidak berprestasi 
(wali kota Jakarta Selatan) dan ban¬ 
yak lagi contoh ketegasan Jokowi. 

Jokowi lebih memilih tampil apa 
adanya, sederhana, tidak suka mem¬ 
pergunakan produk mewah, bahkan 
lebih merasa nyaman mempergu¬ 
nakan mobil dinas Toyota Kijang 
Inova. Ketika bepergian naik pe¬ 
sawat, ia tak memilih kelas eksekutif, 
la bersedia antre dan duduk sama 
dengan penumpang biasa lainnya. 
Kesederhanaan ini sangat susah di¬ 
imbangi oleh capres lain yang sudah 
terbiasa menikmati fasilitas kehidu¬ 


pan yang serbamewah, sudah mera¬ 
sa nyaman dengan kemewahan dan 
senang menikmati penghormatan 
yang diperolehnya selama ini. Man¬ 
tan Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia Anwar Nasution menilai 
Jokowi merupakan sosok pengusa¬ 
ha yang mandiri karena tak pernah 
minta bantuan orang lain. “Jokowi 
sudah bisa mengirim barangnya ke 
luar negeri,” katanya. Ihwal apa yang 
disampakan Jokowi dalam visi-misi 
ekonominya, Anwar mengatakan 
baru sejumlah aspek kecil yang diba¬ 
has. “Itulah gunanya orang-orang 
yang ahli dan dekat dengan dia, 
karena dia bukan ekonom,” kata An¬ 
war. Sementara Prabowo Subianto 
tampil dengan membangun citra se¬ 
bagai pemimpin yang tegas, sehing¬ 
ga dianggap oleh pelbagai kalangan 
sangat tepat diposisikan sebagai 
pemimpin alternatif untuk memenuhi 
keinginan masyarakat yang kecewa 
dengan gaya kepemimpinan Susilo 
Bambang Yudhoyono. Ketua Tim 
Pemenangan Prabowo Subianto- 
Hatta Rajasa, Mahfud MD, me¬ 
nyebut Indonesia adalah negara 
ekonomi yang besar namun salah 
urus sehingga masyarakat miskin¬ 
nya masih banyak. ”lni negara yang 
besar, tapi tampaknya salah urus. 
Jadi, kita butuh pemimpin yang na¬ 
sionalis,” kata Mahfud usai debat 
perdana Capres-Cawapres (10/6). 

Lebih lanjut, menurut Mahfud, 
dengan status sebagai negara eko¬ 
nomi terbesar ke-10, namun jumlah 
penduduk miskin Indonesia masih 
banyak: lebih dari 100 juta jiwa. Den¬ 
gan pendapatan di bawah Rp670 
ribu per bulan, kondisi kemiskinan 
masyarakat Indonesia cukup mem¬ 
prihatinkan. “Ini pemimpin butuh misi 
ke depan. Punya pemimpin yang 
jelas seperti Prabowo-Hatta yang 
punya daftar masalah. Ini tahu ma¬ 
salahnya, tahu juga cara menyele¬ 
saikannya. Agar kita tidak salah dan 
menjudikan nasib bangsa ini kepada 
pemimpin yang belum jelas. Yang 
tahu persoalan tidak?” kata man¬ 
tan Ketua Mahkamah Konstitusi ini. 

Menurut para ahli di bidangnya 
masing-masing, ada perbedaan 
yang besar di antara kedua cap¬ 
res ini. Setidaknya dalam dimensi 
kerangka pemikiran dan tindakan 
yang tertuang dalam visi-misi yang 
tertera di laman website Komisi Pe¬ 
milihan Umum (KPU). Analis senior 
dan Direktur Utama Independent 
Research and Advisory Indone¬ 
sia (IRAI) Lin Che Wei, menyoroti 
program-program ekonomi yang 
dijanjikan Prabowo-Hatta jika ter¬ 
pilih sebagai presiden dan wakil 
presiden dalam Pemilihan Presiden 
9 Juli mendatang. Menurut anali¬ 
sis Che Wei, ada banyak program 
yang sejatinya bakal sulit direalisir 
dan bisa mengancam stabilitas per¬ 
ekonomian nasional. Salah satunya 
adalah target Prabowo-Hatta untuk 
mengurangi pinjaman luar negeri 
baru, baik multilateral maupun bi¬ 
lateral, menjadi 0 persen di tahun 
2019. “Janji itu sangat berbahaya,” 
kata Che Wei dalam sebuah diskusi 
dengan wartawan dan analis (3/6). 

Jika dia (Prabowo) terpilih jadi 
presiden dan ingin melunasi semua 
hutang luar negeri pada tahun 2019 
(setelah sudah tak menjabat), dit¬ 
ambah lagi pemerintah harus men¬ 
cari sumber pembiayaan untuk 
menambal defisit anggaran negara 
setiap tahunnya, Che Wei melihat 
cash flow pemerintah terancam jadi 
negatif. Dia mengingatkan bahwa 
melunasi hutang luar negeri memer¬ 
lukan tahapan jangka panjang, dan 
jika dipaksakan dalam jangka pendek 
akan menimbulkan krisis likuiditas. 

Berbeda dengan Che Wei yang 
ahli di bidang ekonomi, politisi PAN 
yang mendukung Prabowo-Hatta 
mengatakan bahwa Prabowo- 
Hatta telah mengutarakan janji 
dan komitmen untuk memban¬ 
gun rumah sakit modern, serta 
mempercepat Badan Penyeleng¬ 
gara Jaminan Sosial (BPJS) Kes¬ 
ehatan dengan meningkatkan premi 
yang saat ini masih Rp20 triliun. 

Prabowo mencoba memban¬ 
gun citra menjadi calon presiden 
yang tegas. Keunggulan Prabowo 
dalam membangun citra ini un¬ 
tuk mengisi ruang kosong men¬ 
genai keinginan masyarakat yang 
rindu akan pemimpin yang tegas. 
Selama ini masyarakat memang 
sudah "memaklumi” bahwa Pres¬ 
iden SBY identik dengan pemimpin 
yang tidak tegas dan peragu dalam 
membuat keputusan. &Nick Irwan 
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P emilu adalah pesta demokrasi. Kita 
sedang berpesta, bukan saling 
memnghancurkan satu sama lain. 
Pemilu adalah perayaan dan aktualisasi 
hak-hak sebagai warga negara. 

Ini bukan kompetisi yang memperta¬ 
ruhkan agama, apalagi benar salahnya, 
seperti yang digaungkan oleh Amin Rais 
tentang Perang Badar dan seruan untuk 
memilih capres tertentu oleh Pendeta Ja- 
cob Nahuway lewat surat pemberitahuan 
pengurus pusat Persatuan Gereja-gereja 
Pentakosta Indonesia (PGPI). Politik 
adalah tatakelola publik, bukan kemenan¬ 
gan dan kekalahan agama. 

Mari kita perjuangkan pemilu secara el¬ 
egan, terhormat, tanpa terminologi yang 


Perihal 

Jokowi 

Prabowo 

Ideologi Politik 

Nasionalis 

Nasionalis 

Latar Belakang 
Kebhinekaan 

Plural - berani mempertahankan kasus 
Lurah Susan 

Plural - Lahir dari keluarga yang familiar dengan agama 
Kristen dengan ibu dan adik yang penganut Kristen juga. 

Personal 

52 tahun 1 istri memiliki 4 orang anak 

62 tahun mantan menantu presiden Soeharto 

Total Kekayaan 

27 miliar 

1600 miliar 

Perjalanan Karir 

Tahun 2005 Jokowi diusung oleh PDIP 
menjadi walikota Solo dan menang meraih 
36% suara. Pada periode kedua elektabili- 
tas Jokowi terpilih lagi dengan 90% suara 
di 2012. Lalu ia diusung ke Jakarta untuk 
jabatan Gubernur - ia juga menang di situ. 

Prabowo mulai karir militer di 1970 di Akmil Magelang. 
Pada umur ke 26 ia sudah menjadi komandan termuda 
pada operasi di Timtim. Tak lama ia juga menjadi wakil 
komandan Kopassus di 1983. Hingga tahun 1996 ia jadi 
komandan Kopassus. 1998 ia jadi Pangkostrad. Namun 
ia berakhir misterius karena dipecat oleh presiden yang 
isunya terkait upaya kudeta. 

Prestasi/Jabatan 

Politik 

Selain prestasi ketika menjadi walikota 
atau gubernur berikut prestasinya: The 
World 50 Greatest Leaders dari Fortune. 
Man of the Year 2014 dari Globe Asia 
Magazine. Pemerintah Provinsi DKI Ja¬ 
karta menerima Piagam Penghargaan 
dari KPK. Terbaik Nomor 1 Indeks Pem¬ 
bangunan Ketenagakerjaan (IPK) dari Ke- 
menterian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(Kemenakertrans). Adiupaya Puritama 
2013 dari Kementerian Perumahan Rakyat 
(Kemenpera. Anugerah Parahita Ekapraya 
(APE) dari Presiden Republik Indonesia. 
Tokoh Pluralisme 2013. Walikota Terbaik 
Ketiga Dunia dari The City Mayors Foun¬ 
dation. Dan masih banyak lagi. 

Berbagai penghargaan: Bintang Kartika Eka Paksi Nara- 
rya. Satyalancana Kesetiaan XVI. Satyalancana Seroja 
Ulangan. Satyalancana Raksaka Dharma. Satyalancana 
Dwija Sistha. Satyalancana Wira Karya. Bintang Yudha 
Dharma Nararya. 

Isu Kelam 

Tidak ada 

Upaya penculikan petinggi militer. Dugaan pelanggaran 
HAM di Timor Timur. Kontroversi penculikan aktivis. Tudu¬ 
han pernyataan pengusiran orang Cina. Dugaan keterli¬ 
batan kerusuhan Mei 1998. Isu kudeta. Melarikan diri ke 
Yordania. 

Dari berbagai sumber, disarikan oleh Reformata 


saling mengacaukan dan menghancur¬ 
kan. Kualitas dan kematangan kita dalam 
berpolitik ada dalam kesantunan dan 
kemauan kita membangun sikap terhor¬ 
mat dalam pemilu, menjadikan pemilu da¬ 
mai, anggun dan bermartabat. 
jg Nick Irwan 


Lembaga Survei Bulan / Tahun Hasil Survei 


Soegeng Sarjadi 
School of Govern¬ 
ment (SSSG) 


Lingkaran Survei 
Indonesia (LSI) 


Juni 2014 


Juni 2014 


1. Jokowi - JK 42,65 % 

2. Prabowo - Hatta 28,35 % 

Pemilih yang belum menentukan 
pilihan masih 29%. 

Selisih antara Jokowi-JK dan 
Prabowo-Hatta masih 14,30%. 


Dalam survei itu, LSI mengukur 
kekuatan kedua pasangan capres- 
cawapres di lima isu populer yaitu 
bidang ekonomi, politik, hukum, 
keamanan dan sosial. Dari lima bi¬ 
dang itu, Jokowi-JK unggul empat 
isu, yaitu ekonomi, keamanan, hu¬ 
kum dan sosial, sedangkan Prabo¬ 
wo-Hatta unggul di satu isu politik 
(stabilitas politik). Untuk bidang 
ekonomi, sebesar 38,78 persen 
publik lebih percaya Jokowi-JK 
mampu menangani masalah eko¬ 
nomi dibanding Prabowo-Hatta 
yang sebesar 21, persen. 

Untuk bidang penegakan hukum, 
sebesar 36,54 persen publik per¬ 
caya Jokowi-JK lebih mampu 
menangani penegakan hukum 
dibanding pasangan Prabowo- 
Hatta yang sebesar 23,80 persen. 
Untuk bidang keamanan, sebesar 
37,31 persen publik percaya pas- 
an Jokow JK lebih mampu menan¬ 
gani masalah keamanan diband¬ 
ing pasangan Prabowo-Hatta yang 
hanya sebesar 22,47 persen. Un¬ 
tuk bidang sosial, sebesar 36,26 
persen publik meyakini pasangan 
Jokowi-JK lebih mampu menan¬ 
gani masalah sosial dibanding 
Prabowo-Hatta 23,94 persen. Un¬ 
tuk bidang stabilitas politik, sebe¬ 
sar 37,03 persen responden meya¬ 
kini Prabowo-Hatta lebih akan 
mampu menjaga stabilitas politik 
dibanding Jokowi-JK yang hanya 
sebesar 23,87 persen. 

Disarikan oleh: Capres2014.org 



Prioritas 
Program Kerja 


\ 



Membangun perekonomian yang 
kuat, berdaulat, adil dan makmur 

Melaksanakan ekonomi kerakyatan 
Membangun kembali kedaulatan 
pangan, energi dan sumberdaya 
alam 

Meningkatkan kualitas sumberdaya 
manusia dengan melaksanakan 
reformasi pendidikan 

Meningkatkan kualitas pembangu¬ 
nan sosial melalui program keseha¬ 
tan, sosial, agama, budaya dan 
olahraga 


Kami akan menghadirkan kembali Negara 
untuk melindungi segenap bangsa dan 
memberikan rasa aman pada seluruh warga 
negara. 

Kami akan membuat Pemerintah tidak 
absen dengan membangun tata kelola 
Pemerintahan yang bersih, efektif, 
demokratis, dan terpercaya. 

Kami akan membangun Indonesia dari ping¬ 
giran dengan memperkuat Daerah-daerah 
dan Desa dalam kerangka Negara 
Kesatuan. 

Kami akan menolak Negara lemah dengan 
melakukan reformasi sistem dan penegakan 
hukum yang bebas korupsi, bermartabat 
dan terpercaya. 



Kami akan meningkatkan kualitas hidup 
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Pdt. DR. Ir. Mangapul Sagala, M.Th: 

"Yang Memiliki Hati-nurani Bersih 

akan Memilih Jokowi" 



B agaimana seorang rohaniwan seka¬ 
ligus teolog Kristen memandang 
sosok capres 2014? Berikut perbin¬ 
cangan Reformata dengan doktor teologi 
lulusan Trinity Theological College, Singa¬ 
pura, ini: 

Kami mendengar bahwa Bapak mendu¬ 
kung Jokowi untuk menjadi presiden RI 
mendatang. Apa alasannya? 

Saya sangat yakin jika kemajuan bangsa 
dan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia 
yang menjadi pertimbangan utama, maka 
sewajarnyalah semua orang yang normal 
dan memiliki hati-nurani bersih akan memilih 
Pak Jokowi jadi presiden pada Pilpres 9 Juli 
nanti. Saya mengingatkan, jangan sampai 
kita menyesal kelak dan melakukan kes¬ 
alahan kepada generasi kita dan generasi 
sesudah kita, karena kita kehilangan kesem¬ 
patan dipimpin oleh orang jujur, bersih dan 
sederhana seperti Pak Jokowi. Kita semua 
sadar bahwa sebenarnya negara kita Indo¬ 
nesia sangat kaya sumber alamnya, dan kita 
memiliki wilayah yang sangat luas yang ter¬ 
bentang dari Sabang sampai Merauke. Lalu, 
mengapa masih banyak rakyat Indonesia 
yang lebih dari dua ratus juta menderita dan 
hidup di bawah garis kemiskinan? Saya kira 
semua kita mengetahui jawabannya. Terlalu 
banyak kebocoran, praktik korupsi di negara 
kita . Karena itu, jika kita dikaruniakan Tu¬ 
han pemimpin yang sungguh bersih seperti 


Pak Jokowi, saya sangat yakin, ada harapan 
perbaikan bagi republik tercinta ini. 

Bagi orang beriman, seharusnya kete¬ 
ladanan hidup menjadi faktor pendorong 
untuk memilih calon presiden. Dalam hal ini 
Pak Jokowi telah memberikan keteladanan 
yang sangat baik. Jika kita mau objektif dan 
tidak menutup mata dan telinga, kita dapat 
melihat banyak contoh yang dapat ditelada¬ 
ni dari kehidupannya. Mengapa iklan kam¬ 
panye Jokowi berani menyebutkan hal-hal 
yang sangat peka, yang menjadi kelemahan 
banyak pejabat masa kini, yaitu hidup jujur 
dan bersih? Tentu saja karena beliau telah 
hidup demikian. Jika tidak, musuh-musuh 
politiknya akan sangat mudah menjadikan 
iklan itu sesuatu yang dapat menjatuhkan¬ 
nya. Terus terang, dengan adanya kualitas 
hidup seperti di atas, wajar sekali jika Jokowi 
terpilih menjadi tokoh nasional, bahkan in¬ 
ternasional. Karena itu dengan jujur saya 
sampaikan, sebelum Jokowi jadi calon gu¬ 
bernur DKI, saya sudah mengatakan kepa¬ 
da rekan-rekan di sekitar saya bahwa saya 
merindukan dan mendoakan agar Jokowi 
menjadi pemimpin nasional, bukan sekadar 
pemimpin provinsi, DKI. 

Mengapa Anda tidak memilih Prabowo? 

Saya tidak memilih Pak Prabowo bukan 
karena dia tidak mengatakan hal yang be¬ 
sar dan ideal untuk membangun Indonesia. 
Banyak hal baik dan besar disampaikannya 
melalui pidato-pidatonya. Namun masalahn¬ 
ya adalah, saya belum melihat bukti nyata 
dari pernyataan-pernyataan itu. Saya malah 
melihat hal yang sebaliknya. Pak Prabowo 
menyampaikan membangun pemerintahan 
yang kuat, berintegritas. Namun mari kita 
saksikan, siapa saja yang ada di sekitarnya? 
Satu fakta yang tidak dapat disangkal, 
seminggu sebelum Menag SDA ditetapkan 
menjadi tersangka, Prabowo memuji-mu- 
jinya sebagai seorang pemimpin yang baik, 
yang layak diteladani. Namun faktanya? Ti¬ 
dak lama setelah puji-puja Prabowo terse¬ 
but, KPK menetapkan SDA sebagai tersang¬ 
ka karena mengkorup dana haji masyarakat. 
Bagaimana dengan masalah hak asasi ma¬ 
nusia? Dalam debat capres-cawapres yang 
lalu, keduanya menegaskan bahwa semua 


orang memiliki hak yang sama di depan hu¬ 
kum, tidak boleh ada yang diistimewakan. 
Setiap warga negara Indonesia harus di¬ 
jamin hak-haknya. Sungguh merupakan 
satu pernyataan yang baik. Namun kembali 
masalahnya adalah bukti nyata. Semua kita 
tahu bahwa Prabowo dikaitkan dengan ber¬ 
bagai masalah HAM, khususnya masalah 
penculikan para aktivis mahasiswa di tahun 
1998. Tidak heran jika seorang aktivis sep¬ 
erti Adian Napitupulu mengalami kepahi¬ 
tan dan kemarahan yang ditujukan kepada 
Prabowo. Demikian juga dengan Hatta Ra- 
jasa, jika dikaitkan dengan kasus kematian 
akibat anaknya menabrak seorang rakyat 
kecil. Apakah yang dilakukan kepada anak 
yang telah merenggut nyawa tersebut? 
Apakah benar dia dihukum sama seperti 
rakyat kecil lainnya? Tidak! Jadi dapat disim¬ 
pulkan, kita mengamati adanya jarak yang 
jauh antara apa yang dikatakan dan apa 
yang dipraktikkan. 

Bagaimana Anda melihat kedua pasan¬ 
gan pemimpin itu dikaitkan dengan plu¬ 
ralisme di Indonesia? 

Ya, itu masalah penting untuk ditanyakan, 
karena masyarakat kita adalah majemuk. 
Secara khusus, masalah kerukunan beraga¬ 
ma, di mana semua agama dijaga dan di¬ 
hargai. Jokowi telah terbukti sangat meme¬ 
lihara dan mendambakan kesatuan. Hal 
itulah yang ditunjukkannya setiap hari ketika 
dia memakai baju kotak-kotak yang menjadi 
ciri khasnya. Dia menginginkan kepelbaga- 
ian SARA menjadi kekayaan Jakarta, dan 
kelak menjadi kekayaan Indonesia. Salah 
satu contoh nyata adalah terpilihnya Lurah 
Susan di Lenteng Agung, Jakarta. Kelompok 
tertentu menolaknya, hanya karena Lurah 
Susan seorang Kristen. Apakah dia tergusur 
karena ada kelompok yang menentangnya? 
Tidak. Alasannya, karena Gubernur Jokowi 
tetap mempertahankannya. Jokowi meme¬ 
gang teguh undang-undang, di mana tidak 
ada undang-undang yang melarang hal itu. 
Lalu, bagaimana dengan capres Prabowo? 
Kembali soal pidato, Prabowo memang 
dengan lantang mengatakan akan meme¬ 
lihara dan menjamin keberagaman di Indo¬ 
nesia. Dengan gaya meyakinkan Prabowo 


menunjukkan bagaimana dia mengusung 
seorang Ahok, dari etnis dan agama minori¬ 
tas menjadi cagub DKI. Baik, harus diakui 
bahwa hal itu sesuatu yang positif. Namun 
mengamati lebih dekat koalisi yang diban¬ 
gun olehnya, maka wajar jika kita memiliki 
ketakutan tertentu. Partai-partai yang ber¬ 
gabung dengannya telah terbukti sangat 
menunjukkan ciri-ciri sektarian, bukan pen¬ 
ganut nasionalisme sejati. Di masa lalu, ber¬ 
bagai kelompok dari kepercayaan tertentu 
mengalami masalah dari kelompok dan par¬ 
tai pendukung Prabowo. 

Kesimpulannya, dua hal nampak jelas dan 
tidak dapat disangkal. Di satu sisi, sangat 
jelas Jokowi menunjukkan karya nyata dan 
keteladanan hidup yang sangat baik. Kare¬ 
na itu dia dinobatkan menjadi tokoh nasional 
dan internasional. Di sisi lain, Prabowo mes¬ 
ki memberikan pernyataan-pernyataan baik 
dan ideal, namun dalam kenyataannya, jus¬ 
tru sebaliknya. Dengan demikian dalam ber¬ 
bagai kesempatan saya menuliskan bahwa 
pemilihan capres yang akan datang ini tidak 
sulit. Kita memilih dua calon yang sangat 
berbeda penampilannya: yang satu kurus, 
yang satu gemuk, yang satu jujur, bersih 
dan sederhana, naik sepeda dan bajaj dan 
mendapat penghargaan nasional dan inter¬ 
nasional. Sedangkan yang lain, naik kuda, 
helikopter, dikaitkan dengan berbagai ma¬ 
salah dan dipecat dari institusinya. Jadi, jika 
masyarakat internasional sudah mengakui 
dan menghargai Jokowi, rakyat Indonesia 
seharusnya lebih lagi. Karena itu, sangat 
wajar, normal, arif dan merupakan satu si¬ 
kap yang bertanggung jawab jika seluruh 
rakyat yang sungguh-sungguh bermoral 
tinggi mendekatkan diri kepada Jokowi. 
Fakta menunjukkan, orang-orang yang me¬ 
miliki integritas tinggi memilih Jokowi. Con¬ 
tohnya, Anis Baswedan. Sebaliknya tidak 
sedikit orang-orang bermasalah merapat 
dengan Prabowo, contohnya SDA. Dengan 
demikian, kita akan menyaksikan kenyataan 
ini: siapa yang dipilih mencerminkan siapa 
pemilihnya. Kiranya rakyat dikaruniai hikmat 
dan kekuatan untuk menjadi alat di tangan 
Tuhan untuk menetapkan presiden dan 
wakilnya yang sungguh berkenan 
kepadaNya. &Tim Redaksi 
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Orang mo ngomong apa kek soal 
JokowL.tapi saat gw pulang lembur gw 
pernah lihat beliau di bendungan halimun 
yang dulu jebol jam 11 malam tanpa tivi dan 
pengawalan, tanpa mobil dinas 
gubernur...mobilnya innova hitam tanpa plat 
merah. Lalu pernah bertemu Ig dgn beliau 
saat gw mau dinas di toll bandara saat hujan 
deras jam 2 pagi...saat itu beliau sdg cek 
proses pengerukan kali karena pada hari itu 
hujan dari malam tidak berhenti-henti dan 
Iagi2 tanpa tivi dan pengawalan...mo Jokowi 
suku apa kek, agama apa kek...yang penting 
beliau orang Indonesia dan beliau bekerja 
tanpa banyak mulut...jadi stop black 
campaign...biarkan masing2 calon presiden 
dan wakil presiden kampanye dengan cara 
terhormat 




Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


S UDAH banyak buku ditulis 
untuk menggambarkan po¬ 
tensi dan keunggulannya 
sebagai pemimpin masa depan. 
Bahkan sebelum ajang Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) DKI Jakarta 
tahun 2012, buku-buku tentang 
dirinya sudah beredar luas di ma¬ 
na-mana. Saya melihatnya seder¬ 
hana: banyak orang yang berhas¬ 
rat besar mencari “untung” dari 
sosok yang bernama Joko Widodo 
-- yang kerap disapa Jokowi itu. 

Tak ada yang salah dengan itu. 
Apalagi berbagai pihak di luar 
negeri pun melakukan hal yang 
sama. Mereka juga menulis dan 
memotret Jokowi. Maka, sema¬ 
kin melambunglah namanya di 
berbagai media kelas dunia sep¬ 
erti Globe Asia, The Economist, 
CNN, BBC, New York Times, dan 
lainnya. Beberapa media bahkan 
ada yang menyebutnya sebagai 
“Obama Indonesia”. Apakah wajah 
Jokowi mirip dengan wajah Pres¬ 
iden Amerika Serikat (AS) itu? Ah., 
tidak juga, kecuali badan mereka 
yang sama-sama kerempeng. 

Tapi memang, boleh dibilang, 
nama Jokowi tak kalah terkenal¬ 
nya. Majalah terkemuka Amerika 
Serikat, Fortune, edisi 7 April 
2014, memasukkan nama Guber¬ 
nur DKI itu sebagai salah satu dari 
50 pemimpin terhebat di dunia. 
Nama Jokowi bersanding dengan 
tokoh besar dunia lainnya, seperti 
mantan Presiden AS Bill Clinton, 
Kanselir Jerman Angela Merkell, 
pemimpin oposisi Myanmar Aung 
San Suu Kyi, dan pemimpin umat 
Katolik sedunia Paus Fransiskus. 
Dalam daftar pemimpin terhebat 
versi Fortune itu, Jokowi menem¬ 
pati urutan ke-37. Sementara per¬ 
ingkat ke-1 dipegang oleh Paus 
Fransiskus. 

Sebelumnya Jokowi juga pernah 
masuk daftar 25 Walikota Terbaik 
Sedunia dalam rilis yang dipub¬ 
likasikan oleh The City Mayors 
Foundation, London, Inggris. Pria 
berusia 53 tahun itu juga meraih 
peringkat ke-3 sebagai Walikota 
Terbaik Dunia versi situs world- 
mayor.com. Kinerja Jokowi juga 
beberapa kali masuk laporan me¬ 
dia asing. Seperti New York Times 
yang melaporkan gaya blusukan 
Jokowi lewat artikel bertajuk “In In¬ 
donesia, a Governor at Home on 
the Streets”, edisi 25 September 
2013. 

Namun herannya, mengapa di 
negeri sendiri cukup banyak orang 
yang membenci Jokowi? Heran¬ 
nya lagi, mengapa kebencian itu 
mendadak muncul menyusul dirin¬ 
ya resmi dideklarasikan sebagai 
calon presiden (capres) oleh PDI 
Perjuangan? Tepatnya 14 Maret 
lalu, di Rumah Si Pitung, Marun- 
da, Jakarta, mandat partai untuk 
Jokowi diumumkan secara lisan. 
Maka, hari itu juga dimulailah upa¬ 
ya tebar-benci kepada Jokowi dari 


berbagai pihak dan kalangan yang 
sebelumnya tenang-tenang saja 
atau malah memuji kinerja Jokowi 
sebagai Gubernur DKI Jakarta. 

terus-menerus diejek, dicela 
dan dihina. Ada yang menyebut¬ 
nya “capres boneka”. Logikanya 
bagaimana, kok boneka? Karena 
Jokowi begitu tunduk dan diatur 
oleh Megawati? Lho, Jokowi kan 
hanya kader biasa (bukan pengu¬ 
rus struktural partai) sementara 
Megawati ketua umum partai. Jadi, 
kalau Jokowi patuh kepada Mega¬ 
wati, itu justru baik bukan? Beda 
dengan Ketua Umum DPP Par¬ 
tai Gerindra Suhardi yang manut 
terus kepada ketua dewan pembi¬ 
nanya, Prabowo Subianto. 

Silakan amati sendiri, kapan 
Suhardi pernah dilibatkan oleh 
Prabowo dalam perundingan den¬ 
gan Ketua Umum Golkar ARB, 
Ketua Umum PAN Hatta Rajasa, 
dan lainnya? Kapan sosok Suhar¬ 
di tampil di berbagai stasiun teve 
untuk membicarakan hal-hal yang 
sangat penting? Jadi, Suhardi 
ini cocoknya diibaratkan sebagai 
apa ya? Sempatkanlah membaca 
Majalah Tempo, edisi 23-29 Juni 
2014, yang menyebut dengan 
jelas bahwa berbagai kebijakan 
penting Gerindra diiputuskan oleh 
Prabowo. Jadi apa artinya posisi 
ketua umum yang disandang Su¬ 
hardi? Ada lagi yang menyebut 
Jokowi ingkar janji, karena dia per¬ 
nah bersumpah untuk mengabdi 


bagi warga DKI Jakarta periode 
2012-2017. Baiklah, kita terima itu 
sebagai sebentuk kepedulian ke¬ 
pada Jokowi. Tapi, ini politik Bung. 
Coba perhatikan, adakah yang 
memprotes anggota DPR yang di 
tengah jalan menjadi menteri atau 
kepala daerah atau hakim agung, 
dan jabatan-jabatan strategis lain¬ 
nya? Jika Ahok (ini hanya beran¬ 
dai-andai lho) nanti menjadi men¬ 
teri dalam negeri (kalau Prabowo 
jadi presiden), adakah yang akan 
memprotes Ahok telah ingkar janji? 
Jadi, tolonglah kita semua berpikir 
dan bersikap adil terhadap Jokowi. 
Kalau tak suka dengan Jokowi, 
dan tak mau mendukung Jokowi 
menjadi presiden RI periode 2014- 
2019, itu hak setiap kita. Ini negara 
demokratis, dan kita punya hak 
untuk berbeda dengan sesame, 
termasuk dalam politik. 

Terkait itu, jika ada yang mau 
mempromosikan Prabowo dan 
sebaliknya menjelek-jelekkan 
Jokowi, itu pun hak. Membuka 
sisi-sisi negatif Jokowi, itu ter¬ 
masuk kategori negative cam¬ 
paign (kampanye negatif). Sah- 
sah saja. Supaya kita tak seperti 
“membeli kucing dalam karung”. 
Yang tak boleh adalah black cam¬ 
paign (kampanye hitam), apalagi 
bad campaign (kampanye jahat). 
Kedua jenis kampanye ini sama 
sekali tak berbasis data dan fak¬ 
ta, karena tujuannya memang 
memfitnah dan menghancurkan 


lawan. Kembali pada Jokowi. Tak 
cukup hanya menghina, pihak-pi¬ 
hak yang tak suka dirinya bahkan 
sanggup mem-bully Jokowi secara 
sadis dengan mengatakan Jokowi 
beragama Katolik yang nama de¬ 
pannya Herbertus dan bapaknya 
adalah seorang pengusaha asal 
Singapura. Padahal, Jokowi jelas 
muslim yang sudah resmi menyan¬ 
dang Haji (huruf H di depan na¬ 
manya). Bapaknya juga seorang 
ndeso dan bukan pengusaha. 

Berikutnya, tiba-tiba ada iklan 
dukacita bahwa Jokowi sudah 
RIP (Rest In Peace) alias mening¬ 
gal. Sebuah pembohongan publik 
yang vulgar sekaligus mengge¬ 
likan. Untuk apa repot-repot mem¬ 
buat “iklan” tersebut kalau fak¬ 
tanya Jokowi masih segar-bugar? 
Lalu ada lagi Tabloid Obor Rakyat 
yang isinya berita-berita fitnah dan 
sampah, yang disebar ke rumah- 
rumah ibadah muslim. Ternyata, 
pembuat media jadi-jadian yang 
beralamat palsu itu adalah orang 
dalam Istana. Sudah dilaporkan ke 
pihak kepolisian oleh kubu Jokowi, 
tapi kita ragu kalau-kalau proses 
hukum berjalan atas diri si pemilik 
tabloid memalukan itu. 

Terlalu banyak yang bisa dibahas 
di sini tentang bagaimana orang- 
orang yang tak suka Jokowi men- 
capreskan diri itu telah melakukan 
hal-hal buruk yang secara tak lang¬ 
sung menunjukkan diri mereka 
sebagai orang-orang yang tak be¬ 
radab dan nir-akal. Sekali lagi, kita 
semua bebas untuk tak menyukai 
dan tak mendukung Jokowi. Tapi, 
pandanglah Jokowi sebagai anak 
bangsa sendiri, sama dengan kita 
juga. Lihatlah dirinya secara adil: 
yang baik dipuji dan yang buruk 
dikritisi. 

Bagi Jokowi, jabatan hany¬ 
alah amanah dan bukan status. 
Itu sebabnya ia lebih suka blu¬ 
sukan menemui rakyat dan ber¬ 
bicara dengan mereka langsung 
ketimbang hanya memimpin rapat- 
rapat dan bekerja di ruang-ruang 
tertutup. 

la tak jumawa, sekalipun ber¬ 
bagai pujian dan penghargaan 
dari dalam dan luar negeri telah 
banyak diterimanya, la tak pernah 
bercita-cita menjadi presiden, dan 


karena itu tak pernah sekalipun 
berupaya mengangkat sosoknya 
sendiri lewat iklan atau wawancara 
rekayasa untuk semakin melam¬ 
bungkan namanya. Buktinya, sam¬ 
pai dengan pertengahan tahun 
silam, nama Prabowo-lah yang 
berada di urutan pertama dalam 
bursa capres. 

Maka, tanyakanlah sendiri kepa¬ 
da para jurnalis mengapa mereka 
menjadikan Jokowi sebagai media 
darling yang di manapun Jokowi 
berada selalu dikejar-kejar untuk 
diwawancarai. Tentu bukan sema¬ 
ta karena Jokowi ramah dan selalu 
siap mejawab pertanyaan yang 
diajukan, melainkan karena pada 
dirinya ada banyak hal positif yang 
menarik untuk diberitakan. Jadi, 
untuk Jokowi adagium “bad news 
is good news” kurang berlaku. Jus¬ 
tru sebaliknya, pada diri Jokowi 
selalu ada hal yang baik untuk di¬ 
beritakan. Apalagi ia selalu tampil 
bersahaja, baik dalam berpakaian 
dan berkendaraan. 

Pilpres 9 Juli 2014 sudah di de¬ 
pan mata. Dua pilihan tersedia di 
hadapan kita: antara masa lalu 
dan masa depan, antara gagasan 
absurd mengawang-awang dan 
gagasan terukur berbasis pen¬ 
galaman belasan tahun memimpin 
daerah. Pertimbangkanlah secara 
rasional siapa yang hendak kita 
pilih. Jauhkanlah emosi dan ima¬ 
jinasi tentang keberanian seorang 
pemimpin. Sebab Indonesia tak 
hendak pergi ke medan perang. 
Indonesia butuh pemimpin tegas 
yang bersiteguh membela prinsip 
dan keyakinannya akan kebena¬ 
ran dan siap menghadapi segala 
risikonya. Bukan sebaliknya, tam¬ 
pak luarnya saja berani, tetapi 
selalu berubah-ubah pikiran, per¬ 
nyataan, dan sikap tatkala orang 
banyak mengkritisinya. 

Terkhusus buat gereja-gereja, 
jadikanlah momentum ini untuk 
memperlihatkan kepada bangsa 
yang pluralistik ini bahwa kita 
adalah pembela hak asasi manusia 
(HAM) atau setidaknya pendukung 
pembela HAM. Bukan pembela 
dan pendukung pelanggar HAM. 
Maka, jangan habiskan energi un¬ 
tuk memperdebatkan capres yang 
kontroversial terkait HAM. 
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Pdt. STP Siahaan 

Sabar dan Tekun 
Menunggu Mahkota 


R encana Tuhan indah pada 
waktunya. Sesungguhnya 
saya tidak pernah ber¬ 
pikir menjadi pendeta. Kakak dan 
abang sayapun tidak ada yang 
kuliah, semuanya sudah mencari 
pekerjaan. Namun, itulah rencana 
Tuhan, asal kita tatap berpeng¬ 
harapan pada-Nya, pasti ada ja¬ 
lan. Nama saya Sabar Tumpal 
Paimaon Siahaan. Lahir, 9 De¬ 
sember 1954 di Pasar Baru Balige, 
Tobasa, Sumatera Utara. Menikah 
dengan Ratna Corry Diana boru 
Pardede pada tanggal 23 Januari 


1982 di Gereja HKBP Balige. Dari 
pernikahan kami Tuhan karuniai 
empat anak, dua laki-laki dan dua 
perempuan. Anak pertama Caro- 
line Ester Marsaulina boru Sia¬ 
haan. Anak kedua, Henry Daniel 
Hasudungan Siahaan. Anak ke¬ 
tiga, Natalia Duma Elisabeth boru 
Siahaan dan Samuel Fernando 
Siahaan. Saya memulai seko¬ 
lah di Sekolah Rakyat (SR) no V, 
Pelabuhan Balige (kelas 1-2), dan 
SR no. IV Onanraja Balige, kelas 
2- tamat tahun 1965. Melanjutkan 
Sekolah SMP Negeri II Soposu- 


rung Balige, lalu ke SMA I Balige, 
tamat tahun 1973. Selanjutnya, 
kuliah di Fakultas Theologia Uni¬ 
versitas HKBP Nommensen mu¬ 
lai tahun 1974 dan diwisuda lu¬ 
lus Sarjana Muda (SMTh) 6 Juni 
1978. Dan diwisuda lulus Sarjana 
Lengkap tanggal dari STT-HKBP 
Pematangsiantar tanggal 13 Juni 
1980. Tahun 1990 studi lanjut di 
Institut Pendidikan dan Pembi¬ 
naan Manajemen (IPPM) Jakarta 
dalam Program Master of Busi¬ 
ness Administration (MBA) Ekse¬ 
kutif dan diwisuda lulus tanggal 03 
Juli 1991. 

Ditahbiskan menjadi pendeta di 
HKBP Hutanamora Butar, Hum- 
bang pada tanggal 31 Oktober 

1982 oleh Ompui Ephorus Pdt. 
G.H.M. Siahaan. Karier melayani 
dimulai Oktober 1980, dan setelah 
menerima tahbisan pendeta ma¬ 
sih tetap melayani di huria. Tahun 

1983 saya ditempatkan menjadi 
Pendeta Huria di HKBP Jalan Pen¬ 


didikan Ressort Teladan Medan. 
Tahun 1985 saya ditempatkan 
melayani sebagai Pendeta diper¬ 
bantukan di Ressort Kramat Jati 
bertempat tinggal di HKBP Cijan- 
tung. Tahun 1989-1990 ditugaskan 
sebagai assisten dosen di Sekolah 
Tinggi Theologia HKBP (STT-HK- 
BP). Setelah pascasarjana saya 
ditugaskan menjadi Wakil Kepala 
Biro Keuangan HKBP dan enam 
bulan kemudian menjadi Kepala 
Biro Keuangan HKBP di Kantor 
Pusat HKBP, Pearaja Tarutung. 
Pada Sinode Godang HKBP No¬ 
vember tahun 1998 saya dipilih 
menjadi Praeses HKBP dan ditu¬ 
gaskan melayani di Distrik III Hum- 
bang. 

Periode itu juga, sejak Mei 2002 
ditugaskan menjadi Praeses di 
Distrik VIII Jawa Kalimantan. Lalu 
Sinode Godang HKBP Novem¬ 
ber 2004, terpilih kembali menjadi 
Praeses, dan ditugaskan di Distrik 
XXVI Labuhanbatu. Kalau diurut¬ 



kan, perjalanan pelayanan saya 
sudah panjang sekali. Itu bukan 
karena gagah saya semata-mata, 
tetapi karena tuntunan Tuhan. 
Satu hal yang saya ingat, ketika 
kuliah, di semester pertama saya 
mengalami pergolakan batin. 
Kabar ibu saya meninggal. 

Sebuah Nazar 

Sepeninggalan ibu, di satu 
waktu ayah menceritakan, bahwa 
dulu, rupanya proses kelahiran 
saya agak mengkhawatirkan. Saat 
saya dikandungan ibu, tahun 1954, 
ibu menderita penyakit yang aneh. 
Saking parahnya, orang-orang su¬ 
dah menyebut bahwa ibu saya su¬ 
dah gila. Pada waktu itulah, ayah 
saya berdoa, dan bernazar ke¬ 
pada Tuhan: Bila Tuhan mau me¬ 
nyelamatkan nyawa ibu dan anak 
yang akan dilahirkan itu saya, dia 
berjanji akan mempersembahkan 
anak itu menjadi hamba Allah. Itu 
jugalah sebabnya, menurutnya, 
saya diberi nama: Sabar, Tumpal 
Paimaon bisa diartikan Sabarlah, 
mahkota ditunggu. 

Saat kuliah, kesulitan uang ku¬ 
liah, sebab dari keluarga sempat 
mandek. Untunglah kakak saya, 
Ida boru Siahaan berusaha un¬ 
tuk membantu. Dan saya harus 
bekerja sebagai tukang jahit baju 
kodian. Saya sikapi dengan men¬ 
jahit baju. Kebetulan saya tinggal 
rumah keluarga Simanjuntak boru 
Pardede di Jalan Toba Kampung 
Kristen yang usahanya menjahit 
dan menjual baju kodian. 

Di tengah masih kuliah, saya di¬ 
berikan kesempatan turut menjahit 
dan memperoleh upah untuk uang 
kuliah, uang kost dan biaya lain¬ 
nya. Mungkin karena terlampau 
capek, saya jatuh sakit dan dokter 
mengatakan, saya terkena hepa¬ 
titis. Harapan untuk melanjutkan 
kuliah hampir pupus mengingat 
ujian semester sudah berlangsung 
padahal saya masih opname dan 
istirahat. Uang pembayar opname 
dan obat juga pun belum ada. 

Untunglah keluarga, membantu. 
Ratna Corry Diana, yang ketika 
itu kami pacaran juga memberi 
semangat dan harapan. Bahkan 
para Diakones yang bekerja di RS 
memberiku buku-buku untuk diba¬ 
ca. Para perawat RS, yang sudah 
lama menjadi temanku, memberi 
banyak dorongan. 

Setelah sembuh, saya kembali 
ke kampus. Bapak Rektor sangat 
baik hati memberi saya kesem¬ 
patan ujian susulan, walaupun ti¬ 
dak akan ada lagi ujian ulangan. 
Tetapi masalahnya, uang kuliah 
dan uang ujian harus dilunasi da¬ 
hulu. “Pusing benar, karena tidak 
punya uang. Lalu saya melapork¬ 
annya kepada Bapak Rektor, dan 
memberitahu bahwa saya mung¬ 
kin akan menarik diri dan berhenti 
sebagai mahasiswa.” Beliau san¬ 
gat terenyuh. Beliau memberitahu 
bahwa saya. “Bisa mengikuti ujian 
dan kuliah semester berikut, kare¬ 
na uang kuliah dan uang ujian su¬ 
dah dilunasi oleh beberapa orang, 
anggota sebuah kelompok PA, 
yang tidak mau disebut namanya.” 
Hingga hari ini saya tidak pernah 
tahu siapa mereka. Akhir kata, kini, 
setelah 32 tahun melayani, saya 
melihat pertolongan Tuhan. Sung¬ 
guh luarbiasa pertolongan Tu¬ 
han, yang penting, asal kita sabar 
menunggu mahkota dari Tuhan. 

& Hotman J. Lumban Gaol 
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lerut kembung, diare, maupun sembelit 

sering dialami semua orang. 

Jangan anggap sepele masalah pencernaan ini, 
karena dapat membahayakan kesehatan. 

Salah satu penyebabnya adalah 
bakterijahat yang hinggap di makanan. 

Cara mudah dan aman untuk mengatasi hal tersebut 
adalah dengan mengkonsumi minuman yang mengandung 

probiotik. 

Mengapa? Karena probiotik mengandung bakteri baik 
yang baik untuk sistem pencernaan. 

Probiotik meningkatkan jumlah bakteri baik untuk 
melawan bakteri jahat di saluran pencernaan. 

Untuk mencegah maupun mengatasi masalah pencernaan, 
minum VitaCharm yang mengandung tidak hanya 1 atau 2 
tapi 3 probiotik (MULTIPR0BI0TIK) yang baik untuk 
kesehatan pencernaan. 

Pencernaan bermasalah, VitaCharm solusinya. 
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TahukahAnda ? 

Probiotik adalah solusi alami untuk 
mengatasi masalah pencernaan Anda 


Membantu mengatasi masalah perut 
kembung 


2 Membantu mengatasi Diare 


J Membantu mengatasi Sembelit 


Minuman MULTI PROBIOTIK yang bekerja di USUS HALUS 
maupun USUS BESAR untuk menormalkan BAB Anda 
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CUSTOMER CARE 0T 

1 

0800-10-77777 

(BEBAS PULSA / TOLL FREE) 

021-5839-7777 

(PULSA BAYAR) 
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Dr. Stephanie Pangau, M PH 


Kanker 

Payudara Pria 


I 

Dok, saya seorang pria berusia 65 tahun, saya baru memperhatikan 
seminggu ini kalau nipple (puting susu) saya sebelah kiri mengeras 
dan membesar, tapi tidak ada rasa sakit. Saya menjadi takut, apakah 
ini yang disebut dengan penyakit kanker payudara pada laki-laki? 
Apakah penyebabnya? Bagaimana cara penanggulangannya? Atas 
jawaban dokter, saya ucapkan terima kasih. 

Bp. Nadir 
Tangerang 

_ J 


JAWABAN 

M elihat kondisi Bp. Nadir, 
saya menyarankan untuk 
sesegera mungkin memer¬ 
iksakan diri ke dokter anda. Meng¬ 
ingat, kondisi seperti yang bapak 
paparkan memiliki kemungkinan 
besar terkenan kanker payudara. 
Apalagi mengingat usia anda su¬ 
dah lebih dari 60 tahun. Sebuah 
penelitian menemukan, dari semua 
kasus kanker payudara yang ada, 


sejumlah 2% diantaranya terjadi 
pada kaum laki-laki, terutama 
pada mereka yang berusia lanjut. 
Amat sangat disayangkan, banyak 
pria justru tidak waspada dengan 
gejala-gejala yang ada (mungkin 
karena terjadinya tanpa disangka- 
sangka), sehingga mereka sering 
terlambat untuk berkonsultasi 
dengan dokter mereka untuk 
mendapatkan penanganan yang 


tepat. Padahal, bila secepatnya 
terdiagnosis, maka seharusnya 
keadaan seperti ini bisa tertolong 
dengan sukses melalui cara-cara 
perawatan, seperti yang diterap¬ 
kan pada kasus-kasus kanker 
pada payudara perempuan. 

Bapak Nadir yang terkasih, perlu 
anda ketahui, bahwa penyebab 
kanker (termasuk kanker payuda¬ 
ra), sampai sekarang ini belum 
bisa diketahui dengan pasti, wa¬ 
laupun sebenarnya para dokter di 
zaman maju ini telah mengetahui 
jauh lebih banyak tentang masalah 
kanker. Namun demikian tetap 
saja belum bisa mengetahui se¬ 
cara pasti dan menyeluruh, apa 
yang menyebabkan dimulainya 
proses penyakit kanker tersebut. 
Yang baru bisa dipelajari, adalah 
faktor-faktor pencetus saja, misal¬ 
nya adakah riwayat penyakit kank¬ 
er dalam keluarga? Status single? 
Senang makanan yang berlemak? 
Atau sering memakan makanan 
yang mengandung bahan-bahan 
karsinogenik (penyebab kanker)? 



Faktor 
stress yang 
tinggi dan berlang¬ 
sung lama? dan banyak 
kemungkinan yang lain. 

Untuk cara penanggulangan 
masalah ini tidak ada yang bisa 
dikerjakan untuk membantu 
seorang penderita kanker sebe¬ 
lum si pasien memeriksakan diri 
pada seorang dokter. Selanjutnya, 
setelah benjolan pada payudara 
ditemukan, maka perlu dilaku¬ 
kan mammografi payudara dan 
needle biopsy (biopsi jarum). Ke¬ 
tika diagnosis dapat ditegakkan, 
maka dengan demikian penanga¬ 
nan yang tepat dapat dilakukan. 
Setelah dilakukan penetapan sta¬ 
dium, tindakan yang paling tepat 
bagi pasiennya dapat ditentukan. 
Apakah dengan operasi, chemo- 
therapy, radiotherapy atau dengan 


combine therapy dari 
ketiganya. Untuk diketahui, bahwa 
dua pertiga dari semua jenis kank¬ 
er payudara mungkin masih bisa 
disembuhkan secara sempurna, 
asalkan tidak terlambat dalam 
pemeriksaan. Apalagi bila diagno¬ 
sis bisa dilakukan sedini mungkin, 
maka kemungkinan sembuh sem¬ 
purna menjadi 90% atau bahkan 
lebih. 

Demikian jawaban kami, kiranya 
bisa menjadi berkat dan semangat 
bagi pak Nadir. 

TUHAN MEMBERKATI. 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Konsultasi Hukum 




An An Sylviana, SH, MBL 


Mi 


Menyewa Tidak Lunas 
Bolehkah Ditarik Paksa? 


JAWABAN: 

I asalah hukum yang perusa¬ 
haan saudara hadapi dapat 
I dikatagorikan sebagai “Ma¬ 
salah Hutang Piutang (debt cases)”. 
Dan dalam menyelesaikan masalah 
tersebut, perusahaan saudara dapat 
memilih untuk melakukan beberapa 
upaya hukum antara lain : a. Gu¬ 
gatan Perdata Wanprestasi” ; b. 
“Permohonan Kepailitan” atau ; c. 
“Permohonan PKPU” 

Upaya Hukum Pertama adalah 
dalam bentuk “GUGATAN PERDA¬ 
TA WANPRESTASI” adalah suatu 
keadaan di mana salah satu pihak 
dinyatakan lalai memenuhi kewa¬ 
jibannya untuk melakukan suatu 
prestasi sebagaimana diperjanjikan. 
Wanprestasi ini dapat berupa: a. 
tidak melakukan apa yang disang¬ 
gupi akan dilakukannya ; b. melak¬ 
sanakan apa yang dijanjikannya, 
tetapi tidak sebagaimana dijanjikan 
; c. melakukan apa yang dijanjikan¬ 
nya tetapi terlambat ; d. melakukan 
sesuatu yang menurut perjanjian ti¬ 
dak boleh dilakukannya. Dalam wan¬ 
prestasi, tidak diharuskan adanya 
minimal dua orang kreditor. Satu 
orang kreditor saja sudah cukup un¬ 
tuk mengajukan gugatan atas dasar 
wanprestasi dan menurut pasal 
1267 KUHPerdata, kreditur dapat 
memilih beberapa kemungkinan 
tuntutan/gugatan didepan hakim 
sebagai berikut: a. Pemenuhan 
perikatan ; b. Pemenuhan perika¬ 
tan dengan ganti kerugian ; c. Ganti 


Bapak Pengasuh yang terhormat, 

Kami adalah pengurus dari sebuah Perusahaan Nasional yang 
bergerak dibidang penyewaan alat-alat berat dan beberapa tahun 
yang lalu sebuah Perusahaan Multinasional menyewa alat-alat be¬ 
rat milik kami. Setelah pekerjaan selesai ternyata Perusahaan Mul¬ 
tinasional tersebut tidak mau melunasi seluruh tagihan yang ada, 
melainkan hanya membayar sebagian dengan alasan mereka ingin 
memperpanjang kembali Penyewaan alat-alat berat tersebut. Pada 
prinsipnya kami tidak berkeberatan atas perpanjangan penyewaan 
alat-alat berat tersebut, namun kami menginginkan pelunasan ter¬ 
lebih dahulu terhadap sisa tagihan yang ada. 

Proses penagihan yang kami lakukan hingga berjalan 3 bulan na- 
mum mereka tidak juga mau melunasinya, sehingga dengan san¬ 
gat terpaksa kami melakukan penarikan paksa terhadap alat-alat 
berat milik kami tersebut. Yang menjadi pertanyaan adalah apakah 
tindakan kami menarik alat-alat berat tersebut secara paksa dapat 
dikatagorikan sebagai “Perbuatan melawan Hukum yang merugikan 
Perusahan Multinasional tersebut”, karena mereka sempat mengan¬ 
cam akan mengajukan tuntutan hukum apabila kami menarik paksa 
alat-alat berat tersebut. Dan upaya hukum apa yang dapat kami 
lakukan untuk menagih sisa pembayaran yang belum dilunasi yang 
jumlahnya cukup besar untuk kami. Penjelasan bapak sangat kami 
harapkan. 

Terima Kasih 
PT. AP - SulTeng 


kerugian ; d. Pembatalan perjanjian 
timbal balik ; e. Pembatalan dengan 
ganti kerugian yaitu berupa biaya, 
rugi, dan bunga. Biaya adalah se¬ 
gala pengeluaran yang nyata-nyata 
sudah dikeluarkan oleh satu pihak. 
Rugi adalah kerugian karena keru¬ 
sakan barang-barang milik kredi¬ 
tur yang diakibatkan oleh kelalaian 
debitur. Bunga adalah kerugian yang 
berupa kehilangan keuntungan yang 
sudah dibayangkan atau dihitung 
oleh kreditur. Jadi, dalam gugatan 
wanprestasi, dimungkinkan untuk 
menuntut ganti rugi atas kelalaian 
debitur memenuhi kewajibannya, se¬ 
lain menuntut pemenuhan kewajiban 
tersebut. Upaya hukum ini akan me¬ 
makan waktu dan biaya yang tidak 
sedikit, karena proses yang harus di¬ 
lalui sangat panjang yaitu : (1) Pros¬ 


es ditingkat Pertama (Pengadilan 
Negeri) yang dapat memakan waktu 
1 tahun atau lebih ; (2) Proses dit¬ 
ingkat Banding (Pengadilan Tinggi) 
yang dapat memakan waktu yang 
sama (tergantung banyaknya kasus 
yang ditangani) ; (3) Proses diting¬ 
kat Kasasi (Mahkamah Agung) yang 
dapat memakan waktu yang sama 
(tergantung banyaknya kasus yang 
ditangani); (4) Proses ditingkat Pen¬ 
injauan Kembali (Mahkamah Agung) 
yang dapat memakan waktu yang 
sama (tergantung banyaknya kasus 
yang ditangani). Selanjutnya setelah 
kasus tersebut mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap (inkrach) maka 
pelaksanaan putusan tersebut baru 
bisa dilaksanakan oleh Pengadi¬ 
lan Negeri, baik secara sukarela 
maupun secara paksa yaitu berupa 


penjualan barang-barang yang di¬ 
jaminkan melalui LELANG terbuka. 
Upaya Hukum Kedua adalah dalam 
bentuk “PERMOHONAN KEPAILI¬ 
TAN” adalah permohonan yang 
diajukan oleh Kreditor terhadap 
Debitor dalam bentuk sita umum 
atas semua kekayaan Debitor Pailit 
yang pengurusan dan pemberesan¬ 
nya dilakukan oleh Kurator di bawah 
pengawasan Hakim Pengawas seb¬ 
agaimana diatur dalam Undang-Un¬ 
dang ini. Adapun syarat diajukannya 
gugatan kepailitan tersebut adalah 1. 
Ada dua atau lebih kreditor. Kreditor 
adalah orang yang mempunyai piu¬ 
tang karena perjanjian atau Undang- 
Undang yang dapat ditagih di muka 
pengadilan “Kreditor” di sini mencak¬ 
up baik kreditor konkuren, kreditor 
separatis maupun kreditor preferen ; 
2. Ada utang yang telah jatuh waktu 
dan dapat ditagih. Artinya adalah ke¬ 
wajiban untuk membayar utang yang 
telah jatuh waktu, baik karena telah 
diperjanjikan, karena percepatan 
waktu penagihannya sebagaimana 
diperjanjikan, karena pengenaan 
sanksi atau denda oleh instansi yang 
berwenang, maupun karena putusan 
pengadilan, arbiter, atau majelis arbi¬ 
trase ; 3. Kedua hal tersebut (adanya 
dua atau lebih kreditor dan adanya 
utang yang telah jatuh tempo dan 
dapat ditagih) dapat dibuktikan se¬ 
cara sederhana. 

Permohonan pernyataan pailit ini 
diajukan kepada Pengadilan Niaga. 
Setelah adanya putusan yang me¬ 
nyatakan jatuhnya pailit, maka debi¬ 
tur kehilangan haknya untuk melaku¬ 
kan penguasaan dan pengurusan 
terhadap harta kekayaannya. Se¬ 
lanjutnya pengurusan harta kekay¬ 
aan debitur pailit dan pemberesan 
segala utangnya akan dilakukan 
oleh seorang Kurator yang ditunjuk 
oleh Pengadilan. Namun pihak yang 
dikalahkan masih ada upaya untuk 
KASASI dan PENINJAUAN KEM¬ 
BALI (PK). Upaya Hukum Ketiga 
adalah dalam bentuk “PERMOHO¬ 


NAN PKPU” adalah sebuah cara 
yang digunakan oleh debitur mau¬ 
pun kreditur dalam hal debitur atau 
kreditur menilai debitur tidak dapat 
atau diperkirakan tidak akan dapat 
lagi melanjutkan pembayaran utang- 
utangnya yang sudah jatuh waktu 
dan dapat ditagih, dengan maksud 
agar tercapai rencana perdamaian 
(meliputi tawaran pembayaran se¬ 
bagian atau seluruh utang kepada 
kreditur) antara debitur dan kreditur 
agar debitur tidak perlu dipailitkan. 
Dengan demikian penundaan pem¬ 
bayaran utang (Suspension of Pay- 
ment atau Surseance van Betaling) 
adalah suatu masa yang diberikan 
oleh undang-undang melalui pu¬ 
tusan hakim niaga dimana dalam 
masa tersebut kepada pihak kreditur 
dan debitur diberikan kesempatan 
untuk memusyawarahkan cara-cara 
pembayaran seluruh atau sebagian 
utangnya, termasuk apabila perlu un¬ 
tuk merestrukturisasi utangnya terse¬ 
but. Proses penyelesaian PKPU dari 
pengajuan sampai keputusan hakim 
relatif cepat yaitu hanya memakan 
waktu 20 (dua puluh) hari saja. 
Dalam hal terdapat “PERMOHO¬ 
NAN PKPU” dan “PERMOHONAN 
KEPAILITAN”, yang diajukan oleh 
Kreditur yang berbeda dalam waktu 
yang bersamaan, maka “PERMO¬ 
HONAN PKPU” didahulukan daripa¬ 
da “PERMOHONAN KEPAILITAN”. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut 
diatas, kami menyarankan agar Pe¬ 
rusahaan saudara dapat mengambil 
langkah hukum yaitu dengan men¬ 
gajukan PKPU (Penundaan Kewa¬ 
jiban Pembayaran Utang), demikian 
dengan pertimbangan waktu yang 
diperlukan untuk proses PKPU san¬ 
gat singkat yaitu hanya 20 hari ter¬ 
hitung sejak Permohonan PKPU di¬ 
daftarkan. Demikian penjelasan dari 
kami semoga bermanfaat. 

An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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Gereja dan Politik, 
atau Berpolitik? 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow »1 @bigmansirait 


Syalom Pak Bigman 

Saya bersyukur atas kehadiran bapak sebagai Hamba Tuhan di 
dunia politik, sehingga memberikan arahan yang sebenarnya kepada 
dunia, bagaimana berpolitik yang benar. Tetapi yang saya takutkan 
banyak gereja sekarang telah menjadi buta, mereka begitu mahir 
memberikan pandangan kepada para politisi negara, tetapi mereka 
sendiripun lupa atau bahkan tutup mata, bahwa di dalam Gereja 
pun sudah terjadi permainan politik (Church politik), dari tingkatan 
Jemaat, majelis Gereja, bahkan sampai pada tataran para Hamba 
Tuhan sekalipun. Bagaimana tanggapan bapak, sekaligus sebagai 
Gembala dalam menanggapi fenomena Church politik ini? 

Hormat saya 

Effendi Nalapraya - Jakarta 


JAWABAN 

Y ang kekasih di dalam Kris¬ 
tus, sdr. Efendi, sebuah 
pertanyaan yang kontek¬ 
stual dan relevan buat kita dalam 
berbangsa dan bernegara. Apakah 
soal politik diulas khusus di dalam 
Alkitab? Jelas tidak! Apakah ada 
tersirat? Jelas iya! Di sinilah pent¬ 
ingnya kehati-hatian dalam mema¬ 
hami Alkitab, dalam berbagai kon¬ 
teks. Bagaimana catatan Alkitab 
tentang politik? Namun, sebelum 
kita lebih dalam soal ini, sebaiknya 
kita rumuskan dulu apa yang di¬ 
maksud dengan politik. 


Politik adalah pemahaman, pe¬ 
rumusan, dan pengelolaan negara, 
yang bertujuan untuk mensejahter- 
akan rakyatnya. Di sana diatur 
pembagian dan pendistribusian 
kekuasaan secara berimbang dan 
sesuai keadaannya, untuk men¬ 
jamin hak dan kewajiban setiap 
warga negara. Semua ketentuan 
yang ada dibakukan dalam UUD, 
UU, Keppres, PERDA. Semua per¬ 
aturan terikat kepada ketentuan 
tertinggi yaitu UUD, artinya tidak 
ada peraturan yang keluar dari 
UUD. Indonesia menganut sistem 
Presidensial, dan Trias Politika 
(Eksekutif, Legislatif, Yudikatif) 


adalah lembaga negara yang sal¬ 
ing mengawasi. Ini penting agar 
pelaksanaan mandat rakyat di¬ 
lakukan sebagaimana mestinya. 
Dalam gereja, istilah yang dipakai 
adalah siasat gereja, yaitu penera¬ 
pan tata tertib gereja yang berlaku. 
Istilah politik kurang tepat, walau¬ 
pun kegiatannya seperti di politik, 
“saling tanding”. 

Siasat gereja adalah penegakan 
hukum gereja oleh majelis jemaat 
atas pelanggaran oleh jemaat. Se¬ 
baliknya, jemaat dapat juga men¬ 
gadukan pelanggaran (peraturan, 
moral, etika) oleh anggota majelis 
jemaat (termasuk didalamnya pen¬ 
deta). Ini ada di semua gereja, 
namun bentuknya berbeda, ter¬ 
gantung pola pemerintahan gereja 
yang ada di denominasi gereja. 
Ada 

gereja yang pendetanya bisa 
diadukan atas pelanggaran, tetapi 
ada juga pendeta yang tak tersen¬ 
tuh oleh peraturan apapun, karena 
dia menjadi pendiri, gembala, 
sekaligus “pemilik gereja”. Suka 
atau tidak, sistim pemerintahan di 
tiap gereja harus dipahami baik 
oleh umat untuk menentukan sikap 
dalam berjemaat. Ini perlu untuk 
menghindari keributan yang bisa 
jadi saling menyakiti. 

Dalam konteks gereja dan neg¬ 
ara, maka gereja sebagai institusi 
jelas tidak boleh berpolitik. Tidak 
boleh ada edaran mengatasna¬ 
makan sebuah institusi gereja, 
atau kampanye resmi menggu¬ 
nakan mimbar gereja. Jemaat, 


di tiap gereja pasti memiliki pan¬ 
dangan tersendiri dalam berpoli¬ 
tik dan itu sah dan dijamin UU. 
Keterlibatan institusi bisa jadi pe¬ 
maksaan kehendak yang melang¬ 
gar hak jemaat sebagai warga 
negara. Namun disisi lain, gereja 
sebagai institusi tidak boleh abai 
dalam memberi pendidikan poli¬ 
tik, sehingga umat melek politik. 
Tapi dalam membuat putusan tiap 
pribadi umat mandiri, begitu juga 
pendeta. Pendeta yang memilih 
masuk partai politik, dan menjadi 
anggota, semestinya memisahkan 
diri dari institusi gereja (mengun¬ 
durkan diri). Sementara tiap pen¬ 
deta, sebagai pribadi, punya hak 
bersikap dan memilih yang man¬ 
diri. 

Kembali kepada isu “berpolitik” 
dalam gereja. Yang sesungguh¬ 
nya terjadi adalah “kegilaan” pada 
kekuasaan, kenikmatan fasilitas, 
yang berujung pada tumpukan 
uang. Tuhan Yesus sendiri per¬ 
nah berkata; Tidak mungkin eng¬ 
kau mengabdi kepada dua tuan. 
Manusia harus memilih, Allah 
atau mamon (Lukas 16:13). Dan 
ternyata, dengan mulutnya manu¬ 
sia menyebut nama Allah namun 
hatinya terikat pada mamon. Maka 
tidak mengherankan jika di gereja 
sering terjadi pertikaian (“berpoli¬ 
tik”), bahkan berujung pada perpe¬ 
cahan yang menyedihkan. Paulus 
mengingatkan Timotius bahwa 
cinta akan uang adalah akar se¬ 
gala kejahatan (1 Tim 6:10). Per¬ 
sahabatan yang cukup lama bisa 


rusak, orangtua anak saling meng¬ 
gugat, gembala dan pengurus sal¬ 
ing menghujat. Ini adalah realita 
kemunafikan dalam pelayanan di 
gereja, maupun lembaga Kristen 
lainnya, yang memang sangat mu¬ 
dah kita lihat. Diberbagai media 
Kristen anda bisa membacanya. 
Untuk itu jelilah! 

Pada akhirnya, haruslah kita 
sadari bahwa hakekat gereja 
adalah persekutuan anggota tu¬ 
buh Kristus, yang kepala dan pe- 
milkinya adalah Tuhan Yesus Kris¬ 
tus sendiri. Tujuan gereja adalah 
memuliakan Tuhan, dengan mem¬ 
beritakan Injil, dan mengajara- 
kan apa yang diajarkan Nya. Dan 
semua itu harus terbukti dalam 
perbuatan yang terbuka, terbaca, 
terasa, terukur dan teruji. Ingat, 
Yesus berkata; Tidak semua orang 
yang menyebut nama Ku Tuhan 
akan masuk surga, melainkan 
mereka yang melakukan kehendak 
Bapa Ku. Tidak yang bernubuat, 
membuat mujijat, mengusir setan 
(Matius 7:21-23). 

Jadi sesungguhnya, tidaklah su¬ 
lit mengenali gereja, menganalisa, 
apakah gereja masih setia pada 
panggilan Kristus? Atau hanya jadi 
alat legalitas untuk mendapatkan 
kekuasaan yang ujung-ujungnya 
adalah keuntungan. 

Mudah mengatakan kebenaran, 
tapi tidak tentu melakukannya. 
Akhirnya, Effendy yang dikasihi 
Tuhan, selamat mengamati dan to¬ 
longlah jemaat lain memahaminya. 
Tuhan Yesus Kristus memberkati. 


Konsultasi Keluarga 


Ragu untuk Menikah 


Yth. Lifespring, 

Saya sedang dalam persiapan pernikahan, usia saya dan calon 
suami saya terpaut 4 tahun dan kami sudah berpacaran selama 
6 tahun. Selama berpacaran saya merasa sudah melakukan yang 
terbaik bagi calon suami saya yang sangat menuntut dan selalu 
mau diperhatikan. Saya selalu bersikap sabar dan mau menjadi 
pendamping yang berusaha memenuhi tuntutan-tuntutan yang 
kadang-kadang sangat memaksa. Calon suami saya berasal dai 
keluarga yang menurut saya kurang harmonis dimana ayahnya 
sangat dominan dan ibu yang sangat penurut. Masalah menjadi 
sering muncul saat persiapan pernikahan ini dimana saya merasa 
tidak mendapat tempat dalam merencanakan pernikahan ini, semua 
diatur dan harus sesuai kemauan dia. Saya jadi ragu apakah saya 
harus meneruskan rencana pernikahan tapi disatu sisi rasanya su¬ 
dah tidak mungkin mundur karena semua sudah dipersiapkan, mu¬ 
lai dari gedung, undangan yang sudah disebar dan juga penentuan 
waktu pemberkatan. Kami juga sudah mengikuti kelas persiapan 
pernikahan. Saya jadi takut akan mengalami kehidupan pernikahan 
seperti ibunya yang harus selalu menurut dan taat. Mohon 
sarannya. Terimakasih 

VP, di Jakarta 



Bimantoro 


JAWABAN 

Dear VP, 

T erima kasih untuk surat yang 
dilayangkan kepada kami. 
Dari apa yang VP sampaikan 
saya menangkap kesan bahwa 
VP saat ini merasa terperang¬ 
kap dalam situasi yang VP tahu 
kedepannya akan sangat tidak 
nyaman. Dalam perasaan terper¬ 
angkap seperti ini maka muncul¬ 
nya perasaan-perasaan ketakutan 
dan kecemasan akan kehidupan di 
masa depan akan sangat mungkin 
bisa muncul, dan jika dibiarkan se¬ 
makin lama perasaan cemas dan 
takut bisa semakin besar, yang 
akhirnya bisa berpengaruh dalam 
kehidupan pernikahan VP. 

Dalam kondisi ini, saya mengajak 
VP untuk menenangkan diri sejen¬ 
ak dan memikirkan hal-hal sebagai 
berikut: 

1. Apakah betul kita membiarkan 
diri kita terjebak dalam situasi 
yang kita tahu akan terus menerus 
menimbulkan kecemasan. Keta¬ 
kutan dan Kecemasan bisa dibagi 
menjadi dua yaitu : Ketakutan dan 
Kecemasan akan sesuatu yang 


memang nyata dan Ketakutan dan 
Kecemasan yang muncul dari piki¬ 
ran-pikiran kita sendiri yang belum 
tentu nyata. Mengapa kita perlu 
membedakan kedua hal tersebut: 
pertama jika ketakutan dan kece¬ 
masan VP muncul akibat sesuatu 
yang belum tentu nyata, maka VP 
perlu melihat mengapa hal ini mun¬ 
cul, bisa sebagai akibat pengala¬ 
man dalam kehidupan keluarga VP 
atau pengamatan-pengamatan VP 
akan kehidupan pernikahan yang 
kurang beruntung. Tapi dari apa 


yang VP ceritakan, saya melihat 
bahwa ketakutan dan kecemasan 
VP muncul dari pengalaman yang 
nyata selama 6 tahun berhubungan 
dengan calon suami. Menghadapi 
ketakutan dan kecemasan seperti 
ini, kita sebagai manusia yang di¬ 
berikan akal budi oleh Tuhan, ten¬ 
tunya bisa memikirkan apa yang 
bisa kita kerjakan untuk menganti¬ 
sipasi kemungkinan-kemungkinan 
yang bisa terjadi, dengan tujuan 
untuk mengurangi ketakutan dan 
kecemasan kita dan tidak menjadi 


terjebak dalam suatu pilihan hidup 
yang memuat kita tidak nyaman. 
Dalam hal ini VP perlu memikirkan 
apakah VP adalah orang yang te¬ 
pat yang dapat membantu calon 
suami menjadi pribadi yang lebih 
baik dan melalui pernikahan ini VP 
pun menjadi lebih baik. Hal ini per¬ 
lu VP renungkan mengingat Per¬ 
nikahan adalah sarana yang dicip- 
takan Tuhan supaya setiap pribadi 
didalamnya mengalami pertumbu¬ 
han baik dan sehat, baik secara 
rohani maupun secara psikologis. 
Jadi V perlu renungkan apakah VP 
memiliki modal yang cukup dalam 
menjalani kehidupan pernikahan 
kedepan yang saling melengkapi. 

2. Pernikahan bukanlah sekedar 
perjalanan dan pilihan hidup yang 
kita alami tanpa mengusahakan 
pernikahan seperti apa yang ingin 
kita jalani. Artinya perlu ada strate¬ 
gi-strategi tertentu yang kita dan 
pasangan kita percaya akan mem¬ 
bawa pernikahan kita kedalam 
pernikahan yang memuliakan Tu¬ 
han. Berdasarkan pengamatan VP 
yang cukup baik akan calon suami 
dan Keluarganya, kita bisa melihat 
dan mengevaluasi apakah yang 
selama ini VP tampilkan didepan 
suami, sebagai pasangan yang 
sabar dan selalu mengikuti keingi¬ 
nan dia, adalah strategi yang tepat 
untuk membantu dia dalam men¬ 
gatasi kelemahan dirinya, atau 
sebaliknya malah menjadi penguat 
yang membuat dia berpikir bahwa 


apa yang dia kerjakan selama ini 
adalah hal yang normal. Saya me¬ 
lihat bahwa apa yang VP kerjakan 
selama ini justru memperkuat 
kelemahan pasangan VP, dalam 
arti dia tidak mendapatkan um¬ 
pan balik dari VP yang membuat 
dia harus berpikir dan merubah 
tingkah laku, pola pikir dan kerja 
emosinya. Nah dalam point ini, 
apakah mungkin kalian duduk 
berdua dan kemudian mengko- 
munikasikan apa yang sebena¬ 
rnya menjadi pemikiran VP akan 
hubungan kalian. Dalam point ini 
kalian membutuhkan bimbingan 
dan bantuan dari konselor pernika¬ 
han yang baik dan tepat. 

3. Besi menajamkan besi dan 
orang menajamkan sesamanya 
merupakan Firman Tuhan dalam 
Amsal 27:17 yang dapat VP re¬ 
nungkan. Apakah pernikahan VP 
merupakan saran saling meleng¬ 
kapi dalam kehidupan kalian ber¬ 
dua, dan sekali lagi bantuan dari 
konselor yang tepat rasanya akan 
bisa membuat VP dan calon suami 
memahami kegelisahan dalam diri 
kalian masing-masing serta apa 
sebenarnya tujuan pernikahan 
Kristen. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


/ 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, MEI 2014 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

Rabu, 02 Juli 

GI. Roy 

Rabu, 09 Juli 

Bp. Harry Puspito 

Rabu, 16 Juli 

Julius Mokolomban 

Rabu, 23 Juli 

Pdt. Bigman Sirait 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


26 JULI 2014 PDT. AMOS HOSEA 

03 JULI 2014 PDT. JOHANES RAJAGUKGUK 

10 JULI 2014 PDT. JE AWONDATU 

17 JULI 2014 PDT. SAMUEL PRISTIWANTORO 


24 JULI 2014 
31 JULI 2014 
07 AGT 2014 
14AGT 2014 
21 AGT 2014 


PDT. ANTHONY CHANG 
LIBUR - IDUL FITRI 
LIBUR-IDUL FITRI 
PDT. J E AWONDATU 
PDT. GMM MUTU 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 10.00 WIB 


06 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Juli 

03 

Pdt. L.Z. Raprap 

2014 

20 

Ev. Jimmy Lukas 


27 

Ev. Yusniar Napitupulu 


03 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Agustus 

10 

Pdt. Anwar Tjen 

2014 

17 

Pdt. Saleh Ali 


24 

Pdt. Gunawan Tanu 


31 

Ev. Michael Christian 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, JL Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) Jakarta Selatan 
Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 


4-A 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 06 Juli 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.l 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu - 20 Juli 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.l 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. Sugihono Subeno 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 GI. Netsen 


Kebaktian Minggu - 13 Juli 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.l 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07. 30 Ev. Hans Wuysang 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu - 27 Juli 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.l 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 IPdt. Bigman Sirait 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 
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Perayaan Kenaikan Gereja Reformasi Indonesia 

How Great Thou Ari 


T iga minggu berturut-turut 
Gereja Reformasi Indonesia 
mengupas tema How Great 
Thou Art. Minggu pertama pada 
tanggal 18 Mei 2014, mengekspos 
tentang “Kebesaran Karya Pen- 
ciptaan”, minggu kedua tentang 
“Kebesaran Karya Penebusan”, 
dan pada puncak acaranya tang¬ 
gal 29 Mei 2014 mengulas tentang 
apa itu How Great Thou Art. 
Bertempat di Hotel Milineum, Ja¬ 
karta, perayaan kenaikan Tuhan 
Yesus yang digelar Gereja Re¬ 
formasi Indonesia pada (29/05), 
berlangsung meriah. Antusiasme 
umat untuk mendapatkan ber¬ 
kat sangat tinggi, terbukti dari 
banyaknya jemaat yang mema¬ 
dati ruangan untuk beribadah, 
mendapatkan pencerahan dan 
berkat dari firman Tuhan. 


Terambil dari kitab suci 1 Yohanes 
3:1-10, Pendeta Bigman Sirait, 
Gembala Sidang GRI mewartakan 
sabda Tuhan tentang ironi manu¬ 
sia. Manusia yang jika dilihat dari 
ketinggian Allah nun jauh di sana 
tiada berarti apa-apa. Manusia 
yang disebut Pemazmur tak lebih 
dari sekadar debu dihadapanNya, 
tiada bermakna apa-apa. Tapi 
manusia sama juga mendapat 
kasih Allah yang luar biasa. Tapi 
balasan atas kasih Allah justru 
sangat memperihatinkan. Bigman 
menunjukkan bagaimana manusia 
itu begitu sombong dan besar ke¬ 
palanya mereka. 

“Dia datang ke dunia hendak 
menebus kita dari kejahatan dan 
dosa kita, dia datang hendak me¬ 
nolong, tapi orang justru menyali- 
bkannya. Itulah balasan yang di¬ 


lakukan manusia. Kejahatan ganti 
kebaikanNya", terang Bigman Sir¬ 
ait di Hotel Milineum, Jakarta, 
pada (29/05). 

Di Gereja Reformasi Indonesia 
Trilogi Kenaikan merupakan acara 
rutin yang masuk dalam kalender 
tahunan gereja. Selain keuni¬ 
kan dalam seri khotbah yang di¬ 
wartakan, keunikan lain dalam 
gelaran perayaan kenaikan adalah 
menyanyikan satu lagu saja den¬ 
gan aransemen musik yang ber¬ 
beda. Sama dengan Tema utama 
acara, lagu How Great Thou Art di¬ 
pilih dalam perayaan kenaikan kali 
ini. Selain merayakan kenaikan 
Tuhan Yesus, Gereja Reformasi 
Indonesia juga memanfaatkan 
moment ini untuk merayakan Hari 
Ulang Tahun Gereja. 

j^Slawi 
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orang suci seperti Abraham, Ishak 
dan lain-lain dicobai oleh iblis. .3 

Bedah buku tersebut bertepa¬ 
tan juga dengan perayaan ulang 
tahun Scripture Union Indonesia 
ke 45 tahun, melayani di Indone¬ 
sia. Acara yang yang tidak dipun¬ 
gut bayaran tersebut, menghad¬ 
irkan penulis buku Flawed Saints 
yang juga bekas direktur Scripture 
Union International, Emmanuel 
Oladipo. Secara garis besar isi 
dari buku Flawed Saints tersebut 
adalah mengupas bagaimana ke¬ 
luarga Kristen tidak pernah lepas 
dari masalah, diceritakan bahwa 
peran Gereja untuk campur tan¬ 
gan membantu memberikan solusi 
agar keluarga Kristen tidak jatuh 
dalam dosa. 

Buku yang sudah diterjemah¬ 
kan kedalam bahasa Indonesia 
tersebut menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti. Ketika 
membaca buku tersebut kita bisa 
mengetahui bagaimana penulis 
menuangkan tulisannya kedalam 
bahasa yang mudah dimengerti 
oleh berbagai kalangan dengan 
humoris dan penuh empati, penu¬ 
lis juga memberikan analogi yang 
tepat sehingga pembaca bisa den¬ 
gan mudah memahami esensi dari 
buku Flawed Saints tersebut. 

Buku ini bisa didapatkan di toko 
buku Kristen atau dapat meng¬ 
hubungi Scripture Union Indo¬ 
nesia, Jl. Pintu Air No. 7, Blok 
C-4, Jakarta telpon 021-3442461. 
Scripture Union Indonesia sendiri 
berdiri sebagai gerakan pelayanan 
Alkitab pada tahun 1969. Bebera¬ 
pa pendeta dan aktivis awam pada 
saat it, menyadari kebiasaan war¬ 
ga gereja bergaul dengan firman 
Tuhan secara teratur berdampak 
langsung pada kedewasaan ro¬ 
hani pribadi dan kedewasaan ge¬ 
reja menjadi misoner. 

Misi Scripture Union Indonesia 
adalah memberitakan kabar baik 
kepada semua golongan usia dan 
memfasilitasi umat melalui Alkitab 
dan doa agar mengalami pem¬ 
baruan hidup menjadi serupa Kris¬ 
tus. Visi anak, generasi muda, dan 
keluarga mengenal Alllah dalam 
nama Yesus Kristus melalui Roh 
Kudus untuk melakukan 
firmannya. j^Nick Irwan 


pemurnian agama akan segera 
direvisi dari manifesto,” sesumbar 
Hashim didepan publik Kristen. 
Janji manis Hashim juga terlon¬ 
tar ketika menyambangi lembaga 
Kristen, Persatuan Gereja-gereja 
Indonesia (PGI), kedatangan 
Hashim saat itu bersama dengan 
para pengurus sayap partai Kris¬ 
ten Indonesia Raya (KIRA). Per¬ 
temuan tersebut berujung pada 
keinginan kedua belah pihak untuk 
bersama-sama memberikan ma¬ 
sukan dalam memperbaiki Mani¬ 
festo Gerindra yang kontroversial 
tersebut. Manifesto Gerindra yang 
dipermasalahkan itu dimuat dalam 
buku berjudul Manifesto Perjuan¬ 
gan Partai Gerindra. Di halaman 
40 bidang agama dalam buku itu 
disebutkan “Negara juga dituntut 
untuk menjamin kemurnian ajaran 
agama yang diakui oleh Negara 
dari segala bentuk penistaan dan 
penyelewengan dari ajaran aga¬ 
ma”. ^Nick Irwan 


Sesumbar Hashim 
Soal Manifesto Agama 


festo,” ujar Hashim seusai mengi¬ 


kuti sarasehan Kedaulatan Energi 


Bedah Buku 

Flawed Saints & Perayaan 
HUT Scripture Union 
Indonesia ke-45 Tahun 


O rang-orang suci yang tidak 
sempurna dalam Alkitab, 
menyadarkan bahwa kita 
tidak sendirian mengalami seran¬ 
gan setan dengan tujuan meng¬ 
hancurkan keluarga Kristen. Ber¬ 
tempat di Auditorium Universitas 
Kristen Krida Wacana (UKRIDA), 
Jakarta Barat, Sabtu 7 Juni 2014 
Scripture Union Indonesia (Pancar 
Pijar Alkitab) menyelenggarakan 
bedah buku Flawed Saints yang 
membahas bagaimana orang- 


W akil Ketua Dewan Pem¬ 
bina Partai Gerakan 
Indonesia Raya (Ger¬ 
indra) Hashim Djojohadikusumo 
mengaku sudah menghapus soal 
pemurnian agama ini dalam Mani¬ 
festo Gerindra. “Kalimat pemurnian 
agama sudah dihapus dari mani- 


Syarat Mutlak Ketahanan Bangsa 
yang diselenggarakan Gerindra di 
Hotel Sahid, (2/6). Dari pantauan 
Reformata hari ini (12/06), kalimat 
Pemurnian Agama masih tercan¬ 
tum dalam laman website resmi 
Gerindra di partaigerindra.or.id. 
atau download di http://partaiger- 
indra.or.id/uploads/Manifesto-Per- 
juangan-Partai-Gerindra.pdf 
Sebelumnya Hashim sesumbar 
dihadapan umat kristiani ketika 
mengikuti “Diskusi Publik Gereja 
Mendengarkan Visi-Misi Capres,” 
di Sekolah Tinggi Teologi Jakarta 
(STTJ), Jakarta Pusat, Senin (2/6). 
Hashim secara tegas mengatakan 
partainya akan menegakkan 
Pancasila di Indonesia. “Kalimat 
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Menjangkau Mereka yang Terbuang 

Mety Cornelia (Alpha Omega School) 




M entari sudah mulai con¬ 
dong ke barat, ketika Re- 
formata diundang untuk 
bertemu dengan pengurus Alpha 
Omega School. Ketika masuk kes- 
alah satu gedung dibilangan Cikini, 
Jakarta Pusat. Nampak seorang 
perempuan ramah menghampiri 
dengan penuh senyum. Beliau 
memperkenalkan diri sebagai pen- 
anggungjawab dari Alpha Omega 
School, lalu mempersilahkan ma¬ 
suk ke ruang kerjanya. Setelah 
mengetahui bahwa inilah orang 
yang ingin Reformata temui, kami- 
pun mulai bertanya jawab tentang 
rutinitasnya setiap hari, yang lebih 
banyak berada diantara kemiski¬ 
nan dan padatnya pemukiman ku¬ 
muh. 

Sebuah peristiwa banjir yang te- 
jadi pada bulan Juli, tahun 2009, 
diwilayah Marunda, Jakarta Utara, 
menjadi sebuah kenangan yang 
tak bisa dilupakan oleh Mety Cor¬ 
nelia. Ketika mengadakan bakti 
sosial dipemukiman kumuh yang 
terisolasi banjir, Mety menyaksi¬ 
kan betapa banyaknya anak kecil 
berkeliaran untuk memulung dan 
tidak mampu bersekolah. Renda¬ 
hnya tingkat pendidikan mendo¬ 
rong hampir sebagian besar pen¬ 
duduk diwilayah tersebut, untuk 
bekerja sebagai buruh kasar dan 
memulung. Ekonomi serba sulit 
turut memaksa anak-anak mereka 
untuk mencari uang dengan cara 
yang serupa. Menyaksikan hal ini, 
Mety berdoa didalam hati. Dirinya 
tak kuat menahan airmata, meli¬ 
hat langsung kemiskinan yang ada 


dihadapannya. Lahirlah sebuah 
tekad dari hatinya untuk mendiri¬ 
kan sebuah sekolah yang mampu 
melayani kebutuhan pendidikan 
disekitaran pemukiman kumuh 
tersebut. 

Ternyata mendirikan sebuah 
sekolah bukanlah perkara mudah. 
Mety harus mencari tempat yang 
strategis, agar anak didiknya nanti 
tidak perlu mengeluarkan uang un¬ 
tuk ongkos transportasi. Dilokasi 
yang ada, Mety hanya menemu¬ 
kan sebuah petak kecil yang bisa 
dijadikan sebagai ruang belajar. 
Ruangan yang ada dirasa tidak 
cukup besar untuk menampung 
jumlah siswa yang akan belajar 
nanti. Mety pun berusaha keras 
mencari jalan keluar dan berdoa, 
meminta Tuhan untuk turut ambil 
bagian dalam rencana besar yang 
dimilikinya. Doa Mety dijawab. 
Beberapa hari berselang, datang 
seorang penduduk sekitar yang 
menginformasikan adanya sebuah 
tempat dengan kapasitas besar, 
yang bisa digunakan sebagai ru¬ 
angan belajar. 

Lewat pergumulan dan per¬ 
juangan yang tak mudah, sebuah 
sekolah pun berdiri dikawasan 
kumuh Marunda. Dengan bantu¬ 
an dana dari para hamba Tuhan, 
Alpha Omega School beroperasi 
serta mengemban misi mendidik 
anak yang berasal dari keluarga 
tidak mampu, secara gratis. “ Kami 
mencoba menjangkau mereka bu¬ 
kan lewat kebaktian, atau sekedar 
membagikan makanan. Namun 
kami ingin lebih berkonsentrasi 


dibidang pendidikan, agar mereka- 
pun mampu memperbaiki kualitas 
hidup mereka dikemudian hari, 
dan semua ini tidak dipungut biaya 
sepeserpun,” ujar pemilik nama 
lengkap Mety Cornelia Ripang ini. 

Setelah perjuangan berat 
mendirikan sebuah sekolah gra¬ 
tis di Marunda, Tuhan mengger¬ 
akkan Mety untuk mewujudkan 
kasih-Nya diwilayah Tanah Tinggi, 
Jakarta Pusat. Ditempat ini tantan¬ 
gan yang dihadapi Mety tak kalah 
sulit. Pemukiman kumuh yang be¬ 
rada persis dipinggiran rel kereta 
api, adalah wilayah yang sangat 
berbahaya. Kedatangan kereta api 
yang sering tanpa disadari, sering 
menyebabkan jatuhnya korban. 

“Siswa kami disini hidup dengan 
mengumpulkan botol dan kardus 
bekas dipinggiran rel kereta api. 
Keadaan kesehatan mereka san¬ 
gat memprihatinkan, sama hal 
nya dengan keadaan orangtua 
mereka,” jelas Mety. Memang ban¬ 
yak juga dari antara siswa Alpha 
Omega School yang tidak biasa di¬ 
didik dan menghilang tanpa kabar. 
Namun Mety tak patah arang dan 
tetap menerima dengan tangan 
terbuka, bagi calon siswa yang 
datang dan memiliki impian untuk 
meraih masa depan. 

Selain pendidikan anak, Mety 
juga memberikan perhatian ke¬ 
pada para orangtua siswa. Lewat 
Alpha Omega School pula kursus 
menjahit, membuat kue, dan ket¬ 
erampilan lainnya dapat diadakan 
secara gratis bagi para orangtua 
siswa. Mety berpendapat bah¬ 


wa pengajar yang dimiliki Alpha 
Omega School turut memegang 
peranan yang amat penting. “ Pen¬ 
gajar ditempat kami bisa dibilang 
tahan banting. Pernah ada siswa 
dengan hidung penuh ingus yang 
nangis, guru kami langsung meng¬ 
hampiri dan menggendong untuk 
menenangkan. Bukan main ingus¬ 
nya itu sampai memenuhi pundak 
si guru,” kata Mety yang berse¬ 
mangat menceritakan betapa he¬ 
batnya guru yang mereka miliki, 
kepada Reformata. Menurut Mety 
kebanyakan siswa Alpha Omega 
School, adalah mereka yang dito¬ 
lak masuk kesekolah formal. Tu¬ 
buh yang dekil, bau, dan penuh 
kutu, menimbulkan penolakan 
diantara para pengajar sekolah 
formal. Mety beranggapan, selain 
tahan banting, guru yang dimiiki 


oleh Alpha Omega School juga 
mengajarkan perilaku hidup sehat, 
dengan mengajarkan pola mandi 
secara teratur. 

“Kamipun harus berpenampilan 
sederhana seperti mereka, agar 
tidak ada batasan yang mereka 
rasakan diantara kita. Puji Tuhan 
banyak diantara siswa kami yang 
berprestasi. Semua ini tak akan 
ada artinya, tanpa penyertaan Tu¬ 
han,” tutup jemaat gereja Alpha 
Omega Community ini. 

Diantara pemukiman kumuh, 
menyengatnya bau busuk tempat 
pembuangan sampah, dan ma¬ 
syarakat yang dilupakan, Mety 
Cornelia hadir menjawab pang¬ 
gilan untuk mewartakan kasih 
Tuhan, tanpa kebaktian ataupun 
puji-pujian. Lewat Alpha Omega 
School dan setiap pribadi yang ter¬ 
libat didalamnya, kasih Tuhan din¬ 
yatakan. Kini, atas kemurahan Tu¬ 
hanlah, Alpha Omega School ada 
dan tersebar ditujuh lokasi yang 
berbeda. Mety masih memendam 
impian, menjadikan siswa Alpha 
Omega School setara secara ke¬ 
mampuan pendidikan dengan 
siswa sekolah formal lainnya. 

“ Sebab ketika Aku lapar, kamu 
memberi Aku makan; ketika Aku 
haus, kamu memberi Aku minum; 
ketika Aku orang asing, kamu 
memberikan Aku tumpangan; ke¬ 
tika Aku telanjang, kamu mem¬ 
beri aku pakaian; ketika Aku sakit, 
kamu melawat Aku; ketika Aku di 
dalam penjara, kamu mengunjungi 
Aku. (Matius 25: 35-36).” 

& Ronald Patrick 
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Ungkapan Hati 13 


S ejatinya gereja sebaga in- 
stitusi keagamaan haruslah 
bersikap netral dalam politik. 
Artinya, gereja menjadi tidak etis 
jika di pelbagai ajang politik semi¬ 
sal pemilihan umum (pemilu), baik 
pemilu kepala daerah (pemiluka- 
da), pemilu legislatif (pileg) dan pe¬ 
milu presiden (pilpres) secara res¬ 
mi menyebut-nyebut nama calon 
pemimpin politik dengan maksud 
agar didukung jemaatnya. Sebab, 
jemaat terdiri dari orang-orang 
yang bermacam-macam latar be¬ 
lakangnya, termasuk pilihan dan 
orientasi politiknya. Maka, jika 
pemimpin gereja mengarahkan je¬ 
maatnya ke satu pilihan, bukankah 
itu sama artinya dengan membata¬ 
si hak politik mereka? 

Itulah yang terjadi di ajang Pe¬ 
milihan Gubernur (Pilgub) DKI 
tahun 2012. Saat itu setidaknya 
ada dua pemimpin gereja, yakni 
Pdt Yesaya Pariadji (Gereja Ti- 
berias Indonesia) dan Pdt Jacob 
Nahuway (Gereja Bethel Indone¬ 
sia Mawar Saron), yang secara 
resmi melaui mimbar gereja men¬ 
jagokan seorang calon gubernur, 
yakni Fauzi Bowo. Saat itu Jacob 
Nahuway bahkan mengatakan 
bahwa dirinya membawahi banyak 
pendeta dan jemaat dari gereja- 
gereja yang bernaung di lembaga 
gerejawi aras nasional yang ber¬ 
nama Persekutuan Gereja-gereja 
Pentakosta Indonesia (PGPI) siap 
mendukung Fauzi Bowo untuk 
kembali menjadi gubernur DKI. 
Sebagai simbol dukungan, Jacob 
Nahuway, pada 7 Mei 2012, juga 
memberikan sepasang sepatu ke¬ 
pada Fauzi Bowo. 

Ternyata Fauzi Bowo kalah, 
Jokowi menang. Jemaat yang kri¬ 
tis pun bertanya: mengapa calon 
pemimpin politik yang sudah dido¬ 
akan secara khusus oleh pendeta, 
bahkan disosialisasikan secara 
intensif kepada jemaat, masih bisa 
kalah? Sebenarnya yang disuara¬ 
kan itu kehendak Tuhan atau ke¬ 
pentingan manusiawi si pendeta? 

Kini, hal yang sama terulang. 
Jacob Nahuway kembali berjibaku 
menyuarakan di mimbar-mimbar 
gereja maupun di seminar-seminar 
gerejawi bahwa presiden ke de¬ 
pan harus yang berlatar belakang 
militer. Dan memang, Jacob tak 
malu-malu menyebut nama cap- 
res pujaannya: Prabowo Subianto. 
Selain militer, kata Jacob, juga 
harus kaya. Supaya ia tak pusing 
lagi memikirkan soal harta. Pada 
11 Juni lalu, dalam acara Musda 
PGPI di Graha Bethel, Jakarta, 
kembali Jacob mengucapkannya. 

Dalam rangka menyukseskan 
Prabowo, tak tanggung-tanggung 
Jacob bahkan mengeluarkan se¬ 
buah surat pemberitahuan resmi 
dengan kop surat dengan men¬ 


gatasnamakan PGPI. Surat itu (li¬ 
hat gambar) ditandatangani oleh 
dirinya selaku Ketua Umum PGPI, 
dan Pdt Dr Freddy Pattiradjawane 
selaku Sekretaris Umum PGPI. 

Dalam surat tertanggal 2 Mei 
2014 itu disebutkan, Ketua Umum 
dan Sekretaris Umum PGPI me¬ 
nyerukan agar seluruh jemaatnya 
mendukung Prabowo-Hatta kare¬ 
na empat alasan. Dua di antaranya 
adalah, pertama, karena Prabowo 
adalah orang yang berintegritas. 
Kedua, karena Prabowo dianggap 
memiliki komitmen dan kepedulian 
yang kuat terhadap geraja. 

Pertanyaannya, atas dasar apa 
Prabowo dinilai sebagai sosok 
yang berintegritas? Bukankah su¬ 
dah lama ia bercerai dengan ister- 
inya, Siti Hediyanti Soeharto alias 
Titiek? Kalau Prabowo berkomit¬ 
men dan peduli pada kepentingan 
gereja, sudahkah ia menunjukkan¬ 
nya secara konkret selama ini? 

Surat yang telah beredar di dunia 
maya itu pun langsung saja men¬ 
uai banyak kecaman dan reaksi 
negatif. Intinya mereka memper¬ 
tanyakan sekaligus menyesalkan, 
mengapa Jacob Nahuway terjebak 
berpolitik praktis? Bukankah tidak 
etis menggiring jemaat kepada 
satu pilihan, padahal pilihan yang 
lain masih ada? Tidakkah itu sama 
saja dengan menganggap jemaat 
masih bodoh sehingga perlu di¬ 
dikte? 

Ali-alih telah melaksanakan 
peran gereja dengan benar, yakni 
mencerdaskan dan mendorong 
jemaat untuk menjadi warga neg¬ 
ara yang mandiri dan bertang¬ 
gung jawab, PGPI di bawah Jacob 
Nahuway justru telah melakukan 
pembodohan. Beda sekali dengan 
Persekutuan gereja-gereja di Indo¬ 
nesia (PGI) dan Konferensi Walig- 
ereja Indonesia (KWI) yang se¬ 
lama ini paling menghindari untuk 
menyebut nama calon pemimpin 
maupun partai politik dalam pesan 
pastoral yang selalu dikeluar¬ 
kan sebagai arahan bagi jemaat 
menjelang pemilu. Terkait itulah 
maka jangan heran jika di dunia 
maya, khususnya di kalangan je¬ 
maat gereja, muncul kecurigaan 
seperti ini: dapat apakah Jacob 
Nahuway dari kubu Prabowo? Tak 
mungkin memberi dukungan for¬ 
mal kalau tak ada imbalannya. 

Begitulah. Jangan salahkan je¬ 
maat, sebab mereka merindukan 
sosok pemimpin gereja yang bet¬ 
ul-betul dapat diteladani. Memang, 
pemimpin gereja tetaplah manusia 
yang tak sempurna. Tapi, baik pen¬ 
deta atau pastor, hendaknya tidak 
sekali-kali membawa-bawa ge¬ 
reja atau lembaga gerejawi untuk 
kepentingan-kepentingan politik 
yang sempit. 

& Tim Redaksi 


PGPI Keluarkan Surat 
yang Mendukung 
Capres Prabowo 



No. : 025/Si^PGPI/V/14 
l^jnp. ; - 

Hal : Pemberitahuan 


Kepada Yth, 

EtapaJt/lbu Ketua Sinode Anggota 

Persekutuan Gereja-Gereja Pentakosta Indonesia (PGPI) 

Di Seluruh Indonesia 

Salam dalam Yesus Kristus? 

Tahun 2014 bagi Indonesia dikenal sebagai tahun politik, karena di dalam mhun 
ini dilakukan Pemilihan Umum Anggota Legislatif (Pileg) pada tanggal 9 April 2« M 
yang lalu, sedangkan Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden Republik 
Indonesia (Pilpres) akan diadakan pada tanggal 9 Juli mendalang. 

Gereja tentu saja tidak boleh bersikap masa bodoh terhadap negara dimana gereja 
Tuhan tempatkan. Oleh sebab itu gereja juga terpanggil untuk memberikan wama 
terhadap negara, karena hal ini sesuai dengan FimianNya dalam Yeremia 29:7 i 
"Usahakanlah kesejahteraan kera ke mana kamu Ah/ huan& dan berdoalah untuk kota 
itu kepada TUHAN* sehah kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu 

Sesuai dengan Keputusan Rapat Keija Nasional PGPI mggal Februari 2014 
lalu, salah satu keputusannya adalah PGPI mendukung ktfijen (Pum) Prabowo Subianto 
untuk dicalonkan menjadi Presiden RI Tahun 20i4-2010, dengan dasar pemikiran 
bahwa Letjen (Rum) Prabowo Subianto memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Memiliki komitmen mempertahankan UUD 1945. Pancasila, NKRI dan 
Kebinekaan, 1 

b. Memiliki integritas tinggi, wawasan kebangsaan yang luas, latar belakang 
kepemimpinan yang tegas, orientasi internasional yang luas dan latar belakang 
keluarga nasionalis yang kuat. 

c. Berdiri di atas semua golongan 

d. Memiliki kepedulian dan komitmen yang kuai terhadap kepentingan gereja. 

Demikianlah pemberitahuan kami ini, agar dapat dilaksanakan dan 
disosialisasikan kepada gereja-gereja lokal seria seluruh jemaat PGPI yang ada di 
bawah asuhan Sinode yang Bapak/1 bu/5dr/pimpi n. Kiranya Tuhan Yesus, Kepala 
Gereja memberkati pelayanan Bapak/fbu/Sdr adalah doa kami. 

Jakarta, 2 Mei 20J4 
Badan Pengurus Harian 

Pengurus Pusat Persekutuan Gereja-Gereja Pentakosta Indonesia 

PrfL-Pfe.Jacob Nahuway. M.A Fdt. DR. 1-reddv Pftttlradiawane 

Ketua Umum Sekretaris Umum 
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Renungan Alkitab Memberi Kesegaran 
Jiwa Kepada Anda 
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Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 
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GRESIA 
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PT.RADI0 GELORA REMAJA SIBOLGA 

FM 101,5 MHz SIBOLGA 
Kantor/Studio: 

Jalan KH. Zainul Arifin No.13 
Sibolga 22532 

Telp.0631.23298.23300 Faks.23298 
E-mail: radio.gresia@yahoo.co.id 

Contact Person 
Aguspan Tanjung 
085361180625 


Perwakilan: 
RADIO SUARA MEDAN 
■U pllj} Jl. Setiabudi No. 102 Tj. Sari Medan 

■HfL Telp.061.8217240.8221489 Faks.061.8200338 
E-mail: suaramedan@yahoo.co.id 
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K emelut dan kekisruhan kem¬ 
bali menghantam dunia 
pendidikan Kristen. Setelah 
dua edisi sebelumnya Reformata 
mengupas tentang kisruh yang ter¬ 
jadi di YBSI Setia, kini Reformata 
menyoroti kisruh antara civitas 
akademika Universitas Kristen In¬ 
donesia (UKI) beserta jajarannya, 
termasuk karyawan, dengan pihak 
Yayasan UKI. Menurut keterangan 
pers yang diterima redaksi Re¬ 
formata, akar dari permasalahan 
ini berada pada Yayasan UKI se¬ 
bagai pembuat kebijakan dan ini 
perlu segera diselesaikan karena 
sudah berlarut-larut. Masalah 
internal UKI yang terjadi saat ini 
sebenarnya telah ada sejak dulu, 
namun baru mulai muncul ke 
permukaan secara terbuka sejak 


periode kepemimpinan Rektor 
Maruli Gultom, periode 2008-2012. 
Statuta UKI 2008 dianggap cacat 
secara hukum, peran senat univer¬ 
sitas sebagai badan normatif ter¬ 
tinggi UKI dalam proses pemilihan 
seorang rektor tidak lagi berfungsi 
sebagaimana mestinya. Tidak dita¬ 
atinya statuta UKI tersebut oleh pi¬ 
hak yayasan berlanjut hingga kini. 

Hal yang dituntut oleh segenap 
civitas akademika dan karyawan 
UKI, sebagaimana press release 
yang diterima Reformata adalah, 
meminta kepada pihak yayasan 
agar melakukan proses seleksi, 
pemilihan dan pengangkatan rek¬ 
tor dengan melibatkan dan mem¬ 
fungsikan kembali senat universi¬ 
tas sesuai aturan main sebelum 
tahun 2008, serta mengikuti hu¬ 


kum positif yang berlaku di negara 
Indonesia. Namun dalam kemelut 
yang dihadapi oleh UKI ini, pihak 
yayasan justru menunjuk Dr. Maru- 
ararSiahaan, SH.MH, sebagai rek¬ 
tor definitif UKI. Akibatnya, kemelut 
pun semakin keruh. Temuan dari 
Tim Adhoc mengenai penyelesa¬ 
ian masalah internal UKI ini mene¬ 
mukan bahwa pihak yayasan telah 
dengan sengaja menghilangkan 
fungsi senat dalam proses seleksi 
rektor. Kisruh dan kemelut ini di¬ 
perparah dengan adanya tindakan 
diskriminatif terhadap pembayaran 
gaji karyawan yang tidak mendu¬ 
kung keputusan yayasan. “Ini bu¬ 
kan saja melanggar hukum yang 
berlaku, tapi juga prinsip-prinsip 
kekristenan yang selama ini me¬ 
lekat di tubuh UKI,” ujar salah satu 


dosen UKI yang enggan disebut¬ 
kan namanya, Ketika berbincang 
dengan Reformata di Plaza Indo¬ 
nesia, Jakarta Pusat .Ada banyak 
faktor yang mendasari anggapan 
Maruarar Siahaan tidak pantas 
menjadi rektor UKI. Salah satunya 
adalah tidak memiliki golongan 
kepangkatan akademik sebagai 
syarat hukum mutlak untuk men¬ 
jadi seorang rektor di UKI, selain 
usianya juga sudah mencapai 70 
tahun. Penunjukan dan pelantikan 
Maruarar Siahaan sebagai rektor 
UKI pun dilakukan pihak Yayas¬ 
an UKI di Hotel Accacia, Jakarta 
Pusat, bukan di UKI sebagaimana 
mestinya. Pelantikan tersebut ti¬ 
dak dihadiri oleh senat, para un¬ 
sur pimpinan, dosen, karyawan 
serta perwakilan mahasiswa UKI. 
Ini dianggap oleh Pejabat Rektor 
UKI Dr. Raphy Uli Tobing, sebagai 
sebuah tradisi baru yang merubuh¬ 
kan tradisi lama yang baik, sebagai 
ciri khas dari komunitas intelektual 
dalam keluarga besar UKI. Tradisi 
baik ini sudah dibangun sejak dulu. 
Penunjukan Maruarar Siahaan 
yang telah berusia 70 tahun ini 
telah menimbulkan dualisme rek- 
torat. Akibat dari kisruh dualisme 
rektorat ini, pada tanggal 24 Sep¬ 


tember 2013, terjadi aksi pengru- 
sakan oleh segelentir mahasiswa 
di Gedung Rektorat. Selain itu 
terjadi juga hal-hal yang tak terpuji 
dengan banyaknya intimidasi dan 
pemaksaan wajib untuk memihak 
salah satu rektor, disertai ancaman 
pemutusan hubungan kerja (PHK) 
bagi yang tidak patuh. 

Menurut beberapa pihak, ru¬ 
saknya gedung akibat kekisruhan 
itu tidaklah sebanding dengan 
nilai-nilai kekristenan yang sudah 
dibangun oleh seluruh civitas aka¬ 
demika UKI beserta jajarannya 
selama ini. Kini UKI makin terpu¬ 
ruk oleh sebagian oknum yang 
menginginkan kekuasaan. Ini di¬ 
perparah dengan sikap Yayasan 
UKI yang enggan berdialog untuk 
mencari solusi atas persoalan ini. 

Motto UKI “Melayani bukan Dilay¬ 
ani” kini hanya bermakna peleng¬ 
kap retorika belaka. Nampaknya 
UKI perlu menghidupkan kembali 
tokoh-tokoh besar pendirinya sep¬ 
erti Todung Sutan Gunung Mulia, 
Mr. Yap Thiam Hien, dan Benjamin 
Thomas Philip Sigar agar UKI bisa 
benar-benar melayani masyara¬ 
kat Indonesia tanpa sibuk mencari 
kekuasaan masing-masing. 

& Nick Irwan 




Upload sekarang 


One Day. 

with Family 

Writing & Photo Contesr 


Bertemakan kebersamaan dalam keluarga 
Mengirimkan max. 2 fcrto dengan formaUPEG 


Karya Tulis & 
Foto Keluarga 

Anda bisa jadi inspirasi 
unhjk banyak orang! 


ke contesLjawaban.com 


Pendafteran: 4 Juni - I 5 Agustes 20 I 4 
Bafas pengiriman karya: I 7 Agustes 20 I 4 
Pengumuman pemenang: 30 Agustes 20 I 4 

Informasi: contesf.jawaban.com 


Terbuka unluk umum 
[min. 17 iahun]. 


TOTAL O 
1ADIAH O 


FREE 

REGISTRATI0N! 


Panjang artikel 600-1 500 kaia. Ukuran file max. I MB & resolusi min. I 00 dpi. 



m.corn 


























RE/ORMATA EDIS1177 • Tahun X 1-31 Juli 2014 


Senggang 15 


Foto: Glenn Fredly.com 
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Glenn Fredly 


Pilih 


Calon Presiden 


TARRA SOCIETIE DIScBtarra 
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Sebagaimana diketahui bah¬ 
wa Glenn tergabung dalam Trio 
Lestari bersama dengan Sandi 
Sandoro dan Tompi mendeklar¬ 
asikan dukungannya kepada 
calon presiden dan calon wakil 
presiden nomor urut dua, Joko 
Widodo dan Jusuf Kalla. Mereka 


menyampaikan dukungannya 
dalam bentuk Revolusi Wangi. 
Pernyataan ini disampaikan keti¬ 
ganya di Batavia Cafe kawasan 
Kota Tua, Jakarta Barat, Selasa 
(03/06). “Kami ingin Indonesia 
yang berbhineka tunggal ika, 
Indonesia yang ber-Pancasila, 
Indonesia yang berbudaya, In¬ 
donesia yang maju namun tetap 
bersahaja di mata dunia, serta 
menjujung tinggi nilai-nilai kema¬ 
nusiaan. Indonesia yang meng¬ 
hargai kekayaan alamnya di laut 
dan di darat dan menjaga kele¬ 
stariannya untuk dipergunakan 
demi kepentingan rakyat adat 
yang tinggal di dalamnya mau¬ 
pun kepentingan rakyat Indone¬ 
sia sebagai satu tanah air,” ujar 
Tompi ketika itu. 

Bukan tanpa alasan dukungan 
itu diberikan, Salah satu alasan 
Glenn mendukung pasangan 
bernomor urut dua, lantaran ia 
melihat kemampuan Gubernur 
DKI Jakarta non aktif itu memiliki 
kemampuan dalam mendobrak 
struktur birokrasi di Indonesia 
yang dianggapnya terlalu mem¬ 
persulit publik untuk mengurus 
keperluan. 

“Jokowi antitesis dari birokrasi 


penuh lika-liku, dia bisa turun 
ke masyarakat dan punya akses 
yang berhubungan dengan ad¬ 
ministrasi, bisa dibuat semudah 
mungkin dan sedekat mung¬ 
kin,” puji Glenn saat ditemui di 
Sarinah, Jakarta Pusat, seusai 
mengelar acara pemutaran per¬ 
dana film Cahaya Dari Timur: 
Beta Maluku, untuk awak media, 
Jumat (13/06). 

Sisi positif lain yang dinilai 
Glenn dari sosok Jokowi adalah 
sikapnya yang tak ‘sok berkuasa’ 
saat menjadi pemimpin. Sepak 
terjang Jokowi saat masih men¬ 
jadi Walikota Solo dan Gubernur 
DKI Jakarta yang mau turun ke 
bawah, menjadi bukti nyata ke¬ 
sederhanaan suami dari Iriana 


tersebut. “Dia bukan pemimpin 
yang mau dilayani, itu saja 
yang diamati. Sosok pemimpin 
jadi gambaran tentang kondisi 
masyarakatnya sendiri. Jokowi 
mewakili mayoritas masyara¬ 
kat, saat kita bicara kemiskinan, 
ketertinggalan, dia ada,” tutur 
Glenn. ^Ronald Patrick 
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lagu terbaru Glenn untuk soun- 
track film “Cahaya dari Timur: 
Beta Maluku”, di Jakarta Selatan 
(25/5), Glenn merasa bahwa 
permasalahan bangsa sema¬ 
kin kompleks. Membangun de¬ 
mokrasi yang baik diperlukan 
pemimpin dengan track record 
yang baik pula, pemimpin yang 
selalu mengedepankan nilai-nilai 
kemanusiaan. 


m enjelang pemilihan Pres¬ 
iden dan Wakil Presiden 9 
Juli mendatang, penyanyi 
Glen Fredly telah menjatuhkan 
pilihannya. Penyanyi berdarah Ma¬ 
luku yang lahir di Jakarta ini aktif 
mendukung pasangan calon pres¬ 
iden (capres) dan wakil presiden 


(cawapres) yang rekam jejaknya 
baik. Glenn mengatakan, pemilih 
harus mengetahui rekam jejak 
calon pemimpinnya dan itu bisa 
diketahui dari berbagai informasi 
baik itu di sosial media maupun 
media massa. 

Ditemui Reformata seusai promo 
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Sukacita - Buah Roh 

yang Sulit Dipalsukan 

■ 



HarryPuspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


D alam beberapa tulisan kita 
membicarakan mengenai 
‘kebahagiaan’ yang dikejar 
manusia, termasuk orang percaya, 
tapi Tuhan menyediakan yang leb¬ 
ih baik, yaitu sukacita bagi orang 
percaya sebagai wujud buah 
Roh. Dalam Galatian 5:22-23a 
dikatakan Tetapi buah Roh ialah: 
kasih, sukacita, damai sejahtera, 
kesabaran, kemurahan, kebai¬ 
kan, kesetiaan, kelemahlembutan, 
penguasaan diri.’ Paling tidak ada 
sembilan wujud buah yang Roh 
kerjakan dalam diri orang percaya, 
salah satu adalah ‘sukacita’. 

Apa yang dimaksud dengan ‘su¬ 
kacita’ (atau ‘joy’ dalam bahasa 
Inggris)? Sukacita dalam bahasa 
Ibrani chedvah, artinya kegembi¬ 
raan, kesenangan hati, keriaan. 
Sedang dalam bahasa Yunani 
adalah chara yang berarti kegem¬ 
biraan, yaitu sukaria yang tenang. 
Satu unsur yang sama dalam su¬ 
kacita dan ‘happiness’ (bahagia) 
adalah pengalaman emosi positif, 
yaitu kesenangan. Orang yang 
bersukacita terlihat dalam emosin¬ 
ya yang positif, banyak tertawa 
atau tersenyum. 

Orang yang dipenuhi sukacita 
tidak mudah tersinggung atau 
marah. Sikapnya akan konsisten 
positif dan optimis. Namun berbe¬ 
da dengan ‘happy’, orang yang su¬ 
kacita mengalami ‘happy’ secara 
konsisten karena sukacita bukan 
pengalaman sesaat tapi buah atau 
karakter yang terbangun dalam 
pribadi orang percaya. 

Berbeda dengan buah Roh 
yang lain, sukacita sulit dipalsu¬ 
kan, karena melibatkan emosi 
kegembiraan. Orang bisa mem¬ 
perlihatkan kasih, misalnya den¬ 
gan tersenyum, memberi, ber¬ 



Foto: Google.com 


kata-kata positif padahal hatinya 
geram. Ketika berhadapan dengan 
orang yang memusuhi, seseorang 
bisa tidak membalas, sepertinya 
memelihara damai, namun ses¬ 
ungguhnya dia menunggu waktu 
yang tepat untuk membalas. 

Orang bisa memberi banyak 
atau banyak berbuat baik, seper¬ 
tinya murah hati, tetapi bisa saja 
dia lakukan hal itu karena meng¬ 
harapkan balasan atau untuk pen¬ 
citraan. Jemaat bisa memperlihat¬ 
kan kesetiaan kepada gerejanya, 
namun bisa saja kesetiaannya 
karena dia tidak mau banyak ber¬ 
pikir tentang masa depan gereja. 
Orang Kristen sering tampak le¬ 
mah lembut atau menguasai diri, 
tapi itu terjadi ketika mereka di 
lingkungan gereja. Bagaimana 
perilaku mereka di rumah atau di 
tempat kerja? Bagaimana ketika 
menghadapi kesulitan, ketidakadi¬ 
lan, ancaman, dsb? 

Tapi bagaimana orang yang 
sedang depresi bisa memperli¬ 


hatkan penampilan orang yang 
mengalami kegembiraan? Ini bisa 
terjadi kalau depresi yang dialami 
sudah terlalu parah, sehingga dia 
terus tertawa dalam keadaan apa¬ 
pun. Namun orang lain akan me¬ 
lihat ini bukan sukacita tapi orang 
stress. Orang yang masuk kategori 
normal, ketika tidak bersukacita, 
akan segera terlihat oleh orang 
lain. Sekalipun dia berpura-pura 
bergembira, kebanyakan orang 
yang cukup peka akan menyadari 
kepura-puraannya. 

Orang yang memiliki sukacita 
sejati, ketika menghadapi ma¬ 
salah, mereka tetap bersukacita 
- bergembira, seperti ditunjuk¬ 
kan oleh sikap para rasul yang 
menghadapi ancaman-ancaman 
orang Yahudi atau non Yahudi ke¬ 
tika memberitakan Injil pada jaman 
mereka. Paulus dan Silas ketika 
dipenjara, kaki mereka dipasung, 
mereka berdoa dan menyanyi 
puji-pujian kepada Allah sehingga 
orang-orang lain mendengar mer¬ 


eka (KPR 16:25). Petrus mene¬ 
gaskan agar orang percaya bersu¬ 
kacita dalam bagian penderitaan 
mereka dalam Kristus agar kita 
juga boleh bergembira dan bersu¬ 
kacita pada waktu Dia menyatakan 
kemuliaan-Nya (1 Petrus 4:13). 

Sementara tidak ada manusia 
yang bahagia secara konsisten 
apalagi ketika menghadapi pend¬ 
eritaan atau di tengah aniaya. Ka¬ 
lau kita tidak dapat memalsukan 
sukacita dalam diri kita mengapa 
kita tidak mau menerima sukacita 
asli dari Tuhan Pemilik sukacita 
itu? Sukacita yang dibentuk di 
dalam diri kita, yang tidak terpen¬ 
garuh oleh situasi di luar kita? Dan 
kunci mendapatkan hidup sukacita 
adalah mengijinkan Roh Kudus 
bekerja dalam diri kita seleluasa 
mungkin. Alkitab memerintahkan 
kepada orang percaya: “...henda¬ 
klah kamu penuh dengan Roh.” 
(Efesus 5:18b). 

Satu pekerjaan Roh Kudus 
adalah menyadarkan dosa-dosa 


yang kita lakukan dan mendorong 
kita menyelesaikan dosa-dosa itu. 
Ketika kita lakukan, maka Allah itu 
setia dan adil sehingga la akan 
mengampuni segalah dosa kita 
dan menyucikan kita dari segala 
kejahatan kita (1 Yohanes 1:9). 
Oleh karena itu kalau kita mau 
memelihara dan mengembangkan 
sukacita dalam hidup kita, maka 
kita harus terus menerus menyele¬ 
saikan dosa-dosa yang diingatkan 
oleh Roh Kudus dengan men¬ 
gakuinya dan bertobat. 

Pekerjaan Roh Kudus lain 
adalah memimpin orang percaya 
kepada pengenalan akan Fir¬ 
man. Pengenalan akan kebenaran 
adalah untuk dilakukan. Ketika kita 
mengerjakan kebenaran maka kita 
akan menikmati berkatnya (Amsal 
13:13). Kita akan mengalami su¬ 
kacita dari Sang Pemberi Firman. 
Oleh karena itu bagian kita adalah 
membangun sikap tunduk kepada 
Tuhan dan kebenaran-Nya. 

Tuhan memberkati!!! 
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Resensi 17 



Bukan Sukacita 
Buatan 


Karena Kebahagiaan Saja 
Tidak Cukup 



B isa bersukacita ketika me¬ 
limpah dengan berkat itu 
biasa saja, karena banyak 
orang pun bisa melakukannya. 
Tapi bagaimana dengan sukacita 
di tengah-tengah kesusahan, ber¬ 
sukacita di dalam penderitaan? 
Tentu tidak gampang, alias ham¬ 
pir mustahil. Tapi realitanya ada 
sebagian orang yang bahkan di 
masa yang sulitnya hidupnya di¬ 
penuhi sukacita. Sementara di sisi 
berbeda tidak sedikit yang berusa¬ 
ha mati-matian pun tetap saja sulit 
mendapatkan. 

Buku ini mengungkap rahasian¬ 
ya. Dengan gaya bahasa yang 
sederhana lagi mudah dicerna 
Kay Warren mencerahkannya 
untuk kita. Bukan sukacita bua¬ 
tan yang Warren maksudkan di 
buku berjudul “Pilihlah Sukacita, 
Karena Kebahagiaan Saja Tidak 
Cukup”, tapi kesejatian sukacita. 
Bukan sukacita asal-asalan, tapi 
sukacita sempurna. Dalam em¬ 
pat pokok bagian Warren menyu¬ 


guhkan tema ini dengan sangat 
menarik dan mudah diikuti. Keem¬ 
pat bagian dimulai dengan kata 
“Sukacita adalah:” seolah sedang 
menyuguhkan sebuah definisi apa 
itu sukacita, tapi sebenarnya se¬ 
dang menjelaskan aspek penting 
dari apa yang dinamakan sukacita. 
Bagian pertama misalnya, penulis 
dan pemimpin kristiani yang terke¬ 
nal ini menyoal tentang sukacita 
merupakan warisan. 

Sukacita adalah harta yang dia¬ 
nugerahkan untuk kita. Sukacita 
adalah sesuatu yang dijanjikan. 
Bukan oleh manusia, tapi oleh sang 
kebenaran yang sudah pasti akan 
menepati janjinya. Di sini War¬ 
ren menggali soal apa itu sukacita 
dari sumber asalnya. Mencari arti 
sukacita dari maksud sebenarnya 
sukacita itu hendak diwujudkan. 
Inilah yang membedakan ulasan 
Warren dari banyak buku lainnya 
yang bertemakan sama. 

Tiga bagian selanjutnya menyoa 
aspek penting sukacita berupa in¬ 


strumen spiritualitas yang melekat 
padanya. Yaitu pikiran seseorang; 
kondisi hati dan moralitas yang ber¬ 
dampak pada perilaku seseorang. 
Bukan saja galian buku suci yang 
disuguhkannnya. Bukan juga 
sekadar berteori atau eksplorasi 
tafsir bertemakan sukacita. 

Tidak sekadar tulisan yang 
bersifat sangat eksperimental, as¬ 
pek eksperien pun turut mewarnai 
buku ini. Warren seperti ikut ma¬ 
suk di buku ini dengan mengisah¬ 
kan banyak aspek penting dalam 
pengalaman spiritualnya dan su¬ 
kacita sejati yang didapatkannya. 

Karena itu Warren jugu men¬ 
gunjukkan sesuatu yang praktis, 
ususlan yang mudah diikuti oleh 
anda pembaca budiman untuk 
dapat mereguk sukacita. Sukacita 
merupakan kebutuhan mendasar 
semua orang. Karena itu, tidak 
hanya bagi anda yang benar- 
benar mendamba sukacita, tapi 
siapapun anda layak membaca 
buku ini. ^Slawi 


Resensi CD 


nergic, lincah, dan dina- 
f- " '^mis, tiga kata untuk meng- 
gambarkan lantunan lagu 
di Album ini. Dari mula mendengar 
orang akan segera merasa nuansa 
berbeda dari banyak album Wor- 
ship lainnya. Easy listening, khas 
genre music Jazzy yang dige¬ 
mari sejak awal 1980 an menjadi 
keunggulan tersendiri di Album ini. 
“Jazzy Worship”, dengan aranse¬ 
men Jazz yang mengalun santai 
namun tidak meninggalkan nuan¬ 
sa spiritualnya yang serius, mam¬ 
pu menstimulasi orang untuk ikut 
menyanyi. Kalau di era tahun 1980 
an music Jazzy lebih sering digu¬ 
nakan untuk mengekspresikan cin¬ 
ta kepada kekasih, kini, Apreyvita 
Diah Wulansari, penyanyi dan pre¬ 
senter ini mengapresiasi jenis mu¬ 
sic yang sama untuk mengekspre¬ 
sikan cinta berbeda. Cinta kepada 
Sang Khaliknya. 

Dalam albumnya yang bertajuk 
“Jazzy Worship”, pemilik suara 


mezzo sopran yang akrab di sapa 
Vita ini berhasil mengekspresikan 
penyembahan kepada Allah dalam 
interpretasi berbeda. Kesan “sa- 
cred” seperti espektasi subyek¬ 
tif orang pada lagu rohani pada 
umumnya memang terasa sulit 
dirasai, tapi jika memperhatikan 
syairnya sembari menikmati alu¬ 
nan musiknya, maka orang akan 
menemukan dorongan spirit yang 
kuat di setiap lagunya. Dan me¬ 
mang di sinilah letak keunikan Al¬ 
bum ini. Sederhana itulah kekua¬ 
tannya. Pelantunnya pun yakin 
bahwa Tuhan juga turut bekerja 
melalui lagu-lagu yang ada di al¬ 
bum ini. Jazzy Worship, meski 
dengan warna berbeda, niscaya 
bisa memberikan rasa nyaman, 
rileks, damai dan memberkati para 
penikmatnya. 10 lagu yang su¬ 
dah tidak asing di telinga digarap 
dengan aransemen yang ringan 
dalam balutan smooth jazz yang 
berkarakter. Blessing Music kem¬ 
bali menghadirkannya untuk anda. 

&Slawi 


u 
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Martin Manurung 

"Revolusi Mental Jokowi 


Sebagai Pembawa Harapan 


// 



M artin Manurung. Pria kela¬ 
hiran Jakarta, 31 Mei 1978 
masa kecilnya adalah artis 
cilik. Mendapat gelar sarjana di bi¬ 
dang ekonomi dari Fakultas Ekono¬ 
mi, Universitas Indonesia, jurusan 
Ekonomi Uang dan Perbankan. 
Kemudian, melanjutkan ke Univer- 
sity of East Anglla, Inggris. Ketua 
Umum Garda Pemuda Nasdem 
Ketua Umum Garda Pemuda Nas¬ 
dem sejak mahasiswa sudah aktif 
dalam gerakan sosial-demokratis. 
Pendiri Progresif Tenggara Muda 
Asia (YPSEA), sebuah organisasi 
regional terdiri dari gerakan pemu¬ 
da progresif di Asia Tenggara. 

Selain berkecimpung di politik- 
ekonomi, dia juga adalah Direktur 
Eksekutif Institute for Democracy 
Kesejahteraan, non-profit dan or¬ 
ganisasi non-pemerintah yang 
berbasis di Jakarta yang bertujuan 
untuk mengubah sosial-demokrasi 
ide, khususnya yang berkaitan 
dengan demokrasi, kesejahteraan 
dan keadilan sosial, untuk menjadi 
kebijakan negara. Saat ini Ketua 
Pengarah Pusat Informasi Re- 
lawan (PIR) Jokowi-Jusuf Kalla. 
Beberapa waktu lalu berbincang 
dengan Reformata. Demikian pe¬ 
tikannya: 

Boleh cerita awal keterlibatan 
Anda dalam politik? 

Sejak saya di universitas sudah 
aktif sebagai aktivis mahasiswa. 
Kami berada di garis depan ger¬ 
akan yang mengakhiri kediktatoran 
Suharto pada tahun 1998. Sebagai 
seorang aktivis mahasiswa, saya 
tetap tidak meninggalkan kuliah di 
Fakultas Ekonomi. Fakultas me¬ 
milih saya sebagai salah satu dari 
tiga mahasiswa berprestasi tahun 
2000. Selama 1998-2001, saya 
juga mengajar Pengantar Eko¬ 
nomi, Mikro dan Ekonomi Mikro, 
Ekonomi Indonesia di Universitas. 

Terjun ke politik.... 

Saya adalah Ketua Relawan Per¬ 
juangan Demokrasi (REPDEM Re¬ 
lawan Perjuangan Demokrasi). Se¬ 
buah organisasi massa di bawah 
Partai Demokrasi Indonesia (PDI) 
Perjuangan (Partai Demokrasi In¬ 
donesia - Perjuangan) dari 2007 
sampai 2010. Pada 1 Februari 
2010, saya bersama dengan 44 
orang yang berasal dari berbagai 


latar belakang menyatakan 
Demokrat Nasional. 

Keterlibatan Anda sebagai Tim 
Sukses Jokowi-JK? 

Setelah runtuhnya Orde Baru kita 
merindukan pemimpin yang ber¬ 
pihak rakyat. Masa reformasi kita 
merasa belum menemukan pe¬ 
mimpin yang sesungguhnya. Ka¬ 
lau kita melihat sekarang, bahwa 
kehadirian Jokowi membawah 
optimis pada demokrasi kita. Tiba- 
tiba sekian lama kita merindukan 
sosok pemimpin yang jujur, yang 
senderhana hadir Jokowi. Dia 
bukan dari kalangan elit. Jokowi 
berasal dari masyarakat pada um¬ 
umnya. Lalu dengan reputasi dia 
meniti karier, dengan kejujuran 
dan rasa empati. 

Soal sikapnya itu misalnya dia 
tujukkan tatkala membela lurah 
Susan di Lenteng Agung. Saya 
kira keberpihakannya pada rakyat 
sudah ditunjukkan. Keberpihak- 
kannya yang lain, misalnya, keber¬ 
pihakan terhadap pasar tradisional 
dan PKL justru menjadi bukti ten¬ 
tang konsistensi mengusung eko¬ 
nomi kerakyatan. Kita tahu semua 
keberpihakan terhadap ekonomi 
kerakyatan dalam mata rantai 
perdagangan nasional adalah 
kunci dari kedaulatan ekonomi 
bangsa. 

Soal debat kandidat presiden, 
bagaimana menurut Anda visi 
Jokowi? 

Visi Jokowi di bidang ekonomi 
jauh lebih esensial, sistem pem¬ 
bangunan yang dicanangkan 
Jokowi akan bisa menyelamatkan 
negara karena anggaran akan di¬ 
laksanakan dengan alokasi yang 
tepat guna, efektif dan efisien. 

Bagi saya, Jokowi adalah pe¬ 
mimpin yang karakternya diya¬ 
kini masih ada dalam ribuan kaum 
muda Indonesia. Saya sendiri 
merupakan salah seorang politisi 
yang mengidolakan Jokowi. Ke¬ 
hadiran Jokowi menjadi inspirasi 
banyak orang. Pengagum Jokowi 
berada di semua partai politik. 

Kita harus ingat, Jokowi menang 
di Jakarta tanpa politik uang. Ini 
yang harus disadari masyarakat. 
Perubahan bisa terjadi kalau ma¬ 
syarakat memilih pemimpin dan 
wakilnya yang bisa dipercaya, 


bukan karena bagi-bagi uang dan 
materi yang lain. 

Saya kira banyak orang meniru 
Jokowi saat ini. Namun yang perlu 
diketahui, sifat dan karakteristik 
Jokowi tidak dibuat-buat, Jokowi 
memang turun langsung ke ma¬ 
syarakat bawah, dengan sosok 
sederhana dengan motto bekerja 
dan bekerja untuk rakyat. 

Isu bahwa bila Jokowi menjadi 
Presiden akan mencabut surat 2 
SKB Menteri? 

Saya kira pernyataan itu bukan 
dari Jokowi. Kalau memang itu di¬ 
rasa perlu dan dianggap menjadi 
masalah selama ini, saya kira bisa 
dipikirkan jalan keluarnya. 

Lalu, bagaimana pendapat Anda 
kalau ada organisasi gereja 
mendekrasikan diri mendukung 
pasangan tertentu? 

Politik praktis itu mengejar kekua¬ 
saan, untuk berkuasa. Gereja tidak 
berpolitik praktis. Tidak salah men¬ 
dukung salah satu pasangan. 

Gereja jelas bukan partai politik. 
Kalau sampai organisasi gereja 
yang mengeluarkan surat resmi, 
bukankah itu berpolitik? 

Memberi dukungan, kenapa rupa¬ 
nya. Bagi saya setuju saja. Saya 
lebih setuju gereja kalau mendu¬ 
kung jangan malu-malu. Kalau me¬ 
mang mendukung satu pasangan, 
terangkan saja alasannya. Tetapi 
kalau gereja mengatakan kita 
mendukung ini, tetapi tidak men¬ 
gatakan alasannya, itu saya curi¬ 
ga. Yang tidak boleh sebenarnya 
jangan para pendeta itu melaku¬ 
kan dil-dil politik. Asal, transparan 
pada jemaat atau anggotanya. 

Soal tuduhan fitnah dari Obor 
Rakyat, bagaimana Tim Sukses 
menjelaskan hal itu? 

Itu hanya fitnah. Karena itu aparat 
harus secepatnya mengungkap 
siapa pelaku penerbitan tabloid 
Obor Rakyat. Alasan itu juga kami 
menerbitkan tabloid Jokowi-JK. 
Tabloid ini isinya berbeda 180 de¬ 
rajat dari Obor Rakyat yang penuh 
fitnah. Tabloid ini dibagikan gratis 
kepada masyarakat. Bahwa ma¬ 
teri yang dimuat di dalam tabloid 
itu berbasiskan pada data dan 
fakta yang bisa dipertanggungjaw¬ 


abkan. Tujuan penerbitan tabloid 
adalah untuk memberikan informa¬ 
si kepada masyarakat, terutama 
terkait sosok dan program yang 
diperjuangkan Jokowi-JK. Intinya 
kami memuat beberapa hal pent¬ 
ing, di antaranya menyosialisasi¬ 
kan sembilan program mendesak 
yang akan dijalankan oleh pemer¬ 
intahan baru yang dipimpin oleh 
Jokowi-JK. 

Selain itu, apa targetnya? 

Tabloid ini dicetak 350 ribu eksem¬ 
plar per edisi, ini memuat profil ke¬ 
sederhanaan Jokowi-JK sebagai 
jawaban terhadap perilaku korup 
yang menggurita di republik ini. 


Target yang dituju dari penerbitan 
tabloid itu adalah membalikkan 
situasi dari berjuang menjadi ke¬ 
menangan. Pendistribusian tabloid 
tersebut memakai jaringan 82 ke¬ 
lompok relawan yang selama ini 
sudah terdaftar di PIR. Terkait tar¬ 
get yang dituju dari Tabloid Jokowi- 
JK adalah untuk menjawab fitnah. 
Kabupaten-kabupaten/kota-kota 
yang khusus menjadi basis ber¬ 
juang akan dibalik menjadi sebuah 
kemenangan total. Kami memulai 
distribusikan di seluruh Jakarta, 
juga daerah lain, menggunakan 
mobil pick up disertai artis, pimpi¬ 
nan relawan dan tokoh-tokoh pro 
Jokowi. 
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Selain visi dan misi, pasangan 
Joko Widodo dan Jusuf Kalla 
juga menyertakan sembilan 
agenda prioritas yang disebut 
Nawa Cita, apa saja itu? 
Berdasarkan dokumen yang di¬ 
publikasikan KPU, pasangan 
Jokowi-JK mengusung visi ber¬ 
tema Terwujudnya Indonesia yang 
Berdaulat, Mandiri, dan Berkeprib¬ 
adian Berlandaskan Gotong Roy- 
ong. Adapun sembilan agenda itu 
adalah: Pertama, menghadirkan 
kembali negara untuk melindungi 
segenap bangsa dan memberikan 
rasa aman pada seluruh warga 
negara. Kedua, membuat pemer¬ 
intah tidak absen dengan mem¬ 
bangun tata kelola pemerintahan 
yang bersih, efektif, demokratis, 
dan terpercaya. Lalu yang ke¬ 
tiga, membangun Indonesia dari 
pinggiran dengan memperkuat 
daaerah-daerah dan desa dalam 
kerangka negara kesatuan. Keem¬ 
pat, menolak negara lemah den¬ 
gan melakukan reformasi sistem 
dan penegakan hukum yang be¬ 
bas korupsi, bermartabat dan ter¬ 
percaya. Kelima, meningkatkan 
kualitas hidup manusia Indonesia. 
Keenam, meningkatkan produktivi¬ 
tas rakyat dan daya saing di pasar 
internasional. Ketujuh, mewujud¬ 
kan kemandirian ekonomi dengan 
menggerakkan sektor-sektor strat¬ 
egis ekonomi domestik. Kedela¬ 
pan, melakukan revolusi karakter 
bangsa. Terakhir, memperteguh 
kebhinekaan dan memperkuat 
restorasi sosial Indonesia. 

j^Hotman J. Lumban Gaol 
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Kredo 19 


Anugerah Terbesar 



Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div 


Sejatinya seluruh kehidupan ma¬ 
nusia di muka bumi ini adalah 
anugerah Allah. Anugerah adalah 
sesuatu yang tidak dapat diusa¬ 
hakan oleh manusia, namun se¬ 
cara gratis diberikan kepada ma¬ 
nusia oleh Allah sang Pencipta. 
Mulai dari kekayaan alam semesta 
dan segala hasil bumi yang dapat 
dinikmati oleh manusia, seperti 
mineral, batu-batu alam hingga 
batu-batu permata, berbagai jenis 
logam hingga logam mulia, semua 
jenis minyak dan semua makanan 
dan minuman dikaruniakan oleh 
Allah kepada manusia. 

Terlebih lagi tubuh manusia den¬ 
gan metabolisme yang luar biasa 
kompleks dan harmonis, kemam¬ 
puan fisik dan fleksibilitas tubuh 
manusia, kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosi dan berb¬ 
agai talenta mengagumkan hingga 
spiritualitas manunia. Pada dirinya 
sendiri semua potensi dalam diri 
manusia tidak pernah berasal dari 
diri manusia, semua berasal dari 
Allah, semua diciptakan oleh Allah. 
Semua potensi alam dan potensi 
manusia merupakan hasil karya 
Allah dan berasal dari inisiatif Al¬ 
lah. Segala sesuatu yang dapat 
dipakai dan dinikmati manusia di 
dalam alam semesta ini adalah 
pemberian Allah bagi manusia. 
Manusia tidak bisa menciptakan 
matahari dan manfaat yang ada 
dari matahari, manusia tidak men¬ 
ciptakan oksigen, manusia tidak 
menciptakan air dan tidak mencip¬ 
takan apa-apa selain dari mengo¬ 
lah yang sudah ada yang diberikan 
Tuhan di alam semesta dan di 
dalam diri manusia. 

Tidak ada satu bentuk karya atau 
penemuan apa pun yang pada 
dirinya sendiri hasil inisiatif dan 
merupakan ciptaan manusia. 
Semua potensi, ide, keadaan, 
benda dan keberadaan alam se¬ 
mesta dan segala isinya dan pan¬ 
caran nilai dan ekspresi dari setiap 
benda dan keadaan lingkungan 
yang saling mempengaruhi adalah 
karya Allah semata. Manusia han¬ 
ya mengelola dan menciptakan 
sesuatu dari sesuatu yang sudah 
ada di alam semesta, hanya wujud 


akhir dari sebuah produk yang ber¬ 
beda ketika diciptakan, bukan ses¬ 
uatu yang baru sama sekali. 
Sehingga sejatinya tidak ada ma¬ 
nusia yang dapat mengakui ses¬ 
uatu seutuhnya dalam totalitas¬ 
nya dapat menganggap karyanya 
adalah betul-betul hasil karyanya 
semata tanpa menggunakan ma¬ 
teri dari alam yang merupakan cip¬ 
taan Allah. Termasuk kemampuan 
intelektual dan spiritual, bakat dan 
kemampuan fisik manusia adalah 
seutuhnya ciptaan Allah dan pem¬ 
berian Allah bagi manusia. 

Tidak ada dari segala yang ada 
yang tidak merupakan ciptaan Al¬ 
lah (Yoh 1:3), dan manusia hanya 
meminjam, atau menggunakan 
apa yang Allah pinjamkan dan 
percayakan kepada manusia un¬ 
tuk mengelola dan mengembang- 
kankan untuk keperluan manusia. 
Segala sesuatu pada akhirnya 
bermuara pada diri Allah, segala 
sesuatu yang ada di dunia maupun 
di sorga pada akhirnya mengarah 
kepada keberadaan dan kemu¬ 
liaan Allah sendiri, la yang menjadi 
puncak dari segala penciptaan, 
pusat dari keagungan dan kein¬ 
dahan alam semesta, pusat dari 
segala keindahan dan ketakjuban 
manusia akan bermuara pada ke¬ 
beradaan Allah. 

Karena segala sesuatu dicip¬ 
takan Allah untuk kemulian-Nya 
(Roma 11:36), sehingga semua 
manusia sejatinya dalam berkarya 
dan bertindak bukan untuk dirinya 
sendiri tetapi untuk memuliakan 
pribadi tertinggi dan termulia (the 
supreme God). Namun apa artinya 
semua keajaiban alam semesta 
bagi manusia, jika manusia hanya 
sebentar saja menikmati alam se¬ 
mesta dan yang ada di dalamnya, 
apa artinya segala kekayaan yang 
dapat dicapai manusia jika pada 
akhirnya ia akan mati bahkan 
seringkali mati dalam usia muda. 
Apa artinya hidup manusia di du¬ 
nia ini dengan segala potensinya 
jika pada akhirnya semua manusia 
akan binasa, dan kematian fisik 
manusia merupakan petunjuk mut¬ 
lak kebinasaan itu. 

Kematian adalah akibat dari 
pelanggaran dosa yang dilakukan 
manusia, dan manusia tidak sang¬ 
gup membebaskan dirinya sendiri 
dari kematian, ia tidak akan bisa 


bebas dari kematian (Maz 49:8- 
13). Kematian adalah sebuah 
kepastian yang akan dialami oleh 
manusia dan binatang, semua 
manusia akan mati dan secara ro¬ 
hani ia sudah mati. Dampak dari 
kematian rohani adalah terjadinya 
kerusakan spiritualitas di dalam 
diri manusia dan berdampak pada 
seluruh keberadaannya dan mem¬ 
pengaruhi seluruh aspek hidupnya. 
Pengkhotbah mengatakan: “Inilah 
yang celaka dalam segala sesuatu 
yang terjadi di bawah matahari; 
nasib semua orang sama. Hati 
anak-anak manusia pun penuh 
dengan kejahatan, dan kebeba¬ 
lan ada dalam hati mereka seu¬ 
mur hidup, dan kemudian mereka 
menuju alam orang mati.” (Pkbh 
9:3; Kej 5:6; Mz 49:15). 

Dampak terbesar dari dosa adalah 
keterpisahan antara manusia 
dengan Allah, sejatinya manusia 
diciptakan untuk bersekutu dan 
menikmati keberadaan Allah dan 
persekutuan di dalamNya. Na¬ 
mun manusia dalam keberdosaa- 
nnya tidak layak berada di dekat 
Allah, dan terlebih lagi manusia 
harus menerima hukuman kema¬ 
tian kekal karena dosa-dosanya. 
Setelah jatuh ke dalam dosa ma¬ 
nusia semakin terperosok jauh 
ke dalam keberdosaan, manusia 
mengalami banyak sekali konflik, 
penderitaan, banyak sekali keja¬ 
hatan terjadi di dunia ini, termasuk 
peperangan yang berpotensi bagi 
kematian banyak orang. 

Apa yang dapat dilakukan manu¬ 
sia untuk menyelamatkan dirinya 
dari dosa dan hukuman kekal? 
Apa yang dapat dilakukan oleh 
manusia agar dosa-dosanya di¬ 
ampuni Tuhan? Mutlak tidak ada 
suatu tindakan apa pun yang 
dapat dilakukan manusia untuk 
membayar dosanya (Mz 49:8-10). 
Dengan demikian sesungguhnya 
hidup manusia sedang bergerak 
menuju penghukuman kekal dan 
kebinasaan dan tinggal menunggu 
kematian kekal itu menghampirin¬ 
ya dan semua orang harus meng¬ 
hadapinya. 

Anugerah Terbesar 

Puji syukur kepada Allah Bapa 
pencipta langit dan bumi, la mem¬ 
perhatikan manusia dalam segala 
keberadaannya, bahkan Allah 


melihat keterbatasan dan ketidak¬ 
mampuan manusia membebaskan 
dirinya dari dosa dan kebinasaan 
kekal. Dalam keberadaannya yang 
penuh kasih jauh sebelum dunia 
diciptakan, Allah sudah menye¬ 
diakan suatu rencana indah di 
dalam Yesus Kristus untuk diberi¬ 
kan kepada manusia, agar manu¬ 
sia tidak binasa dalam kematian 
kekal, namun memperoleh pem¬ 
bebasan (Yoh 3:16). 

Setelah kejatuhan dalam dosa 
dan keterpisahan manusia den¬ 
gan Allah serta penghukuman 
yang akan dialami manusia, maka 
satu-satunya cara untuk membe¬ 
baskan manusia adalah tindakan 
anugerah Allah. Karena tidak ada 
alasan dalam diri manusia se¬ 
hingga Allah harus berkewajiban 
untuk menyelamatkan manusia. 
Namun dalam kasih-Nya yang 
besar, dalam kerelaan-Nya dan 
dalam hikmat-Nya yang besar, Al¬ 
lah mau mendamaikan diri-Nya 
sendiri dengan manusia, dan satu- 
satunya cara yang harus dilakukan 
Allah adalah dengan membayar 
dosa manusia. Pembayaran dosa 
dalam hukum Taurat ditetapkan 
dalam bentuk darah, karena nya¬ 
wa manusia ada dalam darahnya, 
dan nyawa dibayar dengan darah 
dan tanpa penumpahan darah ti¬ 
dak ada pengampunan (Imamat 
17:11; Ibr 9:22). 

Dengan demikian kedatangan 
Kristus sebagai manusia (dag¬ 
ing) adalah suatu kemutlakan dan 
satu keharusan demi keselamatan 
umat manusia. Sehingga satu- 
satunya jalan yang harus dilaku¬ 
kan Allah adalah dengan menga¬ 
nugerahkannya kepada manusia. 
Apakah tindakan anugerah ini ses¬ 
uatu yang mudah untuk dilakukan 
Allah? Tentu saja sangat sulit kare¬ 
na Allah harus membayar den¬ 
gan memberikan Anak-Nya yang 
tunggal Yesus Kristus, dan itu pun 
bukan dengan cara yang mudah, 
la harus dilahirkan ke dalam du¬ 
nia dan menjadi manusia. Alkitab 
menegaskan bahwa Yesus Kristus 
merelakan diri-Nya untuk datang 
ke dunia dan menjadi manusia, la 
tidak mempertahankan kesetara- 
an-Nya sebagai Allah dan mengo¬ 
songkan diri dan menjadi manusia, 
bahkan la rela sampai mati di kayu 
Salib (Fil 2: 6-8). 


Sesungguhnya manusia tidak 
layak menerima kasih karunia dan 
kemurahan Allah, karena manu¬ 
sia sepantasnya menerima huku¬ 
man. Tidak ada alasan dalam diri 
manusia sehingga Allah harus 
atau berkewajiban untuk meny¬ 
elamatkan manusia. Keselamatan 
disediakan oleh Allah bagi manu¬ 
sia sebagai anugerah, pemberian 
cuma-cuma bagi manusia, namun 
dibayar dengan harga yang sangat 
mahal oleh Yesus Kristus (IPet 
1:18). 

Kelahiran Kristus (Natal) ke dalam 
dunia sepenuhnya adalah ung¬ 
kapan kasih dan anugerah Allah 
yang terbesar kepada manusia 
yang melampaui apa pun yang 
ada di dalam segala ciptaan (Yoh 
3:16). la sendiri memberi diri-Nya 
sebagai korban tebusan dan pen¬ 
damaian atas dosa-dosa manu¬ 
sia (Mat 5:24; 1Kor.7: 11). Kes¬ 
elamatan tidak pernah dihasilkan 
oleh manusia dan tidak mungkin 
dikerjakan oleh manusia dan ti¬ 
dak pernah bergantung pada ke¬ 
adaan manusia (Efesus 2:8-9). 
Keselamatan adalah anugerah 
Allah semata-mata. Anugerah itu 
mengembalikan hubungan ma¬ 
nusia dengan Allah dan mem¬ 
persekutukan lagi antara mansia 
dengan Allah. Melalui anugerah 
manusia dibenarkan dan dikudus¬ 
kan, dan dipersiapkan untuk ke¬ 
hidupan kekal dalam kekudusan 
dan kemuliaan Allah. Orang yang 
telah menerima anugerah akan 
menunjukkan dalam hidupnya 
suatu sikap hidup dan cara hidup 
yang berbeda. Charles Spurgeon 
menuliskan: “Iman yang menyela¬ 
matkan adalah suatu relasi den¬ 
gan Kristus, menerima dan hidup 
hanya di dalam Dia, untuk pem¬ 
benaran , pengudusan dan hidup 
kekal dalam hikmat dan anugerah 
Allah.” 

Anugerah itu yang membuat hidup 
kita berharga dan bermakna, yang 
mengakibatkan hidup yang penuh 
syukur, penuh sukacita, penuh 
kasih dan senantiasa ingin memu¬ 
liakan Allah dalam setiap aspek 
kehidupan kita. Gloria in excelsis 
Deo! 
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Seminar "Dari Hati ke Hati" 

Hamid Awaluddin: Pemimpin Itu Tegas, Bukan Brutal 



B ertempat di ballroom hotel 
Millenium, Jakarta (18/6), 
seminar dengan tajuk “ Dari 
Hati ke Hati (untuk masa depan 
bangsa), menghadirkan sejum¬ 
lah tokoh nasional yang memiliki 
gagasan terciptanya Negara Ke¬ 
satuan Republik Indonesia yang 


lebih baik. Nampak diantaranya 
hadir sebagai narasumber, Jend. 
(Purn) Luhut. B. Panjaitan (Man¬ 
tan Dubes Indonesia untuk Singa¬ 
pura); Alwi Shihab (Mantan Menlu 
RI, yang juga tokoh islam moderat 
NU); dan Hamid Awaluddin, Phd ( 
Mantan Menkum dan HAM, peri¬ 


ode pemerintahan Presiden SBY). 
Bertindak sebagai moderator, Pdt. 
Bigman Sirait (Gembala Jemaat 
Gereja Reformis Indonesia, Je¬ 
maat Antiokhia, Jakarta). 

Ditengah ketatnya kompetisi Pe¬ 
milihan Presiden (Pilpres), muncul 
tanda tanya siapakah pemimpin 
yang tepat untuk menahkodai 
NKRI selama lima tahun kedepan? 
Visi dan Misi kedua Capres dinilai 
sangat relevan dengan keadaan 
bangsa saat ini, yang sangat 
membutuhkan pemimpin yang pro 
kepada ekonomi kerakyatan dan 
pemberantasan Korupsi. Jelang 
Pilpres, 9 Juli 2014, keunggulan 
program dari masing-masing Ca¬ 
pres dan Cawapres dalam men¬ 
gelola kekayaan potensi alam dan 
kemajemukan rakyat Indonesia, 
menjadi sebuah sorotan yang tak 
lepas dari pengamatan seluruh 
lapisan masyarakat. Acara yang 
membahas siapakah figur yang 
tepat untuk memimpin Indone¬ 


sia selama lima tahun yang akan 
datang ini, sedianya akan dihadiri 
oleh Cawapres dari nomor urut. 2, 
Muhammad Jusuf Kalla. Namun 
karena masih berada diluar kota, 
JK pun urung hadir didalam aca¬ 
ra ini. Namun ketidakhadiran JK 
tak menurunkan daya tarik acara 
bagi para peserta yang hadir. Tak 
kurang 1350 kursi yang disediakan 
panitia penyelenggara, habis dise¬ 
saki oleh peserta yang berasal dari 
latarbelakang yang heterogen. 

Permasalahan intoleransi dan 
perekonomian, masih menjadi 
pembahasan yang hangat di¬ 
perbincangkan dalam acara ini. 
Lemahnya penegakan hukum di 
Indonesia terhadap kaum radikal, 
memancing derasnya pertanyaan 
yang ditujukan kepada para nara¬ 
sumber. Merespon salah satu per¬ 
tanyaan audiens tentang lemahn¬ 
ya penegakan hukum di Indonesia, 
Hamid Awaluddin pun menjawab 
dengan santai dan sesekali 


meyelipkan cerita canda tentang 
ketegasan yang dimiliki oleh JK, 
sewaktu masih menjadi atasan¬ 
nya. “JK menunjukan bukti nyata, 
dengan berhasil menyelesaikan 
konflik yang terjadi di Ambon dan 
Poso,” ujar hamid. Menurut ha¬ 
mid, ketegasan dan kelihaian yang 
dimiliki JK dalam upaya meny¬ 
elesaikan konflik, adalah sebuah 
terobosan yang merupakan bukti 
nyata keberhasilan JK semasa 
menjadi Wapres periode 2004- 
2009. Tak hanya Ambon dan Poso, 
berlarutnya konflik Aceh yang ter¬ 
jadi selama lebih dari 30 tahun, 
mampu diselesaikan juga oleh JK 
hanya dalam kurun waktu 3 bulan. 
Hamid pun menepis kekhawatiran 
masyarakat, akan hadirnya “Ma¬ 
tahari Kembar” dipemerintahan, 
jika Jokowi dan JK dipercaya oleh 
rakyat untuk memimpin Indonesia. 
“ Pilihlah yang tegas, bukan bru¬ 
tal. Karena tegas berbeda dengan 
brutal,” tutup Hamid. & Ronald 


Dubes Palestina: 

Muslim dan Kristen 
Hidup Rukun di Palestina 


B ertempat di kediaman resmi 
, Jl. Diponegoro No. 59, Ja¬ 
karta, Reformata beserta 
perwakilan wartawan media Kris¬ 
ten diterima langsung oleh YM. 
Fariz M. Mehdawi, Duta Besar 
Palestina untuk Republik Indone¬ 
sia (9/6). Ditengah perbincangan, 
Fariz sempat menanyakan kepada 
awak media yang hadir mengenai 
pandangan mereka tentang apa 
yang terjadi di Palestina saat ini. 

Menurut Fariz, banyak orang 
yang telah salah pandang menge¬ 
nai keadaan yang terjadi di Pales¬ 
tina saat ini. Hal ini juga diperburuk 
dengan adanya pihak yang sering¬ 
kah mengurangi atau melebihkan 
informasi yang ada, dan menyam¬ 
paikan informasi tersebut dengan 
cara pandangnya sendiri. Ketika 


mengetahui banyak orang di Indo¬ 
nesia yang salah mengartikan dan 
menyamakan konflik antara Pales¬ 
tina dengan Israel, sama dengan 
konflik antara Islam dengan Kris¬ 
ten, Fariz mengemukakan bahwa 
itu adalah hal yang salah dan 
aneh. “ Pertikaian antara Palestina 
dengan Israel, bukanlah konflik 
antara umat Muslim dan Kristen. 
Ini adalah sebuah pemahaman 
yang salah dan menurut saya 
aneh,” ujar Fariz. 

Fariz melanjutkan bahwa umat 
Muslim dan Kristen di Palestina 
justru hidup rukun dan berada 
pada sisi yang sama, serta ber¬ 
sama memperjuangkan tanah Pal¬ 
estina dari agresi bangsa Yahudi ( 
Israel) “Kalau ada kelompok orang 
yang mengatasnamakan Pales¬ 


tina dan ingin pergi kesana untuk 
mengangkat senjata, saya rasa itu 
sudah sangat terlambat. Kami su¬ 
dah tidak lagi berperang dan lelah 
dengan konflik yang ada. 

Saat ini masyarakat Pales¬ 
tina hanya ingin lebih fokus untuk 
membangun Palestina dari segi 
ekonomi, pariwisata, pendidikan, 
dan sektor lainnya. Mari datang 
langsung ke Palestina untuk meli¬ 
hat keadaan yang sesungguhnya.” 
tambah Fariz, yang juga mengagu¬ 
mi sosok seorang Soekarno ini. 
Fariz pun menambahkan, kunjun¬ 
gan Paus Fransiskus ke Palestina 
dan Israel turut membawa angin 
segar bagi perdamaian diantara 
kedua belah pihak yang sudah le¬ 
lah akan konflik. 

Ronald Patrick 
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Peluang 21 


Ngopi Nikmat Harga Hemat 

Viando Coffee Shop 




H arum aroma kopi menjadi 
ciri khas yang tak pernah 
lepas dari tempat hang- 
out yang satu ini. Kepekaan sang 
pengelola akan kebutuhan selera 
konsumen sangat dibutuhkan. 
Tak hanya kualitas produk yang 
akan disajikan, kenyamanan pen¬ 
gunjung yang datang ketempat ini 
juga harus mendapatkan perhatian 
lebih. Coffee shop menjelma men¬ 
jadi sebuah tempat usaha yang 
menjanjikan dan kini mulai diminati 
oleh banyak orang. Para pengelola 
pun berlomba mendapatkan “sim¬ 
patik”, demi mendatangkan para 
pengunjung. Pulau Dewata men¬ 
jadi pilihan bagi tiga bersaudara 
Vicky, Anggi dan Aldo untuk ber¬ 
gabung dan memulai sebuah usa¬ 
ha coffee shop. Singkatan dari ke¬ 
tiga nama sang pemilik (Viando), 
dijadikan nama dari coffee shop 
yang mereka kelola bersama. 
“Berdirinya Viando coffee shop 
itu berawal dari inspirasi tentang 
keberhasilan dari franchise kopi- 
kopi terkenal. Bagaimana mereka 
memulai usaha dari kecil hingga 
berkembang pesat. Meskipun saat 


ini harga dan standar yang mereka 
berikan tinggi, tapi tetap diminati 
oleh masyarakat,” ujar Vicky me¬ 
wakili manajemen Viando coffee 
shop, membuka perbincangan 
dengan Reformata (15/6). Melirik 
kesebuah lokasi strategis yang 
dengan dekat universitas negeri 
ternama di Denpasar, Bali, Viando 
beroperasi sejak 2 April, 2014, 
dekat dengan lingkungan kampus 
tersebut. “ Selain lokasi kami yang 
strategis, usaha kami diuntungkan 
dengan ramainya mahasiswa yang 
sering berkumpul disekitaran sini,” 
ujar pria bernama lengkap Vicky 
Valentino Frickel ini. Vicky dan 
kedua saudaranya melihat ban¬ 
yaknya mahasiswa yang berasal 
dari berbagai daerah dan tinggal 
diseputaran kampus, merupakan 
sebuah peluang yang mampu 
mendatangkan keuntungan jika 
membangun sebuah coffee shop, 
yang harganya disesuaikan den¬ 
gan ukuran kantong mahasiswa. 

Mendirikan sebuah usaha cof¬ 
fee shop pastilah memiliki tantan¬ 
gan tersendiri. Melihat pasarnya 
yang sebagian besar adalah ma¬ 


hasiswa, tentu perhatian terhadap 
harga murah yang akan tertera 
dimenu tidak bisa dikesamping¬ 
kan. Namun demikian, soal uru¬ 
san rasa bukan berarti menjadi 
perhatian nomor dua. “ Adik saya, 
Anggi, pernah memiliki pengala¬ 
man bekerja disalah satu franchise 
coffee shop ternama. Jadi skill dan 
pengalamannya bisa digunakan 
untuk mengelola coffee shop yang 
kami miliki,” ujar Vicky. Pengala¬ 
man adiknya yang pernah bekerja 
di franchise coffee shop ternama, 
dirasa cukup mumpuni dalam 
menciptakan olahan kopi dengan 
citarasa tinggi, yang mampu “me¬ 
nyihir” pengunjung untuk datang 
kembali. 

“ Selain harga dari makanan 
dan minuman kami yang terjang¬ 
kau, kami menyajikan produk 
home made dengan bahan baku 
yang fresh,” ujar Vicky, menjawab 
keunggulan yang dimiliki oleh Vi¬ 
ando coffee shop. Viando coffee 
shop juga menawarkan beberapa 
menu favorit yang direkomenda¬ 
sikan kepada para pengunjung. 
Antara lain, Cappuccino, Frappe, 


Vanilla Latte, Avocado Frappe , 
hingga aneka milkshakes. Jenis 
makanan yang disediakan tak ka¬ 
lah bervariasi. Mulai dari aneka 
Burger, Pasta, Cake, sampai Fried 
Chicken with Rice, melengkapi 
daftar menu Viando coffee shop. 
“Harga minuman kami jual mulai 
dari Rp. 5000,- hingga Rp. 20.000,- 
. Sedangkan harga makanan yang 
kami tawarkan mulai dari harga 
Rp. 7000,- hingga Rp. 22.000,- 
kata Vicky. 

“Kami pun menyediakan layar 
lebar dan Wifi, jadi Viando cof¬ 
fee shop juga cocok untuk dijadi¬ 
kan tempat meeting perusahan,” 
tambahnya lagi. Perkembangan 
teknologi, turut mendongkrak jum¬ 
lah pengunjung yang datang ke Vi¬ 
ando coffee shop. Lewat beberapa 
jenis akun sosial media yang dimil¬ 
iki, Vicky dan kedua saudaranya 
secara intensif mempromosikan 
produk yang mereka jual. “Tak bisa 
dipungkiri, bertambahnya jumlah 
pengunjung yang datang sebagai 
akibat dari rutinitas kami mengup- 
date bermacam promo Viando cof¬ 
fee shop, yang kami serukan lewat 


Path dan twitter,” ujar pria yang 
masih berstatus lajang ini. 

Dimusim Piala Dunia sepak 
bola 2014, Viando coffee shop tu¬ 
rut mendulang rejeki. Banyaknya 
anak muda yang hobi menonton 
bola, sering menjadikan Viando 
coffee shop sebagai tempat ber¬ 
kumpul untuk nonton bareng (no- 
bar). “ Jam operasional kami yang 
tadinya mulai dari pukul 09:00 - 
21:00 WITA, menjadi tutup lebih 
larut seiring pertandingan Piala 
Dunia 2014,” ujar Vicky menyuda¬ 
hi perbincangan. Sejarah panjang 
perjalanan kopi dari penemuan 
hingga rumit proses pengolahan¬ 
nya, mengantarkan kopi menjadi 
salah satu minuman berkelas, dan 
populer di Dunia. Bisnis coffee 
shop yang bermunculan adalah 
sebuah indikator, dari tingginya 
minat masyarakat terhadap minu¬ 
man khas yang satu ini. Viando 
coffee shop menjadi bukti, suk¬ 
sesnya sebuah usaha dapat ter¬ 
wujud dengan kejelian dalam me¬ 
lihat peluang, dan didukung oleh 
pengelolaan usaha yang baik. 

& Ronai d Patri c k 
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Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
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- Mendukung kami dalam do'a 
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Yamaro Sitompul 

Pecipta Lagu Jokowi Presidenku 
dan Lagu Polisi Negara 



M enciptakan banyak lagu. 
Pria kelahiran lahir tahun 
1965 di Rura Pangaloan, 
Pahae Jahe, Tapanuli Utara. Se¬ 
benarnya nama aslinya adalah 
la’Maro. la berarti diartikan dia, 
sedangkan maro berarti sudah 
datang. Jadi, “la’Maro” mengand¬ 
ung arti “dia sudah datang.” Dalam 
bahasa Batak bisa disebut juga las 
roha ro, dalam bahasa Indonesia 
diartikan kedatangannya memba¬ 
wa sukacita. Nam berkah. Nama 
itu sebenarnya pemberian kedua 
orangtuanya; Parmian Sitompul 
dan Erika boru Simorangkir. 

Yamaro merupakan anak ke-8 
dari 10 bersaudara. Menikah den¬ 
gan gadis asal etnis Batak Karo 
bernama Seriminda boru Purba 


Karo. Dari pernikahannya Tuhan 
anugerahi 3 (tiga) putra dan bung¬ 
su 1 (satu) putri. Si sulung ber¬ 
nama Michael Pangordang Dame 
Sitompul, anak kedua Capryam 
Satahi Pandapotan Sitompul, anak 
ketiga Capryen Saoloan Pandapo¬ 
tan Sitompul, sedangkan si bung¬ 
su bernama Christ Nathalia Srie 
Rotua Tarbarita boru Sitompul. 

Iya, dia musisi yang otodidak 
yang produktif. Berbagai prestasi 
sudah diraihnya sejak duduk di 
bangku SMP, hingga saat ini. Ta¬ 
hun 1979, Yamaro meraih Juara 
I pada Lomba Pop Song Porseni 
Se-Tapanuli Utara. Tahun 1980 
hingga tahun 1983 Yamaro meny¬ 
elesaikan studinya di SMP HKBP 
Pangaloan. Tetapi dia selalu aktif 
mengikuti kejuaraan vocal group 
antar sekolah di Pahae. Tahun 
1983-1986, pada saat duduk di 
bangku SMA Negeri I Tarutung 
Tangsi, aktif menjadi personil 
kontingen vocal group Tarutung di 
bawah naungan Pemerintah Ke¬ 
pala Daerah Bupati Tapanuli Utara. 

Tahun 1985, dia juga meraih 
Juara I Lomba Vocal Group Pesta 
Danau Toba di Parapat yang me¬ 
nyumbangkan piala ke Kantor Bu¬ 
pati Tapanuli Utara. Selanjutnya, 
tahun 1985 dia menjadi juara I Vo¬ 
cal Group antar Tingkat SLTA Se- 
Tapanuli Utara yang mewakili Vo¬ 
cal Group SMA Negeri I Tarutung. 

Berprestasi demi prestasi 

Tahun 1988, Yamaro meraih Juara 
III Lomba Cipta Lagu Batak (LCLB) 


Tingkat Nasional Pertama. Piala 
bergilir Menteri Perdagangan pada 
waktu itu Dr Arifin Siregar, waktu 
itu. Tahun 1989, dia memasuki 
rekaman bersama Trio Ambisi, Trio 
Jack Marpaung, Tagor Tampubo- 
lon, dan lainnya. Selanjutnya, ta¬ 
hun 1991-1996 dia menadatangani 
kontrak kerja Hotel Berbintang di 
Bandung, Jawa Barat dengan 
mendirikan Group Entertainment 
DAME’S Vocal Group. Yamaro 
menjadi leader pada group ini. Dari 
sana mereka kemudian berpindah- 
pindah manggung di Sheraton In 
Hotel, Preanger Hotel, Panghegar 
Hotel, Sapoihoman Hotel, Hori¬ 
zon Hotel, Jayakarta Suith Hotel, 
Shantika Hotel, Venezia Res- 
taurant, Flamboyan Restaurant, 
Princes Restaurant. 

Tahun 1995, mulai mencipta lagu 
dan koor. Dia lalu menciptakan 
lagu koor Gereja berjudul Dame 
Na Sumurung. Lagu ini ikut diper¬ 
lombakan di Festival koor di Gereja 
GKPI Wilayah IV, Dairi, Sidikalang. 
Atas keberhasilan dalam menore¬ 
hkan karya-karyanya, maka pada 
tanggal 17 Agustus 2006 dia juga 
menerima penghargaan dari Kan¬ 
tor Wilayah Agama DKI Jakarta 
sebagai musisi otodidak. 

Tahun 2010, bulan Oktober 
dia mengarranggemen lagu 
Parsadaan Pomparan Raja Ha- 
sibuan se-Dunia. 

Tak berhenti di situ, Yamaro juga 
menciptakan lagu untuk Sekolah 
Minggu HKBP diberi judul Horas 
Singkola Minggu HKBP. Dakdan- 


ak singkola minggu HKBP dan 
lagu untuk lanjut usia (Lansia) 
HKBP, Parompuan HKBP, Mars 
Tabe HKBP dari Tanggap Ben¬ 
cana HKBP. Juga, lagu majalah 
Suara HKBP, Horas N HKBP, Mars 
Remaja dan Pemuda HKBP. Oleh 
pengabdiannya ke HKBP Ephorus 
HKBP Pdt WTP Simarmata, MA 
mengangkatnya menjadi anggota 
Bidang Informasi dan Komunikasi 
pada Badan Tanggap Bencana 
HKBP. 

Kemandirian ekonomi 

Selain vocal Yamaro kini eksis 
mengarang lagu. Karangannya 
sudah dinyanyikan di berbagai in¬ 
stansi pemerintah. Salah satunya, 
tahun 2006, Yamaro menciptakan 
lagu untuk Polisi Republik Indo¬ 
nesia, dengan judul Spirit Untuk 
POLRI. Menurutnya, karangan ini 
diatorehkan sebagai dukungan 
penuh atas tugas-tugas peng¬ 
abdian Polri. Yamaro ini juga di¬ 
kumandangkan di Polda Kaltim 
Balikpapan pada acara Natal Bers¬ 
ama Polda Kalimatan Timur. Pada 
waktu itu dipimpin Irjend Pol DPM 
Sitompul sebagai Kapolda Kaltim. 
Selanjutnya, 3 Juli 2006, di Ge¬ 
dung PTIK. Lagu tersebut diku¬ 
mandangkan oleh Paduan Suara 
Bareskrim Mabes Polri. Paduan 
suara ini diiringi orchestra Mabes 
Polri. “Saya bangga karena juga 
disaksikan Kapolri Jend. Sutanto 
waktu itu. Dan juga disaksikan 
para mantan Jenderal Polisi,” ke¬ 
nang Yamaro. 

Sebagai seniman, Yamaro mera¬ 
sakan tuntunan Tuhan. Kariernya 
sebagai seniman berlahan namun 
pasti terus menaik. Juli 2010, dia 
merekam karangannya itu dengan 
bekerjasama pada perusahaan 
rekaman dibawah naungan PT 
Global Musik. Merekam lagu Poli¬ 
si Pilihanku dan Polisi Negaraku, 
dan Bersama Kita Bisa” menjadi 
RBT di handphone seluruh opera¬ 


tor. Dan dapat didownload. 
Mencipta lagu dijadikannya juga 
sebagai ajang kreasi, sekaligus 
untuk kemandirian ekonomi. 
Komponis Batak muda ini telah 
banyak menciptakan lagu mars 
dan koor. Termasuk, tahun 2007 
Yamaro merilis album VCD Solo 
dan Ya’maro Family dengan label 
“Silindung Nauli”. Lagu tersebut 
menggambarkan keberadaan ten¬ 
tang Salib Kasih dan Nommensen. 
Atas permintaan Dr HP Pang- 
gabean SH MS, sekaligus men- 
cipatkan lagu mars Kerukunan 
Masyarakat Batak (Kerabat) yang 
kebetulan diketuai Panggabean. 

Berjubel gubahannya sudah 
tentu membawa kemandirian eko¬ 
nomi. Atas semua prestasinya 
ini tentu membawa kemandirian 
ekonomi, dan tentu ucapan teri- 
makasih dari berbagai pihak sudah 
menjadi hal biasa. Termasuk uca¬ 
pan terimakasih oleh Kadiv Humas 
Polri, Irjend Pol Edwar Aritonang, 
pernah diterimanya atas karan¬ 
gannya tersebut. “Lagu tersebut 
adalah untuk dukungan dan ke¬ 
cintaan sebagai masyarakat. Du¬ 
kungan atas tugas-tugas Polri,” 
katanya. 

Kini, sebagai seniman, Yamaro 
juga mengekpresikan dunia sen¬ 
inya untuk terlibat dalam suk¬ 
sesnya pemilihan presiden. Dia 
menciptakan lagu untuk Jokowi. 
Yamaro juga menyadari dukun¬ 
gannya kepada pasangan Jokowi- 
JK sebagai pilihan terbaik. Itu 
sebabnya, dengan kemunitasnya 
dia mempromosikan Jokowi-JK 
dengan melakukan perjalanan di 
berbagai wilayah. “Para seniman 
untuk mendukung acara pilpres, 
semacam kekuatan sosial untuk 
memberikan dukungan terhadap 
pasangan nomor dua,” ujarnya. 
Dia percaya pasangan Jokowi-JK 
akan bisa membawa Indonesia ke 
dalam perubahan yang lebih baik. 

& Hotman J. Lumban Gaol 



SELAMAT HARhANAK NASIONAL 


Living a victorious life 


Indovision : Channel 70 
Okevison : Channel 115 
TopTV : Channel 70 


Markus 10:14 

" Ketika Yesus melihat hal itu, ia marah dan berkata kepada 
mereka:" Biarkan anak - anak itu datang kepada-ku, jangan 
menghalang - halangi mereka,sebab orang -orang yang 
seperti itulah empunya kerajaan Allah. 



Saksikan LIFE Channel tayangan yang menyajikan beragam 
program rohani Kristen & Katolik yang dikemas secara 
menghibur untuk dinikmati oleh segala umur. 

Email: lifechannel@indovision.tv | Twitter: @ LifeChannel70 | Telpon: 021-5806841 
Follow twitter Life Channel dan ikuti Ouiznya. Dapatkan Souvenir menarik dari Life Channel. 


Superbook 


Setiap hari Rabu,Jumat, & Minggu 
pukul 15.30 s/d 16.00 
Life Channel 

Superbook adalah sebuah film animasi khusus anak, berupa petualangan seru 
menjelajah Buku Ajaib yang pernah ditulis sepanjang masa! Mari berpetualang bersama 
Chris (11 tahun), Joy (12 tahun) dan Gizmo (robot). Dalam kesehariaannya, Chris dan 
Joy memiliki tantangan dalam memegang nilai-nilai kebenaran di kehidupan anak-anak 
saat ini. Sejalan dengan apa yang mereka alami, Joy memiliki Superbook, sebuah alat 
yang dapat membawa mereka bertiga dapat kembali melalui lorong waktu, kepada masa 
Superbook/tokoh-tokoh Alkitab untuk belajar mengenai nilai-nilai kebenaran. 


Happy Holy Kids 


Rajawali Cilik 



Setiap hari senin s/d Sabtu 
pukul 16.30-17.00 
Life Channel, 

The Happy Holy Kids’ adalah program tayangan anak-anak yang tayang di Life Channel. 
Dalam tayangan ini terdapat tiga anak anak Indonesia, yaitu: Happy; si-CERIA, Holy; 
si-BERAHKLAK dan Kids; si-ANAK Kreatif yang baik. Mereka adalah 3 anak yang berbeda 
suku dan agama namun bersahabat secara akrab, dan membangun nilai - nilai persahabatan 
bersama teman teman mereka yang juga unik unik, yaitu Shumo dan Shumi (boneka gajah), 
Kela dan Keli (boneka Kelinci yang Lincah), Kuma (Kura Kura Malas), Rabi (Rajawali Bijaksana) 
dan Mondy (Monyet Trendy yang banyak ide). Semua karakter adalah karya anak bangsa 
Indonesia. 



Setiap hari Senin s/d Sabtu 
pukul 17.00-17.30 
Life Channel 

Rajawali Cilik adalah program tayangan anak yang dipandu oleh ka'Christine yang 
membawakan cerita alkitab yang berbeda setiap harinya. Dengan gambar-gambar 
cerita alkitab dan bermacam-macam karakter boneka yang menjadi pendukung dalam 
ka'Christine menyampaikan cerita-cerita alkitab tersebut. Cerita-cerita ka'Christine 
kerapkali diselingi dengan puji-pujian yang dibawakan oleh teman-teman Rajawali Cilik 
dan juga pembacaan ayat alkitab yang disampaikan dengan gerak dan lagu sehingga 
adik-adik di rumah dapat mengikuti gerak dan lagu tersebut sambil menghapal ayat 
firman Tuhan. 

Selain Film Animasi Superbook, Happy Holy Kids dan Rajawali Cilik, adik-adik juga 
dapat menyaksikan video klip dan cerita pendek anak-anak lainnya setiap hari di 
Life channel mulai pkl 15.30 s/d 17.30 WIB. 
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Pdt. Bigman Sirait 

Follow (3 @bigmansirait 


Doa yang Bukan-bukan 



D oa bukanlah istilah asing di 
telinga orang Kristen. Se¬ 
tiap orang percaya pastilah 
bisa berdoa. Meskipun kadang 
di temui ada orang yang mau 
atau malu, tapi tetap saja bahwa 
doa adalah bagian dari dalam 
diri. Setidaknya itu adalah ritual 
yang pernah dilakoni. Artinya doa 
aadalah sesuatu yang jamak dan 
menjadi bagian dalam kehidupan 
kekristenan, bagian dalam hidup 
orang percaya. Persoalanyaan 
yang kemudian muncul adalah, 
apakah orang yang sering berucap 
doa, orang yang melakukan ritual 
berdoa sudah mengerti benar apa 
itu makna doa sesungguhnya? 

Doa bukan sekedar soal tinda¬ 
kan aktif melipat tangan, menutup 
mata dan lalu berkata-kata. Doa 
punya kesejatian arti di dalamnya. 
Bukan sekadar ungkapan-ungka¬ 
pan atau prnyataan-pernyataan 
tidak jelas yang ada di benak dan 
hati seseorang. Apa itu doa yang 
sebenar-benarnya? Apakah doa 
itu adalah sebuah kewajiban yang 
harus dilakukan. Ada “BUKAN- 
BUKAN” yang terdapat dalam doa 
yang sebenarnya. Bukan pertama, 
bahwa doa “BUKAN”lah sebuah 
kewajiban. Artinya, doa itu hukum¬ 
nya tidak wajib. Doa bukan suatu 
keharusan. Ini mungkin berbeda 
dari keyakinan kita selama ini. Di 
benak kita, yang namanya orang 
Kristen harus, kudu dan wajib ber¬ 
doa. Kalau doa itu sebuah kewa¬ 
jiban, maka dalam kondisi apapun, 
baik suka atau tidak, maka orang 
dituntut untuk melakukannya. Per¬ 
tanyaannya yang kemudian mun¬ 
cul adalah, kalau kita melakukan 
sesuatu yang hati kita tidak nya¬ 
man melakukan, tidak disukai oleh 
kita, bukankan ini adalah sebuah 


kemunafikan. Pertanyaan beri¬ 
kutnya, jika berdoa hanya karena 
kewajiban, apakah praktik melipat 
tangan, menutup mata, dan lalu 
berkata-kata, apakah berkenan 
bagi Tuhan? Apakah Dia pasti 
akan menerima? Tidak! Tuhan 
berkata, “Janganlah kamu berdoa 
seperti orang munafik, yang men¬ 
gucapkan doanya, berdiri di mana- 
mana, tetapi hatinya tidak tahu ke 
mana”. Dengan kata lain, orang- 
orang seperti di atas melakukan 
doa hanya sebagai kewajiban ritu¬ 
al kekristenan. Bukan itu doa yang 
dimaui Tuhan. Jika berdoa adalah 
suatu keharusan yang wajib di¬ 
lakukan, maka didalamnya ter¬ 
dapat unsur paksaan. Jika berdoa 
hanya dilakukan karena suatu ke¬ 
wajiban, maka di sana justru ada 
peluang orang berdosa, karena 
melakukan dengan hati terpaksa, 
bukan dengan hati rela. 

Doa bagi orang percaya bukan¬ 
lah suatu kewajiban, tapi lebih dari 
itu, doa adalah sebuah kebutuhan 
yang hakiki ada pada diri setiap 
manusia. Menariknya, kebutuhan 
itu bukan pada dirinya manusia 
merasa butuh, tapi potensi kerin¬ 
duan untuk berdoa itu sudah diberi¬ 
kan oleh Allah. Karena itu orang 
percaya selalu punya kehausan, 
kerinduan pada persekutuan den¬ 
gan Sang Ilahi. Analoginya adalah 
sama seperti orang butuh makan. 
Maka tidak perlu orang diajari un¬ 
tuk tentang kebutuhan untuk itu. 
Bayi yang belum bisa berbicara 
pun akan bagaimana cara me¬ 
minta makan. Apalagi kalau bukan 
dengan menangis. Tangisan akan 
muncul dengan sendiri (otoma¬ 
tis) ketika bayi merasa lapar. Se¬ 
makin dia dewasa, dia tidak perlu 
menangis lagi. Kalau lapar, dia 


cari makan sendiri. Makan adalah 
suatu kebutuhan yang tidak perlu 
diajarkan. Makan adalah suatu ke¬ 
butuhan yang dilakukan dengan 
kerelaan, karena memang kita bu¬ 
tuh itu. Beda halnya jika makanan 
adalah suatu kewajiban. Maka 
bukan saja orang tidak enjoy, ti¬ 
dak tenang, karena terpaksa, tapi 
maut juga menunggu dia karena 
tidak ada pemunuhan pada kebu¬ 
tuhannya. 

Hal ini berarti doa adalah se¬ 
buah kebutuhan yang tidak bisa ti¬ 
dak harus dipenuhi oleh orang per¬ 
caya. Doa harus ada. Tanpa doa 
orang tidak akan mungkin hidup. 
Tanpa doa orang akan mati. Suatu 
kebutuhan tentu tidak akan pernah 
dilakukan dengan terpaksa. Ke¬ 
butuhan dilakukan dengan sikap 
enjoy, menyenangkan. Bahkan ke¬ 
butuhan itu akan kita cari sendiri. 
Kalau kita sadar doa adalah suatu 
kebutuhan, pasti kita tidak akan 
pernah berhenti berdoa. Kita akan 
sangat suka berdoa dan melaku¬ 
kannya dengan penuh sukacita, 
bukan karena terpaksa. 


Doa “BUKAN” suatu tradisi, yang 
dilakukan karena memang sudah 
begitu dari dulu. Misalnya doa 
pada waktu makan bersama kelu¬ 
arga di rumah. Kenapa kita berdoa 
sebelum makan? Untuk bersyukur. 
Tapi, jika kita makan permen atau 
minum teh botol di kantin misal¬ 
nya, apakah kita berdoa? Kalau 
memang berdoa adalah mengu¬ 
cap syukur karena ada makanan, 
apakah permen bukan makanan? 
Jawabannya bisa menjadi sangat 
ironis dan lucu. Sebenarnya, ka¬ 
lau mau jujur banyak di antara kita 
berdoa waktu makan karena tradi¬ 
si, bukan suatu kesadaran. Tetapi 
kalau betul-betul mau mengucap 
syukur, apa pun yang kita makan 
atau minum, harus lebih dahulu 
mengucapkan syukur. Jika sedang 
makan di restoran atau pinggir ja¬ 
lan, mungkin kita tidak perlu me¬ 
lipat tangan, tapi paling tidak bisa 
mengatakan, “Terimakasih Tuhan 
untuk permen ini.” 

Doa “BUKAN” perilaku kristiani, 
sebab semua penganut agama 
melakukannya, sebagai kewajiban. 


Jika kita sebagai orang Kristen 
berdoa hanya karena kewajiban, 
lalu apa bedanya kita dengan mer¬ 
eka? Jadi, doa bukanlah perilaku 
kristiani yang harus kita lakukan 
karena kita Kristen. Tetapi doa 
adalah sebuah kehidupan. Doa itu 
merupakan warna dominan dari 
perjalanan hidup orang Kristen. 
Mengapa? Karena yang pertama 
tadi, doa adalah sebuah kebutu¬ 
han, yang harus dipenuhi. 

Mungkin, saat melipat tangan, 
tutup mata, dan berkata-kata, kita 
menganggap kalau kita sedang 
berdoa, namun sebenarnya tidak, 
sebab Tuhan tidak mendengar su¬ 
ara hati, kecuali suara mulut kita. 
Jika sudah demikian, kita akhirnya 
terjebak pada konsep yang salah. 
Ingat, doa bukan sekadar susu¬ 
nan kata yang indah, panjang dan 
puitis. Kalau suara mulut berbeda 
dengan suara hati, kita tidak se¬ 
dang berdoa, tapi sedang berba¬ 
sa-basi, dan mencoba menipu Tu¬ 
han dengan kalimat-kalimat indah. 
Apakah Tuhan senang? Tidak. Kita 
harus selalu berhati-hati karena 
Tuhan tahu isi hati kita. Doa “BU¬ 
KAN” mantera yang jika diucapkan 
berkali-kali akan terwujud. Banyak 
orang Kristen membuat doa seper¬ 
ti mantera, menekankan apa yang 
dia mau, bukan yang Tuhan mau. 
Jika doa menjadi semacam man¬ 
tera, si pendoa menjadi seperti du¬ 
kun yang membaca-baca mantera. 
Doa bukan kata-kata magis. Doa 
adalah ungkapan hati yang murni 
dari seorang anak Tuhan yang me¬ 
nyuarakan suara hati lewat mulut, 
yang tidak berbeda antara apa 
yang diucapkan dengan yang ter¬ 
kandung di dalam hatinya. 
(disarikan dari Khotbah Populer 
oleh Slawi) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 




Mazmur 137 

Merespons penderitaan secara berbeda 


erespons penderitaan se¬ 
cara berbeda. Mungkinkah 
orang Kristen menaikkan 
nyanyian syukur kepada Tuhan 
saat menderita, memikul salib? 
Sangat mungkin! Buktinya, Pau- 
lus dan Silas di penjara Filipi (Kis 
16:25). Mengapa mereka bisa 
memuji Tuhan di tengah penderi¬ 
taan itu? Karena mereka melihat 
penderitaan itu sebagai kehor¬ 
matan untuk melayani Dia yang 
sudah menderita bahkan mati 
bagi mereka. 

Tidak demikian dengan umat 
Israel saat dalam pembuangan 
di Babel. Mereka hanya bisa 
menangis dengan hati remuk 
redam penuh kepedihan saat 
mereka jauh dari Yerusalem, 
kota suci yang mereka yakini se¬ 
bagai tanda penyertaan Tuhan, 
dan saat mereka menyadari ti¬ 
dak mungkin beribadah di bait 
Allah karena sudah dihancurkan 
oleh musuh. Hati bertambah 
sakit karena musuh mengejek 
mereka dengan menyuruh me¬ 
nyanyikan lagu-lagu sukacita 
mengenai Sion. Ejekan itu seolah 
mau berkata, di mana Aliahmu, 
di mana kemegahan ibadahmu? 


(bdk. Mzm 42:4, 11). Hanya saat 
mereka mengakui keberdosaan 
mereka dan menerima cara Al¬ 
lah dalam mendisiplin mereka, 
barulah mazmur keluhan ini bisa 
bernada lebih positif, nada peng¬ 
harapan. Pengharapan bahwa 
Yerusalem satu hari kelak akan 
menjadi kembali tempat beriba¬ 
dah kepada Tuhan (5-6). Peng¬ 
harapan bahwa Allah yang adil 
akan membalaskan kejahatan 
musuh setimpal (7-8). 

Dalam terang kasih Kristus, 
memang tidak mudah untuk me¬ 
mahami bagaimana pemazmur 
mewakili umat yang sedang men¬ 
derita bisa meminta pembala¬ 
san kejam terhadap para musuh. 
Satu hal yang pasti, bahwa di 
dalam Kristus semua penghuku¬ 
man atas dosa sudah ditimpa¬ 
kan ke atas-Nya. Kita tidak perlu 
berdoa seperti pemazmur untuk 
pembalasan. 

Sebaliknya kita bisa berdoa 
memohonkan belas kasih Allah, 
yang sedang kita alami dalam 
wujud pendisiplinan rohani, bagi 
para musuh. Mereka pun mem¬ 
butuhkan kasih-Nya agar dapat 
diselamatkan! 



I ni merupakan salah satu 
mazmur yang sulit karena men¬ 
gandung mengandung sikap 
mengharapkan pembalasan atas 
perbuatan kejam musuh atas umat 
Israel. Padahal Tuhan Yesus men¬ 
gajarkan kita untuk bukan hanya 
tidak membalas kejahatan dengan 
gigi ganti gigi, melainkan mendo¬ 
akan dan bahkan membalas den¬ 
gan kebaikan mereka yang jahat 
terhadap kita. Dua hal harus diin¬ 


gat. Pertama, prinsip pewahyuan 
berangsur. Perjanjian Lama belum 
merupakan pewahyuan yang leng¬ 
kap. Tidak semua tuntutan dalam 
era Perjanjian Baru sudah diber¬ 
lakukan di masa Perjanjian Lama. 
Kedua, pembalasan yang dimin¬ 
takan pemazmur merupakan wu¬ 
jud keadilan, yaitu siapa berbuat 
dosa akan mendapatkan ganja¬ 
rannya. Ini bukan tekad melakukan 
pembalasan pribadi, melainkan 
menyerahkan pembalasan kepada 
Tuhan yang berdaulat dan berhak. 

Apa saja yang kubaca? 

1. Apa perasaan pemazmur 
yang terungkap dari ayat 1? 

2. Mengapa pemazmur merasa 
demikian (2-6)? Situasi seperti apa 
yang sepertinya sedang dialami 
pemazmur? 

3. Apa pengharapan pemazmur 
(7-9)? 


Apa pesan yang kudapat? 

1. Apa persepsi mendasar dari 
pemazmur sehingga ia merasa su¬ 
lit untuk bersukacita dan bersyukur 
ketika berada jauh dari rumah Tu¬ 
han? Mengapa? 

2. Bagaimana seharus kita men¬ 
gatasi rasa amarah kita kepada 
mereka yang jahat serta melaku¬ 
kan yang jahat terhadap kita kare¬ 
na kita Kristen? 

Apa responsku 

1. Situasi sulit apa yang sedang 
kita alami? Bagaimana selama ini 
kita menyikapinya? 

2. Adakah penyebab situasi 
sulit kita itu berasal dari orang- 
orang yang jahat yang sengaja 
‘menganiaya’ anak-anak Tuhan? 
Bagaimana kita akan menyikap 
orang-orang jahat tersebut, walau¬ 
pun harus bayar harga/berkurban 
sekalipun? 
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Pemimpin Bangsa, 
Siapa Dia? 

Pdt. Bigman Sirait 

Follow G @bigmansirait 



A MSAL 14:34 mengatakan; 
Kebenaran meninggikan 
derajat bangsa, tapi dosa 
adalah noda bangsa. Bangsa 
yang benar, adalah bangsa yang 
bermartabat, yang disukai dan di¬ 
hormati bangsa lain didunia. Dan 
kebenaran hidup sebuah bangsa 
sangat ditentukan oleh pemimpin 
dan sistim yang berlaku. Kita me¬ 
miliki UUD, Falsafah berbangsa 
dan bernegara yaitu Pancasila, 
dan semangat Bhineka Tunggal 
Ika, juga ikatan NKRI yang kuat. 
Semua ini sangat memungkinkan 
kita menjadi bangsa yang benar 
dan besar. Itu semestinya, namun 
sayang, apa yang seharusnya ada 
ditangan, kini, masih dalam bay¬ 
ang-bayang. 

Secara sederhana, ada beber¬ 
apa alat ukur yang bisa kita pakai 
untuk menganalisa diri apakah 
kita sudah benar, atau paling ti¬ 
dak sedang menuju kesana. Alat 
ukur itu adalah; Iman, Ilmu, Moral, 
dan Mental. Tak terlalu penting 
apa pidato dan janji pemimpin, 
tapi rekam jejak dan prestasi 
kepemimpinannya. Siapa yang 
mendekati kebenaran, apalagi su¬ 
dah hidup sepenuhnya dalam ke¬ 
benaran, dialah yang layak untuk 
dijadikan pemimpin. 

Manifestasi iman adalah agama. 
Untuk ini UUD 45 pasal 28 dan 
29 mengatur dengan jelas dan 
tegas, tentang hak, kebebasan, 
dan jaminan dalam beragama 
dan menjalankan ibadah. Sejalan 
dengan itu Pancasila menaruh¬ 
nya pada sila yang pertama yaitu 
Ketuhanan yang maha Esa, bukan 
menurut keyakinan sebuah aga¬ 
ma, melainkan kayakinan agama 
apa juga yang ada di Indonesia 
tercinta. Disini juga Bhineka Tung¬ 
gal Ika menggema. Namun dalam 
kenyataannya, pemerintah yang 
adalah penerima mandat rakyat 


ternyata alpa dalam berbagai 
persoalan kehidupan beragama. 
Berbagai kasus penutupan gereja, 
termasuk IMB HKBP Depok yang 
legal, tapi harus berjuang ke pen¬ 
gadilan untuk bisa mendirikan ge¬ 
reja yang telah memiliki IMB. Se¬ 
mentara GKI Yasmin lebih parah 
lagi, sehingga, sekalipun keputu- 
san tertinggi yang mengikat dari 
MA, yang memberikan Gereja hak 
untuk meneruskan pembangunan 
gedung yang sudah memiliki IMB, 
tetap tak bisa dieksekusi. Pres¬ 
iden yang selalu mendengungkan 
pentingnya penegakan hukum, 
ternyata tak kunjung menegakkan¬ 
nya. Hasil pemuka agama meng¬ 
hadapnya, disimpulkan percuma. 
Maka jelas Indonesia memerlukan 
pemimpin yang tak hanya cerdas 
berpidato tapi juga bertindak. 

Tapi tampaknya masalah ke¬ 
agamaan ini akan makin sensitif, 
karena Gerindra dalam Manife¬ 
stonya pasal 11, justru memberi 
ruang negara boleh ikut campur 
mengatur kebebasan beragama, 
tak sejalan dengan UUD pasal 28 
dan 29. Dan yang lebih mencen¬ 
gangkan, adanya kalimat pemurni¬ 
an agama. Oleh siapa? Jelas oleh 
agama yang merasa paling murni. 
Maka dalam konteks Kristen, 
pemurnian agama bisa dilakukan 
atas aliran Saksi Yehofa, Mormon, 
Christian Science, dll. 

Ini jelas membawa anak bangsa 
pada situasi saling mengancam, 
dan akan hidup saling mencurigai. 
Agama adalah keyakinan pribadi 
yang tak bisa diintervensi, tapi 
manifesto Gerindra memungkin- 
nya. Hasyim pembina Gerindra, 
dalam berbagai pertemuan di PGI, 
STT Jakarta, Aston, yang juga di- 
aminkan oleh KIRA, sayap Gerin¬ 
dra, berjanji akan merevisinya. Na¬ 
mun sayang, sebulan lebih telah 
berlalu, tak ada yang berubah di 
manifesto. Dan, sejatinya ini bukan 


membutuhkan revisi, melainkan 
harus dihapuskan karena tidak se¬ 
jalan dengan semangat UUD 45. 

Tapi, entah bagaimana, hal ini 
juga luput dari beberapa pemimpin 
gereja yang mendukung sepenuh¬ 
nya Gerindra, lengkap dengan 
Manifestonya; Pemurnian agama, 
yang merupakan semangat dari 
Wahabisme (aliran Islam). Yang 
diyakini oleh penganutnya untuk 
memurnikan agama lain yang di¬ 
anggap berbeda. Dalam internal 
Kristen juga ada banyak radika¬ 
lisme yang sangat menggangu. 
Nah, semua ini bisa jadi masalah 
yang akan segera tiba. 

Mengapa para pemimpin gereja 
alpa? Entahlah? Sebagai pribadi, 
Prabowo Subianto datang dari kel¬ 
uarga yang pluralis. Adiknya Hasy¬ 
im adalah seorang Kristen. Dan 
pendidikanya banyak dinegara Er¬ 
opa. Tak ada masalah disini. Tapi 
mengapa ada manifesto pemur¬ 
nian agama? Dan mengapa tak 
dibuang? Karena kritikan datang 
dari berbagai elemen bangsa, 
dan kalangan Islam sendiri. Dan, 
janji, juga sudah dilontarkan oleh 
Hasyim maupun KIRA. Dimana 
ketegasan dalam soal ini? Sebuah 
agenda yang menimbulkan tanda 
tanya besar. Jelas kita tak akan 
bermain-main dalam hal ini. 

Ini persoalan serius dalam ber¬ 
bangsa, kecuali sebagai pribadi, 
kita menganggap bahwa kita ti¬ 
dak ada urusan dengan kehidu¬ 
pan bernegara. Gerindra patut 
agar segera membuang manifesto 
pemurnian agama yang memang 
tidak sejalan dengan UUD. Apa¬ 
lagi Prabowo dikenal dengan kete¬ 
gasannya, bersifat segera, dan tak 
menunda. Sementara Jokowi telah 
menjanjikan akan mencabut SKB 
2 Menteri yang memang menjadi 
biang masalah. SKB (SK ajaib 
tingkat menteri) yang tak sejalan 
dengan nafas UUD 45. Ini me¬ 


mang masih janji, tapi paling tidak 
memberi asa. 

Sementara ilmu, adalah bekal 
utama membangun masa depan. 
Penduduk Jakarta sangat menik¬ 
mati Kartu Pintar diera Jokowi, 
Ahok. Ini lebih dari sekedar dana 
bos. Sekarang negara sudah men¬ 
canangkan wajib sekolah 9 tahun 
(SD-SMP). Tapi hebatnya, siswa 
diterima tanpa test, dan naik tanpa 
ujian (karena memang harus dinai¬ 
kkan). Dulu kementrian pendidi¬ 
kan mati-matian mempertahankan 
UN yang memang sudah dibatal¬ 
kan oleh MK. Alasan pemerataan 
kualitas pendidikan didengung¬ 
kan, tapi sekarang tampaknya 
adalah pemerataan “kebodohan”. 
Akankah, kita kembali keera 
keemasan pendidikan ditahun 70 
an, dan terus melaju berdampin¬ 
gan dengan negara maju lainnya? 
Siapa pemimpin yang pas dengan 
ini? Rekam jejak mereka adalah 
jawabannya. 

Moral, isu ini sangat penting. 
Moral yang bobrok akan membawa 
negara ini semakin menukik. Saat 
ini KPK mencatat prestasi yang cu¬ 
kup mencengangkan. Ketua Lem¬ 
baga Tinggi Negara (MK),Menteri 
aktif, Ketua umum parpol, Anggota 
DPR, ditangkap dan terali besikan. 
Wakil Presiden dipanggil sebagai 
saksi, entah, apakah Presiden 
juga akan dipanggil? Yang pasti, 
jika bersih moral tentu saja tak per¬ 
lu takut. Untuk ini moral calon pe¬ 
mimpin bangsa ini patut diselusuri, 
mulai dari kehidupan keluarga, 
karier, kepemimpinan, dan hasil¬ 
nya. Bukan apa kata orang, tapi 
data dan pengakuan bangsa dan 
dunia. Semoga kita tak jadi pemilih 
emosional, tapi rasional. Lihat juga 
moral total koalisi, kumpulan orang 
bermoral baik atau buruk. Bersih 
atau koruptor? Siapa yang terber- 
sih moralnya? Karena pilihan ini 
bisa jadi bukan soal hitam putih, 


tapi mana yang lebih putih. Hasil 
audit BPK atas DKI, adalah wajar 
dengan catatan. Yang menarik, 
Ahok Plt. Gubernur, justru memin¬ 
ta BPK agar lebih mendalam dan 
jika perlu menangkap kepala di¬ 
nas yang bermain anggaran. Ahok 
berkata, diera jokowi dan dirinya 
keungan DKI lebih terbuka, dan 
merasa senang diaudit. Andaikata 
tiap kementrian bisa diaudit murni, 
tanpa kongkalikong, berapa uang 
yang bisa dihemat? Dan rakyat 
miskin mendapatkan haknya seb¬ 
agai warga negara. 

Sementar soal mental, tegas 
atau tidak, cengeng atau berani 
memang jadi isu penting. Tegas 
adalah mengetahui dan mem¬ 
buat keputusan benar, dan tidak 
menunda. Ini bukan soal militer 
atau bukan. Presiden SBY, berla¬ 
tar belakang militer, tapi banyak 
keluhan kurang tegas, kurang 
cepat membuat keputusan, terma¬ 
suk soal GKI Yasmin. Belum lagi 
dalam berkoalisi yang berakibat 
gonjang ganjing. 

Untuk ini, lagi-lagi rekam jejak. 
Prestasi apa yang bisa dijadikan 
alat ukur ketegasan. Yang pasti, 
Solo, Jakarta 1,5 tahun terakhir 
ini memang fenomenal. Untuk 
Solo dunia telah mengakuinya dan 
memberi penghargaan, dan ini un¬ 
tuk yang pertama kalinya sepan¬ 
jang sejarah kita sebagai bangsa 
merdeka. Jakarta, banyak daerah 
yang selama ini “tak tersentuh”, 
yang beralih fungsi, kini kembali 
lagi. Semua ini hanya mengulang 
catatan yang ada. Tapi ini data dan 
fakta. 

Akhirnya, siapa yang layak jadi 
pemimpin bangsa? Siapa dia? 
Jawabannya ada pada anda. Tu¬ 
lisan ini hanyalah alat bantu agar 
anda semakin bijak membuat 
keputusan. 

Selamat menentukan Pemimpin 
masa depan. 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/6 Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kam's Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & JunYat Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
JunYat (renungan pagi) Fkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART UNE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
fSpnin VH Minnm i Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTTKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GITA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl.10.00 wit. Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd, Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Petayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter Nc: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 

Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 

TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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Hikayat 25 



A pa itu preseden? Adalah 
kejadian, tindakan, resume, 
keputusan yang telah ter¬ 
jadi pada masa lalu yang diikuti. 
Lalu, ditiru oleh orang lain pada 
kejadian, tindakan yang sama atau 
serupa pada masa berikutnya. 
Preseden, asal kata dari Middle 
English, dari Anglo French. Dalam 
Bahasa Latin disebut: praecedent, 
praecedens, present participle of 
praecedere. Kata tersebut dike¬ 
nal sejak abad ke-15 lalu, jelas 
memang bukan akar dari Bahasa 
Indonesia. Namun tidak apalah 
kita adopsi. Kata preseden dalam 
Bahasa Inggris Precedent, seb¬ 
agaimana diartikan dalam kamus, 
hal yang telah terjadi lebih dahulu 
dan dapat dipakai sebagai contoh. 
Kaitannya dengan pemilihan pres¬ 
iden dan wakil presiden, keberpi¬ 
hakan harus terlihat dari karakter 
kepemimpinannya. Ini penting, 
demi terwujudnya Indonesia se¬ 
jahtera, bangsa yang adil dan mak¬ 
mur. Pemimpin harus menjadi con¬ 
toh. Namanya contoh berarti ada 
yang dicontoh. Soal contoh, ada 
contoh yang baik dan ada contoh 
yang buruk. Itulah preseden; istilah 
preseden yang baik dan preseden 
yang buruk. Maka kaitannya bagi 
pemimpin, sebaiknya, seorang pe¬ 
mimpin mesti memiliki sikap dan 
perilakunya baik, preseden yang 
baik. Sebab, rakyat berharap agar 
terpilih pemimpin (presiden, men¬ 
teri, gubernur, bupati atau waliko¬ 
ta) dan pemimpin lembaga rakyat 
yang jujur dan berpihak pada raky¬ 
at. 

Hal yang telah terjadi terlebih 
dahulu dan dapat dipakai sebagai 
contoh. Preseden bukan prahara, 
tetapi lakon. Menjadi tauladan. 
Menjadi patron itulah yang mes¬ 
tinya ada. Sekarang ini di aras 
pemimpin kita, berbeda dari je¬ 
jak pemimpin di masa lalu. Dulu, 
para pemimpin merasakan pahit 
getirnya perjuangan. Di sana ada 


kesabaran dan pengharapan. Ada 
nilai, menyatu dalam sanubarinya. 
Pemimpin yang mengalami keru¬ 
wetan, bahkan dibui karena mem¬ 
perjuangkan martabat bangsa un¬ 
tuk mendapatkan kemerdekaan. 
Merdeka menjadi pejabat. Kalau 
sekarang? Berbeda sekali. Men¬ 
jabat dulu, setelah itu baru dihina. 
Bahkan, tidak sedikit harus dijeb¬ 
loskan ke penjara karena korupsi. 
Dahulu tokoh-tokoh pendiri, found- 
ing fathers, masuk penjara terlebih 
dahulu kemudian menjadi pejabat. 
Misalnya, Soekarno, Hatta, Syah- 
rir, Amir Syariduddin Harahap dan 
masih banyak tentunya pejuang- 
pejuang yang “dulu” mengalami 
keterhinaan. Kemerdekaan Indo¬ 
nesia diproklamirkan dengan pros¬ 
es perjuang darah dan keringat. 
Mereka orang-orang yang makan 
asam garam pahitnya perjuangan. 
Mereka keluar masuk penjara. 
Bahkan, dibuang ke daerah ter¬ 
pencil. Misalnya, Presiden yang 
ke-1 Republik Indonesia Ir Soek¬ 
arno, berkali-kali dipenjara dan 
dibuang. 

Bung Hatta pernah menghuni 
penjara Glodok atau dengan nama 
Strafinrichting Glodok serta penja¬ 
ra Boven Digoel, Irian Jaya. Syah- 
rir juga dibuang ke Digul. Sebelum 
dibuang ke Tanah Merah, Digul 
(Papua), Bung Kecil dipenjara di 
Cipinang. Lalu, Amir Syarifuddin 
Harahap, perdana meteri kedua 
Indonesia, menteri informasi per¬ 
tama. Keterlibatan dan pengaruh- 
pengaruh mereka dalam gerakan 
di bawah tanah untuk mendirikan 
sebuah negeri yang merdeka. 
Mereka dilebamkan fasisme yang 
sedang melancarkan pengeja¬ 
ran besar-besaran terhadap para 
pejuang Indonesia. Mereka telah 
memberikan contoh. 

Maksudnya, contoh tadi pre¬ 
seden baik! Di kemudian hari mer¬ 
eka menjadi pejabat publik yang 
benar-benar ikhlas memperjuang¬ 


kan kepentingan bersama. Nah, 
kalau sekarang? Justru seba¬ 
liknya. Banyak yang jadi pejabat di 
kemudian hari menjadi tersangka 
korupsi. Berujung dipenjara. Meru¬ 
juk ucapan Menteri Dalam Negeri 
Gamawan Fauzi menyebut, ada 
474 pejabat di daerah terlibat ka¬ 
sus hukum, dan 330 sudah men¬ 
jadi terpidana. Mayoritas kasus 
yang dialami oleh para pejabat 
daerah itu karena terlibat korupsi. 
Inilah, pejabat korupsi menjadi 
preseden buruk. 

Iya, semua pemimpin adalah 
produk masa lalu. Tetapi pemimpin 
tidak boleh menjadi tawanan masa 
depan. Apalagi terseret-seret akan 
prahara masa lalu yang. Harinya 
diseret-seret, bahkan dibayang- 
bayangi bayangan. Alih-alih 
seorang calon pemimpin jangan 
didera penyakit masa lalu, jejak 
rekamnya. Reputasinya, dan bah¬ 
kan masa lalunya jangan meng¬ 
halanginya untuk menerima ke¬ 
agungan amanah. Jangan karena 
korengan masa lalu, apa yang di¬ 
ucapkan menjadi hanya seongok 
ucapan tak jujur. 

Retorika didegungkan harus 
preseden yang baik. Sebagaima¬ 
na frasa yang dikumandangkan, 
atau kata sebagai semboyan 
yang menggambarkan tujuannya. 
Semangat, dan tujuan dari calon 
pemimpin untuk mewujudkan kam- 
payenya. Akhirnya, waktu juga 
berkehendak. Sejarah akan men¬ 
gumandangkan seorang pemimpin 
yang memperjuangkan kepentin¬ 
gan rakyat, di atas kepentingan 
dirinya dan golongannya. Segala 
jerih lelahnya akan dijawab waktu. 
Gambaran yang bertepi, bagaima¬ 
na calon presiden dan wakil pres¬ 
iden berpreseden baik. Lakonnya 
demikian bersinergi, saling me¬ 
lengkapi. Lalu, juga terlihat dari 
kepatutan hidupnya. Bukan gaya 
elitis, tetapi contoh merakyat. Ten¬ 
tu, kalau itu ada akan menunjukan 


lakon yang baik. Bukan lakon yang 
tidak baik, tadi. Sekali lagi, bukan 
gaya hidup seleb. Kekayaan yang 
melimpah ditunjukkannya dengan 
suka-suka pamer. Sesungguh¬ 
nya gaya pemimpin yang tidak 
berpihak pada rakyat, bila calon 
pemimpin seperti itu dipamerkan, 
hanya menunjukkan kelimpahan 
harta-materi, itu presenden buruk. 
Mestinya! Gaya calon pemimpin 
yang sederhana contoh hati yang 
terlihat tulus. Keberpihakan ditun¬ 
jukkan dengan bobot yang ses¬ 
ungguh-sungguhnya. Lalu para 
calon pemimpin itu harus terlihat 
akur. Contoh lakon yang baik, 
preseden yang baik: ketika Ju- 
suf Kalla misalnya bekunjung ke 
Cibaduyut, Jusuf Kalla membeli 
sepatu nomor 39. Dia ingat pasan¬ 
gannya Joko Widodo, JK membe¬ 
likan juga Jokowi nomor 42. Sebab 
memang, masalah yang paling 
membebat bangsa kita sekarang 
ini adalah soal kurangnya kete- 
ladan dari para pemimpin. Mereka 
hanya diawal-awal akur, setelah itu 
bertengkar. Kurang perilaku yang 
terpuji dan tidak sinergi. Tidak ses¬ 
uai dengan nilai-nilai kebaikan dan 
kebenaran, kebersamaan untuk 
membangun negeri. 

Nirketeladanan. Kurang mem¬ 
beri contoh-contoh dan terlibat 
dalam perilaku simbolik. Mem- 
beritahu masyarakat apa yang di¬ 
harapkan dari mereka, dan mem- 
beritahu perilaku yang layak untuk 
dilakukan. Keteladanan ini dapat 
ditampilkan dalam disiplin wak¬ 
tu. Kepatuhan terhadap aturan, 
prosedur, tugas dan tanggung 
jawab sepenuhnya. Padahal, kete¬ 
ladanan adalah perilaku pimpinan 
yang mencontohkan hal-hal yang 
baik dalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya. Maupun 
kredilitas dan integritas pribadinya 
sebagai pimpinan yang berusaha 
mewujudkan visi, tujuan untuk ke¬ 
sejahteraan bangsa dan Negara. 


Inilah preseden buruk itu, ditun¬ 
jukkannya hanya menyentuh se¬ 
bagian aspek luar saja, tidak me¬ 
nyeluruh. Sehingga hasilnya tidak 
memuaskan. Belum lagi lakonnya, 
tak memiliki lakon pemimpin yang 
baik, habitus pemimpin yang baik. 
Hanya beretorika, tetapi tidak se¬ 
jalan kata dam kelakuan. Pintar 
berpidato. Padahal pintar berpi¬ 
dato belum tentu cakap melaku¬ 
kan. Sesungguhnya pemimpin 
yang hanya beretorika, tetapi tidak 
bisa melakukan adalah calon pe¬ 
mimpin munafik. Calon pemimpin 
yang kelihatannya hanya bereto¬ 
rika, sebenarnya karena tidak tahu 
berubah. 

Karena itu, perlu memandang 
permasalahan dengan utuh. 
Berubah di sini dengan cara pan¬ 
dang yang berbeda. Calon pe¬ 
mimpin jangan jumawa, apalagi 
tafakur. Sepertinya melangkah, 
apa yang mesti dilakukan, lebih 
baik berupa langkah mudah. Se¬ 
baliknya, pribadi yang kelihatan¬ 
nya sulit berubah, sebenarnya 
karena tidak memiliki motivasi 
untuk berubah. Preseden yang 
baik, berubah. Berubah, jika mau 
menolong banyak orang. Memiliki 
langkah-langkah yang tepat, den¬ 
gan motivasi dan perasaan yang 
ikhlas, tanpa merasa menjadi 
heroik. 

Maka jika itu ada, kita bisa per¬ 
caya ada terobosan dalam per¬ 
tumbuhan si calon pemimpin, yang 
harus diperbaharui ada di dalam 
dirinya. Bukan secara fisik saja, 
tetapi perubahan yang benar, pe¬ 
rubahan dalam diri yang tidak ke¬ 
lihatan. Sekali lagi, kita harus ke 
arah mencari pemimpin pemba¬ 
haruan. Mencari pemimpin yang 
punya sifat habitus yang baik itu: 
yaitu pembaharuan sifat dari yang 
tidak baik kepada yang baik. Ada 
relasi pembaharuan dari negatif ke 
positif, itulah preseden yang baik. 

&Hotman J. Lumban Gaol 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 
Teluk Dalam 


senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Menj angkau 
yang Tidak Terjangkau 


B0CKriTMn8«JFH 


m a t a r a 



PT. RADIO R0CK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 

Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha /y/^ 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 



Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZTOBELO 
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Mengaku Yesus 
di Masjidil Haram 



S eorang pria asal Afrika di¬ 
tangkap karena mengaku 
Yesus di Masjidil Haram, 
Makkah. Tidak ada bau alkohol 
dari mulutnya, tidak juga dibawah 
pengaruh obat-obatan, pria yang 
diduga sakit jiwa ini berhasil me¬ 
nyelinap masuk ke Masjid dian- 
tara ribuan peziarah. 

Mayor Jenderal Yehya Al Zah- 
rani, kepala keamanan di Masjidil 
Haram, mengatakan, pria berku¬ 
lit hitam itu membuat keonaran 


dengan memanjat dinding, sebe¬ 
lum akhirnya merusak lampu dan 
menghancurkan bagian lainnya 
dari masjidil haram, seperti dirilis 
emirates247.com (05/06). 

Yehya mengaku pihaknya 
menetahui pria tersebut kurang 
waras justru dari media sosial. 
Beberapa pengguna mengatakan 
pria tersebut kerap mengaku dirin¬ 
ya sebagai Yesus Kristus di media 
sosial. Lihat videonya di sini: http:// 
youtu.be/mXxT2nHwcaY . &Slawi 


Kristen China 

Makin Ditekan Makin Militan 






L ; JiK r 'J* 
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Foto: Google.com 


K arya Allah sangatlah sulit 
diduga. Banyak cara di pel- 
bagai situasi dan kondisi 
Allah menunjukkan kasihNya. 
Bahkan tak jarang di pergolakan 
jaman, di kisruh sosial yang be¬ 
sar, Allah punya makna yang 
teramat sulit dicicip. Satu di an¬ 
taranya adalah peristiwa dua pu¬ 
luh lima tahun lalu yang terjadi di 
China. Ya, peristiwa Tiananmen 
Square, salah satu peristiwa tra¬ 
gis pembantaian besar-besaran 
di negeri tirai bambu itu makin 
menumbuhsuburkan benih Injil 
di sana. Profesor Carsten Vala, 
dari Loyola University of Mary- 
land mengatakan, pembantaian 
brutal menyebabkan yang terjadi 
saat itu mengakibatkan banyak 
intelektual China dan elit lainnya 
kehilangan kepercayaan pada ko¬ 
munisme dan akhirnya memeluk 
kekristenan. Sejak tragedi pada 
tanggal 4 Juni 1989, itu umat 
Kristen di China tumbuh begitu 


pesat. Meskipun ada begitu ban¬ 
yak tekanan, penganiayaan dan 
teror kepada umat Kristen di sana, 
namun tak membuat Karya Allah 
berhenti. Makin dibabat, makin 
merambat. Makin ditekan umat 
tuhan makin militan. Itulah yang 
terjadi di China. Alih-alih tekanan 
itu membuat orang kristen takut, 


justru membuat orang Kristen 
makin berhasrat mengabarkan 
kabar sukacita yang telah mer¬ 
eka terima. Besarnya jumlah 
umat kristen di China, lebih dari 
100 juta orang Kristen, menurut 
Profesor Vala membuat Partai 
Komunis di China takut penga¬ 
ruhnya. ^Slawi/ CBN 



Kiai: Toleransi di Indonesia 
Memprihatinkan 



L agi Indonesia mendapat¬ 
kan predikat buruk dalam 
hal toleransi. Hal ini ter¬ 
ungkap dalam laporan Perseri¬ 
katan. Bangsa-Bangsa (PBB) 
yang dipresentasi pada Senin, 
(10/06/2014) lalu. 

Maina Kiai, Pelapor khu¬ 
sus PBB tentang kebebasan 
berkumpul dan berorganisasi 
sangat prihatin dengan kondisi 
toleransi di Indonesia. Di ha¬ 
dapan peserta Sidang Dewan 
HAM PBB sesi ke-26 Kiai me¬ 
nyatakan bahwa hak berkum¬ 
pul masyarakat minoritas di In¬ 


donesia seringkali tidak dijamin 
oleh negara, seperti dirilis Tempo, 
co (11/06). “Di Indonesia, seb¬ 
agai contoh, kelompok minoritas 
agama, seperti Ahmadiyah, Ba- 
hai, Kristen dan Syiah, mengha¬ 
dapi serangan fisik dari kelompok 
militan Islam yang sedikit sekali 
mendapatkan perhatian pemerin¬ 
tah”, kata Kiai. Kiai juga mengung¬ 
kapkan keprihatianannya pada 
persoalan yang menimpa GKI 
Taman Yasmin dalam memban¬ 
gun rumah ibadah di Bogor, Jawa 
Barat, yang disegel oleh pemer¬ 
intah setempat. Hal ini, kata Kiai 


adalah wujud dari lemahnya pen¬ 
egakan hukum dalam melindungi 
hak setiap orang untuk berkumpul 
bagi kelompok agama minoritas. 
“Walaupun putusan Mahkamah 
Agung telah memberikan hak 
kepada GKI Taman Yasmin un¬ 
tuk membangun rumah ibadah di 
Bogor, Jawa Barat, pemerintah lo¬ 
kal menyegel bangunan tersebut 
pada tahun 2010. Sejak saat itu, 
para jemaat gereja dilarang untuk 
mendapatkan akses terhadap ge¬ 
reja mereka sendiri,” tulis Maina 
dalam laporannya. 

& Slawi/ Tempo.com 
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Paus: Penganiayaan 
Adalah Alat Rezim Militer 



P aus Fransiskus mende¬ 
sak umat Kristen di seluruh 
dunia agar bekerja sama 
menghapuskan setiap bentuk pe¬ 
nyiksaan, dan mengutuk praktek 
sebagai dosa besar. 

Hal ini disampaikan Paus di ke¬ 
pada publik di Lapangan Santo Pe- 
trus pada hari Minggu (22/06), ke¬ 
marin. Menuut Paus,Penyiksaan 


adalah dosa dosa yang teramat 
berat. Dia sendiri mengutuk keras 
setiap bentuk penyiksaan.Sep¬ 
erti dikabarkan Associated Press, 
Paus juga menyebut jika penyik¬ 
saan adalah alat ampuh rezim mi¬ 
liter untuk berkuasa. Dengan cara 
ini militer ditempat asalnya, Argen¬ 
tina, melanggengkan kekuasaan 
mereka, sejak tahun 1976 sampai 
1983. 

Dia juga mengisahkan bagaima¬ 
na Hirarki Gereja lokal pun pada 
akhirnya secara terbuka justru 
menyatakan memihak junta. Paus 
Fransiskus juga menyampaikan 
jika dirinya tengah berupaya keras 
dan mengajak seluruh elemen 
publik agar bersatu, bekerja sama 
untuk mengakhiri kekerasan dan 
penyiksaan yang terjadi di mana- 
mana. Dia juga mengajak agar 
umat turut memberi dukungan 
kepada para korban dan keluarga 
mereka. &Slawi/AP 


D ari Irak ke Sudan, dari Su¬ 
riah ke Libya, dari Mesir 
ke Iran, minoritas agama, 
terutama Kristen, menderita pen¬ 
ganiayaan ekstrim di tangan 
pemerintahan yang radikal dan 
fundamentalis. Demikian pengga¬ 
lan bunyi press release Solidaritas 
Koptik yang diunggah ke laman 
www.copticsolidarity.org, Senin, 
(23/06). 

Kelompok Solidaritas Koptik 
mensinyalir ada keterakitan kuat 
antara kekerasan terhadap ke¬ 
lompok agama minoritas dan ke¬ 
lompok-kelompok pribumi dengan 
munculnya ‘Arab Spring’. Tidak 
hanya kekerasan yang dirasakan 
makin menggila, bahkan, seperti 
ditulis dalam rilis tersebut, umat 
Kristen seperti tengah dibersihkan 
dari negara-negara seperti Suriah 
atau Irak, yang penduduk Kristen 
di sana telah berkurang lebih dari 
setengahnya dalam beberapa ta¬ 
hun terakhir. 

“Lebih dari 500 orang Kristen 
Koptik di Mesir telah tewas dalam 
insiden terpisah sejak 25 Januari 
2011 revolusi, dan hampir 500 ga¬ 
dis Koptik telah hilang. Selain itu, 
lebih dari 100 gereja dan lembaga 
Kristen telah dibakar atau dihan¬ 
curkan di Mesir pada periode yang 



sama, di antaranya 80 gereja dan 
lembaga Kristen yang hancur pada 
bulan Agustus. Kristen dan ang¬ 
gota dari iman Baha’i ditargetkan 
untuk penganiayaan di seluruh 
Iran,” demikian ditulis Solidaritas 
Koptik. Solidaritas Koptik adalah 
organisasi non-profit yang didedi¬ 
kasikan untuk upaya yang menga¬ 
rah untuk mencapai kewarganega- 
raan yang sama bagi orang-orang 
Koptik di Mesir. Untuk tujuan mulia 


itu Solidaritas Koptik juga tengah 
bermitra lembaga swadaya ma¬ 
syarakat lain, seperti MECHRIC 
(Komite Kristen Timur Tengah), 
yang merupakan federasi dari 
LSM independen, termasuk Kop¬ 
tik, Maronit, Assyria, Chaldean, 
Syria, Melkite dan lain-lain, dalam 
rangka menciptakan kesadaran 
yang lebih besar di kalangan ma¬ 
syarakat umum. 

Slawi/ Copticsolidarity.org 
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iklan nun 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


LOWONGAN 


Dibutuhkan 1 orang sekretaris 1 
orang administrasi dengan syarat: 
Perempuan, minimal lulusan D3 di¬ 
hidangnya, usia 20 - 30 tahun, Kris¬ 
ten, jujur, dapat bekerja sama, surat 
lamaran ditujukan ke bagian HRD 
TR. Jl. Salemba Raya 24A-B, Ja¬ 
karta Pusat 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


DOAKAN DAN HADIRILAH 
IBADAH PEMUDA GEREJA REFORMASI INDONESIA 
SETIAP SABTU PKL 16.00 - 18.00 WIB 
TEMPAT: WISMA BERSAMA 
JL. SALEMBA RAYA 24A-B JAKARTA PUSAT 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BER 




12 BULAN 
TURUN 32 KG 



T BADAN 5-30kg 

\ 

f** ^ 


C l BULAN \ V*. 



3 BULAN 
TURUN 28 KG 





Stierlv: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


imspTbaT 1 ! 


'i 




Dapatkan Segera Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 
Informasi: 021.3924229 


k Kami melayani jual-Beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 

Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Dapatkan segera CD dan DVD 
Khotbah Pdt. Bigman Sirait 



untuk Info dan pemesanan 
telp 021-3924229 



Dengarkan RAS Radio “ Reformata Audio Streaming 

Ketik url di Browser Blackberry Anda: 

http://38.96.175.20:5688 DUET 
http://reformata.com:8000 n»~r 



Terus Maju Memimpin... 

Kini Reformata Hadir Setiap Hari 
www.reformata.com 
rn.reformata.com 

www.youtube.com/reformatachannel 

ownload lebih dari 500 khotbah 
^////lyiplrient Inspirasi 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


0811 . 99 . 
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TOKO BUKU 


Terlengkap untuk: Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 

PUSAT Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat (021)3900790 


Jakarta Utara 


Jakarta Selatan 


ra C No. 30, Bulevar-Ki 

Jl. Sulton Iskondar Muda No. 88 D. Arteri Pondok Indoh 
Jl. Pregolan No. 27 


Surabaya 


(021) 4584 1779 Jakarta Barat 

(021) 720 7171 Bandung 
(031) 545 7984 Batu (Malang) 

Manado (0431) 861 540 



(021) 563 0463 


421 0921 


(0341) 595 745 


@TBImmanuel f 


Toko Buku Immanuel 


Shop On-line: www.immanuelbookstore.com 



BlGMAN 


'7GE.LACTC5U 

PHNYALI5AN 


BlGMAN 


7 PARADOKS 
JALAN SAUfl 

PDT. BlGMAN SIRAIT 


Untuk informasi dan Pemesanan Telp: 021-3924229 


Dapatkan Segera CD Mp3 dan DVD 


KATA 


PENUH 


KUAS 


larvaaiHWiWM 




/KATA “ 
PENUH I 
KUASA I ■ 


I “7 KEMUNGKINAN k 
/ TOKOH DALAM I 
PENYALIBAN 1 


7 FAKTA 
SEPUTAR 
SALIB 


7 ALASAN 
men&apa yesus 
DISALIBKAN 


Bigman Sira 11 


PDT. BlGMAN SIRAIT 


PDT. BlGMAN SIRAIT 


JSBZ 


f "7 KEMUNGKINAN f| 
i / TOKOH DALAM jl 
PENYALIBAN 

PDT. BlGMAN SIRAIT j 





































